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atar belakang penulisan buku ini didasari oleh kebutuhan

mahasiswa dan para peneliti komunikasi untuk memahami
metodologi penelitian secara komprehensif dan sistematis. Dalam
perkembangan ilmu komunikasi, metodologi menjadi fondasi
penting agar penelitian yang dilakukan dapat valid, reliabel,
dan relevan dengan isu kontemporer. Buku ini disusun untuk
memberikan gambaran lengkap mengenai pendekatan, teknik, dan
tahapan dalam menyusun penelitian komunikasi yang berkualitas.
Ruang lingkup materi mencakup berbagai paradigma, desain
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis, serta aspek etika dan
publikasi. Target utama pembaca adalah mahasiswa mata kuliah
Metodologi Penelitian Komunikasi yang ingin memperdalam
pemahaman dan keterampilan mereka dalam melakukan
penelitian ilmiah. Saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan dan masukan, semoga
buku ini bermanfaat dan dapat menjadi referensi utama dalam
pengembangan ilmu komunikasi di tanah air.

Tim Penulis




Kata Pengantar

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan
Prahmat-Nya, buku ini dapat tersusun sebagai salah satu
referensi utama dalam bidang metodologi penelitian komunikasi.
Buku ini disusun berdasarkan pengalaman praktis dan kajian
literatur yang mendalam, dengan tujuan memudahkan mahasiswa
dan peneliti dalam memahami proses penelitian komunikasi
secara sistematis dan aplikatif. Dalam buku ini, pembaca akan
diajak menelusuri berbagai pendekatan, teknik, dan tahapan
penting dalam menyusun dan melaksanakan penelitian, mulai
dari perumusan masalah hingga analisis data dan publikasi hasil.
Harapan saya, buku ini dapat menjadi panduan yang komprehensif
dan inspiratif dalam pengembangan penelitian komunikasi yang
berkualitas dan berintegritas. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat besar bagi pengembangan ilmu komunikasi di Indonesia
dan mendukung terciptanya peneliti-peneliti muda yang kompeten
dan inovatif.

Anna Gustina Zainal







BAB1 | Hakikat dan Peran

Penelitian dalam

L ) llmu Komunikasi

r Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dasar dari penelitian
dan ilmu komunikasi serta menjelaskan hubungan keduanya
dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi fungsi dan tujuan utama
dari penelitian dalam bidang komunikasi, serta memahami
peran pentingnya dalam memperkaya wawasan dan praktik

komunikasi.

Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik utama dari
penelitian dalam ilmu sosial dan humaniora, termasuk

tantangan dan keunikannya dibandingkan bidang lain.

Mahasiswa mampu menguraikan perkembangan isu dan tren
penelitian komunikasi kontemporer, serta memahami dinamika
perubahan yang terjadi dalam dunia penelitian komunikasi
saat ini.

Mahasiswa mampu mengaplikasikan pemahaman tentang
hakikat dan peran penelitian dalam konteks pengembangan
ilmu komunikasi untuk mendukung proses penelitian mereka
sendiri.

Mahasiswa mampu menilai relevansi dan urgensi penelitian
komunikasi dalam menghadapi tantangan zaman, termasuk

era digital dan media sosial.
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7. Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep-konsep dasar
dari bab ini sebagai fondasi untuk mempelajari bab-bab
selanjutnya yang lebih mendalam tentang metodologi dan
teknik penelitian komunikasi.

r Pendahuluan

Penelitian merupakan salah satu pilar utama dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, termasuk di bidang komunikasi.
Sebagai disiplin yang terus berkembang dan dinamis, komunikasi
tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai pesan, tetapi juga
sebagai bidang studi yang memerlukan pemahaman mendalam
melalui proses penelitian yang sistematis. Pemahaman tentang
hakikat dan peran penelitian dalam ilmu komunikasi menjadi sangat
penting agar mahasiswa mampu menghargai dan mengaplikasikan
metode ilmiah dalam mengkaji fenomena komunikasi yang
kompleks dan beragam.

Dalam konteks ilmu sosial dan humaniora, penelitian memiliki
karakteristik khas yang membedakannya dari bidang ilmu lain,
seperti sains alam. Penelitian di bidang ini lebih menekankan pada
interpretasi makna, konteks sosial, serta pengalaman manusia
yang tidak selalu dapat diukur secara kuantitatif. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap karakteristik ini menjadi fondasi penting
dalam menyusun metodologi penelitian yang tepat dan relevan.

Selain itu, perkembangan isu dan tren penelitian komunikasi
kontemporer menunjukkan bahwa bidang ini tidak statis. Era
digital, media sosial, big data, dan interaktivitas online telah
membawa perubahan besar dalam cara penelitian dilakukan
dan apa yang menjadi fokus utama. Tren ini menuntut peneliti
komunikasi untuk selalu mengikuti perkembangan terbaru agar
hasil penelitian tetap relevan dan mampu memberikan kontribusi
nyata terhadap perkembangan ilmu dan praktik komunikasi.
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Dengan memahami pengertian dasar, fungsi, karakteristik,
serta tren terkini dalam penelitian komunikasi, mahasiswa
diharapkan mampu membangun fondasi yang kokoh untuk
melangkah ke bab-bab berikutnya. Mereka akan lebih mampu
merumuskan masalah penelitian yang relevan, memilih pendekatan
metodologis yang tepat, serta menghasilkan temuan yang valid
dan bermanfaat. Pada akhirnya, pemahaman ini akan memperkuat
kompetensi mereka sebagai calon peneliti dan praktisi komunikasi
yang mampu berkontribusi secara ilmiah dan praktis dalam
menghadapi tantangan komunikasi di era modern.

1.1 Pengertian Penelitian dan limu Komunikasi

Penelitian merupakan proses sistematis yang dilakukan
untuk memperoleh pengetahuan baru, menguji hipotesis, atau
mengembangkan teori melalui pengumpulan dan analisis data
secara objektif dan terstruktur (Creswell, 2014). Dalam konteks
ilmiah, penelitian bertujuan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dari fenomena yang diamati, serta
memberikan pemahaman yang mendalam dan valid tentang
fenomena tersebut. Penelitian tidak hanya sekedar mencari jawaban,
tetapi juga menguji keabsahan dan reliabilitas dari pengetahuan
yang ada, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan maupun pengembangan teori.

Sementara itu, ilmu komunikasi adalah bidang studi yang
mempelajari proses penyampaian pesan, interaksi antar individu
maupun kelompok, serta dampaknya terhadap masyarakat dan
budaya. Ilmu komunikasi mencakup berbagai aspek seperti media
massa, komunikasi interpersonal, komunikasi organisasi, serta
komunikasi digital dan media sosial. Menurut Littlejohn dan Foss
(2010), ilmu komunikasi berfokus pada studi tentang bagaimana
pesan dikonstruksi, disampaikan, dan diterima dalam berbagai
konteks sosial dan budaya. Dengan demikian, penelitian dalam
ilmu komunikasi bertujuan untuk memahami dinamika proses
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komunikasi, faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta implikasi
sosialnya.

Pengertian penelitian dalam ilmu komunikasi secara umum
dapat dirumuskan sebagai kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk
memahami, menjelaskan, dan memprediksi fenomena komunikasi
melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis data (Kumar,
2014). Sedangkan pengertian ilmu komunikasi sendiri adalah
bidang ilmu yang mempelajari proses penyampaian pesan dan
interaksi manusia dalam berbagai konteks sosial, budaya, dan
teknologi (Littlejohn & Foss, 2010). Keduanya saling terkait, karena
penelitian merupakan metode utama dalam mengembangkan dan
memperdalam pemahaman terhadap ilmu komunikasi.

Contoh konkret dari penelitian dalam ilmu komunikasi adalah
studi tentang pengaruh media sosial terhadap perilaku politik
remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penggunaan media sosial memengaruhi sikap dan partisipasi
politik mereka. Melalui pendekatan ilmiah, peneliti mengumpulkan
data dari responden, menganalisis pola komunikasi, serta menarik
kesimpulan yang valid dan reliabel. Dengan demikian, penelitian
menjadi alat penting dalam mengembangkan teori dan praktik
komunikasi yang relevan dengan perkembangan zaman.

1.2 Fungsi dan Tujuan Penelitian dalam Pengembangan
limu Komunikasi

Penelitian memiliki peran strategis dalam pengembangan
ilmu komunikasi. Fungsi utama dari penelitian adalah sebagai alat
untuk memperoleh pengetahuan yang sistematis dan terverifikasi
tentang fenomena komunikasi. Melalui penelitian, ilmuwan dapat
mengidentifikasi pola, hubungan, dan sebab-akibat yang terjadi
dalam proses komunikasi, sehingga mampu membangun teori
yang kokoh dan dapat diuji secara empiris (Neuman, 2014).
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Fungsi lain dari penelitian adalah sebagai sumber inovasi
dan solusi terhadap permasalahan komunikasi yang kompleks.
Dalam praktiknya, penelitian membantu para praktisi komunikasi,
seperti jurnalis, humas, dan pengembang media, untuk merancang
strategi komunikasi yang efektif dan efisien (Fathurokhmah, 2024).
Misalnya, penelitian tentang efektivitas kampanye iklan di media
sosial dapat memberikan insight yang berharga bagi perusahaan
dalam menyusun pesan yang tepat sasaran.

Selain itu, penelitian juga berfungsi sebagai alat evaluasi
terhadap kebijakan dan program komunikasi yang telah
dilaksanakan. Dengan melakukan penelitian evaluatif, organisasi
dapat mengetahui keberhasilan atau kegagalan dari suatu
program, serta mendapatkan rekomendasi perbaikan yang
berbasis data (Handoko et al., 2024). Sebagai contoh, sebuah studi
tentang dampak program literasi media di sekolah-sekolah dapat
membantu pemerintah dan lembaga pendidikan dalam merancang
kurikulum yang lebih relevan dan efektif.

Tujuan utama dari penelitian dalam ilmu komunikasi adalah
untuk memperkaya wawasan ilmiah, mengembangkan teori,
serta meningkatkan kualitas praktik komunikasi. Secara spesifik,
penelitian bertujuan untuk: (a) memahami fenomena komunikasi
secara mendalam, (b) mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi proses komunikasi, (c) menguji hipotesis dan teori
yang ada, serta (d) menghasilkan rekomendasi praktis yang dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, penelitian
tidak hanya berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan,
tetapi juga pada penerapan praktis yang mampu memberikan
manfaat langsung bagi masyarakat dan dunia industri komunikasi.

Contoh penerapan tujuan ini adalah penelitian tentang persepsi
masyarakat terhadap pemberitaan media online. Hasil penelitian
ini dapat digunakan untuk memperbaiki strategi pemberitaan agar
lebih akurat, berimbang, dan mampu meningkatkan kepercayaan
publik terhadap media. Dengan demikian, penelitian dalam ilmu
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komunikasi memiliki peran ganda sebagai pengembangan teori
dan sebagai alat praktis untuk meningkatkan kualitas komunikasi
di masyarakat.

1.3 Karakteristik Penelitian llmu Sosial dan Humaniora

Penelitian dalam bidang ilmu sosial dan humaniora memiliki
karakteristik yang berbeda dari bidang ilmu alam. Karakteristik
utama ini meliputi aspek metodologis, sifat data, serta pendekatan
analisis yang digunakan. Pertama, penelitiandibidanginicenderung
bersifat kualitatif, meskipun tidak menutup kemungkinan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal ini disebabkan oleh
fokusnya yang lebih pada pemahaman makna, pengalaman, dan
konteks sosial yang tidak selalu dapat diukur secara numerik
(Denzin & Lincoln, 2011).

Kedua, data yang dihasilkan dalam penelitian sosial dan
humaniora biasanya bersifat subjektif dan kontekstual. Misalnya,
wawancara mendalam tentang persepsi masyarakat terhadap
media tertentu akan menghasilkan data yang kaya akan makna
dan nuansa, tetapi sulit untuk diukur secara statistik. Oleh karena
itu, validitas data sangat bergantung pada keakuratan interpretasi
peneliti terhadap konteks dan makna yang terkandung dalam data
tersebut.

Ketiga, penelitian di bidang ini menekankan pada proses
interpretasi dan analisis kritis terhadap fenomena sosial. Peneliti
berperan sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan
dan menganalisis data, sehingga kepekaan terhadap bias
dan subjektivitas menjadi hal yang penting. Sebagai contoh,
studi etnografi tentang budaya komunikasi di komunitas adat
memerlukan kepekaan terhadap simbol, makna, dan norma yang
berlaku di dalam komunitas tersebut.

Keempat, penelitian dalam ilmu sosial dan humaniora sering
kali bersifat longitudinal dan kontekstual, menyesuaikan dengan
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dinamika sosial yang terus berubah. Sebagai ilustrasi, studi tentang
perubahan pola komunikasi di era digital harus mampu mengikuti
perkembangan teknologi dan perilaku pengguna media sosial dari
waktu ke waktu.

Karakteristik ini menuntut peneliti untuk memiliki keahlian
dalam teknik pengumpulan data kualitatif, seperti wawancara
semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis naratif
(Mamuaya et al., 2025). Selain itu, penting juga untuk menguasai
teknik analisis data yang bersifat interpretatif, seperti analisis
tematik dan semiotik. Dengan memahami karakteristik ini, peneliti
dapat menyusun metodologi yang tepat dan menghasilkan temuan
yang valid serta bermakna.

1.4 Perkembangan Isu dan Tren Penelitian Komunikasi
Kontemporer

Perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang pesat
telah membawa dinamika baru dalam penelitian komunikasi. Saat
ini, isu-isu yang menjadi fokus utama dalam penelitian komunikasi
kontemporer meliputi media digital, media sosial, big data, dan
interaktivitas online (Putranto et al., 2025). Tren ini menunjukkan
bahwa bidang komunikasi tidak lagi terbatas pada studi tentang
media massa konvensional, tetapi juga meluas ke ranah digital
yang sangat dinamis dan kompleks.

Salah satu tren utama adalah penelitian tentang media sosial
dan pengaruhnya terhadap perilaku sosial dan politik. Misalnya,
studi tentang fenomena hoaks dan disinformasi di media sosial
menjadi sangat relevan dalam konteks demokrasi dan keamanan
nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif untuk memahami bagaimana informasi palsu menyebar
dan memengaruhi opini publik (Vosoughi et al., 2018).

Selain itu, tren lain adalah penggunaan big data dan analisis
media sosial untuk memahami pola komunikasi dan perilaku
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pengguna secara real-time. Dengan kemajuan teknologi, peneliti
dapat mengumpulkan data dalam jumlah besar dari platform
seperti Twitter, Facebook, dan Instagram, kemudian dianalisis
menggunakan algoritma dan machine learning. Contohnya adalah
studi tentang analisis sentimen terhadap isu politik tertentu yang
dilakukan secara otomatis dan cepat, sehingga mampu memberikan
gambaran yang akurat tentang persepsi masyarakat secara luas
(Liu, 2019).

Perkembangan lain yang signifikan adalah studi tentang
interaktivitas dan partisipasi online. Penelitian ini menyoroti
bagaimana pengguna media sosial tidak lagi menjadi konsumen
pasif, tetapi aktif berpartisipasi dalam penciptaan dan penyebaran
pesan. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan baru tentang
kekuasaan, identitas, dan norma dalam ruang digital. Sebagai
contoh, analisis terhadap gerakan sosial seperti #MeToo
menunjukkan bagaimana media sosial menjadi alat pemberdayaan
dan mobilisasi massa (Bennett & Segerberg, 2013).

Selain tren tersebut, isu etika dalam penelitian digital juga
semakin menjadi perhatian. Peneliti harus mampu menjaga privasi,
keamanan data, dan keabsahan dalam pengumpulan data dari
platform digital. Hal ini menuntut pengembangan standar etika
yang sesuai dengan karakteristik penelitian di era digital (Indrayani,
2024), termasuk aspek consent dan perlindungan partisipan.

Secara keseluruhan, tren penelitian komunikasi kontemporer
menunjukkan bahwa bidang ini harus mampu beradaptasi dengan
perubahan teknologi dan sosial. Peneliti dituntut untuk menguasai
berbagai teknik analisis data digital, memahami dinamika media
sosial, serta mampu mengintegrasikan pendekatan multidisipliner
agar hasil penelitian relevan dan bermanfaat dalam konteks zaman
yang terus berubah.
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(* " Rangkuman

Penelitian dan ilmu komunikasi merupakan dua hal yang
saling terkait dan penting dalam pengembangan pengetahuan
serta praktik komunikasi. Berikut rangkuman poin-poin utama dari
pembahasan tersebut:

1. Pengertian Penelitian dan IImu Komunikasi

o Penelitian adalah proses sistematis untuk memperoleh
pengetahuan baru, menguji hipotesis, dan mengembangkan
teori melalui pengumpulan data secara objektif (Creswell,
2014).

o Tujuan penelitian dalam ilmu komunikasi adalah
memahami, menjelaskan, dan memprediksi fenomena
komunikasi dengan pendekatan berbasis data (Kumar,
2014).

o Ilmu komunikasi mempelajari proses penyampaian pesan,
interaksi sosial, serta dampaknya terhadap masyarakat dan
budaya (Littlejohn & Foss, 2010).

o Contoh penelitian dalam ilmu komunikasi meliputi studi
pengaruh media sosial terhadap perilaku politik remaja.

2. Fungsi dan Tujuan Penelitian dalam Pengembangan IImu

Komunikasi

o Fungsi utama adalah memperoleh pengetahuan sistematis
dan terverifikasi tentang fenomena komunikasi (Neuman,
2014).

o Berfungsi sebagai sumber inovasi dan solusi terhadap
permasalahan komunikasi, seperti efektivitas kampanye
media sosial.

o Berperan dalam evaluasi kebijakan dan program
komunikasi, misalnya studi dampak program literasi
media.
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Tujuan penelitian adalah memperkaya wawasan ilmiah,
mengembangkan teori, dan meningkatkan praktik
komunikasi, serta menghasilkan rekomendasi praktis.

3. Karakteristik Penelitian Ilmu Sosial dan Humaniora
o Cenderung bersifat kualitatif, fokus pada makna,
pengalaman, dan konteks sosial (Denzin & Lincoln, 2011).
o Data bersifat subjektif dan kontekstual, bergantung pada
interpretasi peneliti.
o Menekankan proses interpretasi dan analisis kritis terhadap
fenomena sosial.
o Bersifat longitudinal dan kontekstual, menyesuaikan
dengan dinamika sosial yang terus berubah.
4. Perkembangan Isu dan Tren Penelitian Komunikasi
Kontemporer
o Fokus utama meliputi media digital, media sosial, big data,

dan interaktivitas online.

Tren utama adalah studi pengaruh media sosial terhadap
perilaku sosial dan politik, termasuk fenomena hoaks dan
disinformasi.

Penggunaan big data dan analisis media sosial untuk
memahami pola komunikasi secara real-time.

Studi tentang partisipasi online dan gerakan sosial seperti
#MeToo.

Isu etika dalam penelitian digital semakin penting,
termasuk perlindungan privasi dan data.

Peneliti harus mampu menguasai teknik analisis data
digital dan pendekatan multidisipliner untuk relevansi
hasil penelitian.
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r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian penelitian menurut Creswell (2014)
dan bagaimana hubungan pengertian tersebut dengan ilmu

komunikasi.

Sebutkan dan jelaskan tiga fungsi utama dari penelitian dalam
bidang ilmu komunikasi!

Mengapa penelitian dalam ilmu sosial dan humaniora
cenderung bersifat kualitatif? Jelaskan dengan contoh!

Bagaimana tren penelitian komunikasi kontemporer, seperti
penggunaan media sosial dan big data, mempengaruhi metode
dan fokus penelitian? Jelaskan secara singkat!

Berdasarkan pemahaman Anda, mengapa penting bagi
mahasiswa komunikasi memahami karakteristik penelitian di
bidang ilmu sosial dan humaniora?

Soal Pilihan Berganda

1.

Apa definisi penelitian menurut Creswell (2014)?

A. Proses pengumpulan data secara acak untuk mendapatkan
pengetahuan baru.

B. Proses sistematis yang dilakukan untuk memperoleh
pengetahuan baru, menguji hipotesis, atau mengembang-
kan teori melalui pengumpulan dan analisis data secara
objektif dan terstruktur.

C. Kegiatan menyampaikan pesan kepada masyarakat secara
efektif.

D. Upaya mengumpulkan data tanpa kerangka tertentu untuk

memahami fenomena sosial.
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2.

Menurut Littlejohn dan Foss (2010), ilmu komunikasi berfokus

pada studi tentang:

A. Penyebaran informasi secara massal.

B. Bagaimana pesan dikonstruksi, disampaikan, dan diterima
dalam berbagai konteks sosial dan budaya.

C. Penggunaan teknologi dalam komunikasi.

D. Pengembangan media baru.

Fungsi utama dari penelitian dalam ilmu komunikasi adalah:

A.

B.

C.
D.

Menghasilkan data statistik saja.

Mengidentifikasi pola, hubungan, dan sebab-akibat dalam
proses komunikasi.

Mengganti teori komunikasi yang lama.

Mengurangi peran praktisi komunikasi.

Salah satu karakteristik penelitian dalam ilmu sosial dan

humaniora adalah:

A.

B.

C.
D.

Data bersifat kuantitatif dan objektif.

Data bersifat subjektif dan kontekstual.

Hanya menggunakan survei sebagai metode utama.
Tidak memerlukan interpretasi dari peneliti.

Mengapa penelitian dalam bidang ilmu sosial dan humaniora

sering kali bersifat longitudinal?

A.

B.

C.

D.

Karena data dapat diukur secara statistik.

Karena fokusnya pada perubahan dan dinamika sosial dari
waktu ke waktu.

Karena lebih mudah dilakukan dibandingkan penelitian
kuantitatif.

Karena tidak memerlukan analisis mendalam.

Tren penelitian komunikasi kontemporer yang melibatkan

media sosial dan big data menunjukkan bahwa:

A.

Penelitian menjadi lebih sederhana dan tidak memerlukan
teknologi.
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B. Peneliti harus menguasai teknik analisis data digital dan
memahami dinamika media sosial.

C. Penelitian hanya dilakukan secara kualitatif.

D. Fokus utama adalah pada media konvensional.

7. Salah satu isu etika yang penting dalam penelitian digital
adalah:
A. Mengabaikan privasi partisipan.
B. Menjaga privasi dan keamanan data serta mendapatkan
persetujuan dari partisipan.
C. Mengumpulkan data tanpa izin.
D. Menggunakan data dari sumber yang tidak jelas.

8. Dalam konteks penelitian komunikasi, fenomena hoaks dan
disinformasi di media sosial termasuk tren yang sedang diteliti
karena:

A. Tidak berpengaruh terhadap masyarakat.

B. Mempengaruhi opini publik dan keamanan nasional.
C. Hanya relevan untuk media konvensional.

D. Tidak memerlukan pendekatan ilmiah.

9. Mengapa penting bagi mahasiswa komunikasi memahami

karakteristik penelitian di bidang ilmu sosial dan humaniora?

A. Agar mereka Dbisa melakukan penelitian secara
sembarangan.

B. Untuk menyusun metodologi yang tepat dan menghasilkan
temuan yang valid serta bermakna.

C. Supaya mereka tidak perlu belajar teknik analisis data.

D. Karena karakteristik ini tidak berpengaruh terhadap hasil

penelitian.

10. Salah satu contoh penelitian kontemporer yang relevan adalah:

A. Studi tentang pengaruh media sosial terhadap perilaku
politik remaja.

B. Penelitian tentang penggunaan media massa konvensional.
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C. Analisis statistik media cetak.
D. Studi tentang komunikasi di masa lalu tanpa teknologi
digital.

Soal Project / Studi Kasus

1.

Studi Kasus: Sebuah lembaga media sosial ingin mengetahui
bagaimana penggunaan platform mereka mempengaruhi
persepsi masyarakat terhadap berita politik. Buatlah proposal
penelitian yang mencakup tujuan, metode yang akan
digunakan, dan jenis data yang diperlukan. Jelaskan secara
singkat bagaimana hasil penelitian ini dapat membantu
lembaga tersebut dalam meningkatkan kualitas pemberitaan
dan kepercayaan publik.

Studi Kasus: Sebuah universitas ingin mengkaji perubahan
pola komunikasi mahasiswa selama masa pandemi COVID-19,
terutama dalam penggunaan media digital dan media
sosial. Buatlah rencana penelitian yang meliputi pendekatan
metodologi, teknik pengumpulan data, dan analisis yang
akan dilakukan. Jelaskan manfaat dari penelitian ini bagi
pengembangan strategi komunikasi di lingkungan universitas.




BAB2 | Pendekatan

dan Paradigma

\_J Penelitian

Komunikasi

r Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan berbagai
pendekatan dalam penelitian komunikasi, khususnya pende-
katan positivistik, interpretatif, dan kritis, serta memahami
karakteristik utama dari masing-masing pendekatan tersebut.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan membedakan
konsep epistemologi dan ontologi dalam konteks penelitian
komunikasi, serta memahami peran keduanya dalam
membentuk paradigma penelitian.

Mahasiswa mampu membandingkan dan menganalisis
keunggulan serta keterbatasan dari pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan campuran, sertamampu menentukan pendekatan
yang sesuai dengan topik dan tujuan penelitian yang akan
dilakukan.

Mahasiswa mampu menjelaskan relevansi paradigma
penelitian terhadap pemilihan topik dan tujuan penelitian
komunikasi, serta mampu mengaitkannya dengan konteks
studi yang spesifik.

Mahasiswa mampu mengembangkan pemahaman kritis
terhadap berbagai paradigma penelitian dan mampu memilih
pendekatan yang tepat sesuai dengan karakteristik masalah
yang diangkat.
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6. Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep pendekatan
dan paradigma dalam merancang kerangka penelitian yang
komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan studi komunikasi.

7. Mahasiswa mampu menilai pentingnya pemilihan paradigma
dan pendekatan dalam memastikan validitas dan reliabilitas
hasil penelitian komunikasi.

r Pendahuluan

Pendekatan dan paradigma penelitian merupakan fondasi
utama dalam menyusun sebuah studi ilmiah, termasuk dalam
bidang komunikasi. Pemahaman yang mendalam tentang berbagai
pendekatan —seperti positivistik, interpretatif, dan kritis —menjadi
kunci agar peneliti mampu memilih metode yang paling sesuai
dengan karakteristik masalah yang dihadapi (Judijanto et al., 2024).
Setiap pendekatan memiliki asumsi dasar yang berbeda, baik
dari segi cara memandang realitas, pengetahuan, maupun tujuan
penelitian. Oleh karena itu, pemahaman terhadap pendekatan ini
tidak hanya penting untuk keberhasilan proses penelitian, tetapi
juga untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar
mencerminkan realitas yang sedang dikaji.

Selain pendekatan, paradigma penelitian juga memegang
peranan penting dalam membentuk kerangka berpikir dan
metodologi yang digunakan. Paradigma ini meliputi epistemologi
dan ontologi yang menjadi dasar dalam menentukan bagaimana
peneliti memandang dunia dan pengetahuan (Nasution &
Junaidi, 2024). Epistemologi berkaitan dengan cara memperoleh
pengetahuan, sedangkan ontologi menyangkut pandangan tentang
hakikat realitas. Pemahaman terhadap keduanya akan membantu
peneliti dalam merancang metodologi yang konsisten dan valid.

Dalam konteks penelitian komunikasi, pemilihan pendekatan
dan paradigma tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Setiap
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pendekatan memiliki keunggulan dan keterbatasan yang perlu
dipahami agar hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara tepat
dan akurat (Boyle & Schmierbach, 2023). Misalnya, pendekatan
kuantitatif cenderung menekankan pengukuran dan generalisasi,
sementara pendekatan kualitatif lebih menekankan pemahaman
mendalam terhadap makna dan konteks. Pendekatan campuran
menggabungkan keduanya untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif.

Selain itu, relevansi paradigma terhadap topik dan tujuan
penelitian sangat penting. Paradigma yang dipilih harus mampu
mendukung pencapaian tujuan penelitian dan sesuai dengan
karakteristik masalah yang diangkat. Dengan memahami hubungan
ini, peneliti dapat merancang studi yang tidak hanya valid secara
metodologis, tetapi juga mampu memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan ilmu komunikasi. Oleh karena
itu, bagian ini menjadi fondasi penting dalam membekali mahasiswa
agar mampu melakukan penelitian yang sistematis, kritis, dan
relevan dengan perkembangan ilmu komunikasi kontemporer.

2.1 Pendekatan Positivistik, Interpretatif, dan Kritis

Pendekatan penelitian dalam ilmu komunikasi secara
umum terbagi menjadi tiga paradigma utama, yaitu pendekatan
positivistik, interpretatif, dan kritis. Ketiga pendekatan ini memiliki
asumsi dasar yang berbeda mengenai hakikat realitas, pengetahuan,
dan tujuan penelitian. Pemahaman mendalam terhadap ketiganya
sangat penting agar mahasiswa mampu memilih pendekatan yang
paling sesuai dengan karakteristik masalah yang akan diteliti.

Pendekatan Positivistik

Pendekatan positivistik berakar dari tradisi ilmiah Barat
yang menekankan pada objektivitas, pengukuran, dan
generalisasi. Pendekatan ini berasumsi bahwa realitas sosial
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dan komunikasi dapat diukur secara kuantitatif dan dapat
dipahami melalui data yang dapat diverifikasi secara empiris
(Taherdoost, 2022). Dalam penelitian positivistik, peneliti
berusaha mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara
variabel-variabel yang dapat diukur secara statistik. Pendekatan
ini menempatkan kepercayaan pada data numerik dan analisis
statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya.

Contoh penerapan pendekatan positivistik dalam
penelitian komunikasi adalah studi tentang pengaruh iklan
terhadap perilaku konsumen. Peneliti dapat menggunakan
survei dengan kuesioner yang terukur secara skala Likert
untuk mengukur tingkat pengaruh iklan terhadap keputusan
pembelian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan statistik inferensial, seperti uji t atau regresi
linier, untuk menentukan hubungan yang signifikan antara
variabel.

Pendekatan ini sangat cocok digunakan ketika tujuan
penelitian adalah untuk menggeneralisasi temuan ke populasi
yang lebih luas dan untuk menguji teori yang sudah ada.
Keunggulan utama dari pendekatan positivistik adalah
kemampuannya menghasilkan data yang objektif dan
dapat diulang, sehingga meningkatkan validitas eksternal
hasil penelitian. Namun, keterbatasannya terletak pada
ketidakmampuannya menangkap makna subjektif dan konteks
sosial yang kompleks.

Pendekatan Interpretatif

Berbeda dengan positivistik, pendekatan interpretatif
berfokus pada pemahaman mendalam terhadap makna,
pengalaman, dan konteks sosial yang melingkupi fenomena
komunikasi. Pendekatan ini berasumsi bahwa realitas sosial
bersifat subjektif dan konstruktif, yang dibentuk melalui
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interaksi dan interpretasi individu (Brennen, 2021). Oleh
karena itu, data yang dikumpulkan bersifat kualitatif dan
bersifat deskriptif.

Dalam penelitian interpretatif, peneliti berperan sebagai
bagian dari proses interpretasi, berusaha memahami makna
yang diberikan oleh subjek terhadap pengalaman mereka.
Misalnya, dalam studi tentang persepsi masyarakat terhadap
media sosial, peneliti dapat melakukan wawancara mendalam
dan analisis naratif untuk memahami bagaimana individu
memberi makna terhadap pengalaman mereka menggunakan
media sosial.

Pendekatan interpretatif sangat sesuai digunakan ketika
tujuan penelitian adalah memahami makna dan pengalaman
subjektif, serta konteks sosial yang melatarbelakangi
fenomena komunikasi. Keunggulan utamanya adalah mampu
mengungkap kedalaman makna dan nuansa yang tidak
dapat diungkap melalui data kuantitatif. Keterbatasannya,
bagaimanapun, adalah hasilnya tidak dapat digeneralisasi
secara statistik dan cenderung bersifat subjektif.

Pendekatan Kritis

Pendekatan kritis berakar dari tradisi pemikiran kritis dan
filsafat Marxis, yang menempatkan fokus pada kekuasaan,
ideologi, dan ketidakadilan sosial. Pendekatan ini tidak
hanya bertujuan memahami fenomena, tetapi juga berupaya
mengubah kondisi sosial yang tidak adil dan menindas
(Yusanto, 2024). Dalam penelitian komunikasi, pendekatan
kritis sering digunakan untuk mengkritisi struktur kekuasaan,
ideologi, dan ketidakadilan sosial yang tersembunyi di balik
media dan komunikasi massa (Kusumajanti et al., 2025).

Pendekatan ini sering menggunakan teori kritis dan
analisis diskursus untuk mengkritik representasi gender
dan masalah sosial lainnya dalam media. Keunggulan utama
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metode ini adalah kemampuan untuk mendorong kesadaran
dan aksi sosial. Namun, hasilnya seringkali tidak pasti dan
tidak dapat digeneralisasi secara statistik.

Contoh penerapan pendekatan kritis adalah studi tentang
representasi gender dalam media massa. Peneliti tidak hanya
mendeskripsikan isi media, tetapi juga mengkritisi bagaimana
media memperkuat stereotip gender dan menindas kelompok
tertentu. Penelitian ini biasanya menggunakan analisis
diskursus dan teori kritis untuk mengungkap ideologi yang
tersembunyi.

Pendekatan kritis sangat relevan ketika tujuan penelitian
digunakan untuk meningkatkan kesadaran sosial dan men-
dorong perubahan sosial. Keunggulan utamanya adalah mam-
pu mengungkap kekuasaan dan ideologi yang tersembunyi,
serta mendorong aksi sosial. Keterbatasannya, adalah hasil
penelitian seringkali bersifat subjektif dan tidak selalu dapat
digeneralisasi secara statistik.

Perbandingan Ketiga Pendekatan

Secara umum, ketiga pendekatan ini memiliki perbedaan
mendasar dalam asumsi dasar dan metode yang digunakan.
Pendekatan positivistik menekankan pada kuantifikasi dan
objektivitas, cocok untuk penelitian yang bertujuan menguji
teori dan menghasilkan generalisasi. Pendekatan interpretatif
lebih menekankan pada pemahaman makna dan pengalaman
subjektif, cocok untuk studi yang bersifat eksploratif dan
mendalam. Sedangkan pendekatan kritis berorientasi pada
analisis kekuasaan dan perubahan sosial, cocok untuk studi
yang bertujuan mengkritisi struktur sosial dan media (Hidir &
Malik, 2024).
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Contoh perbedaan penerapan ketiganya dalam studi
tentang pengaruh media terhadap perilaku masyarakat adalah
sebagai berikut:

e Positivistik: Pendekatan ini sangat bergantung pada data
empiris dan teknik kuantitatif untuk mengukur secara objektif
fenomena komunikasi. Untuk mengukur secara kuantitatif
pengaruh media terhadap perilaku tertentu, diperlukan survei
dan statistik. Sangat cocok untuk pengujian hipotesis atau
teori yang sudah ada dan hasil yang dapat digeneralisasi ke
populasi luas. Misalnya, peneliti dapat menemukan hubungan
sebab-akibat antar variabel melalui survei dan analisis statistik.
Namun, metode ini tidak dapat menangkap makna mendalam
dari konteks sosial yang kompleks atau pengalaman individu.

e Interpretatif: Pendekatan ini menekankan pemahaman
mendalam tentang arti komunikasi dan konteks sosial
yang membentuknya. Peneliti mengumpulkan pengalaman
subjektif individu dan pemahaman mereka tentang fenomena
komunikasi melalui teknik kualitatif seperti wawancara
mendalam dan analisis naratif. Meskipun hasil penelitian ini
luas dan mendalam, namun tidak dapat digeneralisasi secara
statistik.

e Kritis: Pendekatan kritis berangkat dari gagasan bahwa media
dan komunikasi bukanlah netral; sebaliknya, mereka dibentuk
oleh ideologi, struktur sosial, dan kekuasaan yang tidak adil.
Fokusnya adalah mengkritik, mengungkap, dan mendorong
perubahan sosial. Metode utama adalah memeriksa teori dan
diskursus kritis. Terlepas dari fakta bahwa hasilnya sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran sosial, metode ini
sulit untuk digeneralisasi.
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Paradigma Penelitian

Komunikasi
Positivistik Interpretatif Kritis
Objektivitas Verstehen Emansipasi
Pengujian Makna Transformasi
Hipotesis Kontekstual Sosial
Ontologi
Epistemologi Metodologi

Dengan memahami perbedaan ini, mahasiswa dapat memilih
pendekatan yang paling sesuai dengan tujuan dan karakteristik
masalah penelitian yang dihadapi.

2.2 Epistemologi dan Ontologi dalam Penelitian
Komunikasi

Epistemologi dan ontologi merupakan dua konsep
fundamental yang membentuk paradigma penelitian. Keduanya
berperan dalam menentukan bagaimana peneliti memandang
dunia dan pengetahuan yang dihasilkan.

Epistemologi dalam Penelitian Komunikasi

Epistemologi berkaitan dengan cara dan sumber pengeta-
huan yang dianggap sahih dan valid dalam proses penelitian.
Dalam konteks komunikasi, epistemologi menentukan
bagaimana peneliti memperoleh data dan pengetahuan
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tentang fenomena yang dikaji (Zamroni, 2022). Ada dua
pandangan utama dalam epistemologi, yaitu empirisme dan
interpretivisme.

e Empirisme berasumsi bahwa pengetahuan diperoleh
melalui observasi langsung dan pengukuran yang objektif.
Pendekatan ini mendukung penggunaan data kuantitatif
dan metode statistik. Contohnya adalah survei besar-
besaran yang mengukur tingkat kepercayaan terhadap
media tertentu.

e Interpretivisme berpendapat bahwa pengetahuan
diperoleh melalui pemahaman makna dan interpretasi
subjektif. Pendekatan ini mendukung metode kualitatif
seperti wawancara mendalam dan analisis naratif.
Misalnya, studi tentang persepsi masyarakat terhadap
media digital yang memerlukan pemahaman konteks dan
makna personal.

Ontologi dalam Penelitian Komunikasi

Ontologi berkaitan dengan pandangan tentang hakikat
realitas. Dalam penelitian komunikasi, ontologi menentukan
apakah realitas dianggap sebagai sesuatu yang objektif dan
tetap, atau sebagai konstruksi sosial yang dinamis (Susanto,
2021).

e Realitas objektif menganggap bahwa fenomena
komunikasi memiliki keberadaan yang independen dari
persepsi manusia. Pendekatan ini cocok dengan paradigma
positivistik, di mana realitas diukur secara kuantitatif.

e Realitas konstruktif berpendapat bahwa realitas dibentuk
melalui interaksi sosial dan interpretasi individu.
Pendekatan ini sesuai dengan paradigma interpretatif dan
kritis, yang menekankan makna dan kekuasaan dalam
konstruksi sosial.
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Interaksi Epistemologi dan Ontologi

Kedua konsep ini saling terkait dan membentuk paradigma
penelitian secara keseluruhan. Sebagai contoh, paradigma
positivistik biasanya mengadopsi epistemologi empirisme dan
ontologi realitas objektif, sedangkan paradigma interpretatif
dan kritis cenderung mengadopsi epistemologi interpretivisme
dan ontologi konstruktivis (Pretorius, 2025).

Pemahaman terhadap keduanya penting agar peneliti
mampu merancang metodologi yang konsisten dan sesuai
dengan asumsi dasar paradigma yang dipilih. Misalnya,
dalam studi tentang efektivitas kampanye iklan, pendekatan
kuantitatif dengan paradigma positivistik akan menganggap
bahwa pengaruh iklan dapat diukur secara objektif melalui
data statistik. Sebaliknya, studi tentang pengalaman pengguna
media sosial akan lebih cocok menggunakan pendekatan
interpretatif dan paradigma konstruktivis, yang menekankan
makna subjektif.

2.3 Perbandingan Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran

Perbedaan utama antara pendekatan kuantitatif, kualitatif,
dan campuran terletak pada cara pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data. Pemilihan pendekatan ini harus didasarkan pada
tujuan penelitian, karakteristik masalah, serta sumber daya yang
tersedia.

Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif menitikberatkan pada pengukuran
variabel dan analisis statistik. Data yang dikumpulkan
biasanya berupa angka dan diolah menggunakan perangkat
lunak statistik seperti SPSS atau JASP. Pendekatan ini cocok
untuk penelitian yang bertujuan menguji hipotesis, mengukur
hubungan antar variabel, dan menghasilkan generalisasi
(Schoonenboom, 2023).
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Contoh studi kuantitatif adalah survei tentang tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap media online, di mana
peneliti menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi
dan kemudian menganalisis data dengan regresi linier untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan
tersebut.

Keunggulan utama pendekatan kuantitatif adalah
kemampuannya menghasilkan data yang objektif dan dapat
digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Keterbatasannya
adalah kurang mampu menangkap makna subjektif dan
konteks sosial yang kompleks.

Pendekatan Kualitatif

Pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman men-
dalam terhadap makna, pengalaman, dan konteks sosial. Data
yang dikumpulkan berupa narasi, wawancara, observasi, dan
dokumen, yang dianalisis secara interpretatif. Pendekatan ini
cocok untuk studi eksploratif dan mendalam (Waruwu, 2024).

Contohnya adalah studi etnografi tentang budaya
komunikasi di komunitas tertentu, di mana peneliti melakukan
observasi partisipatif dan wawancara mendalam untuk
memahami makna simbolik dan praktik komunikasi yang
berlangsung.

Kelebihan wutama dari pendekatan kualitatif adalah
kemampuannya mengungkap kedalaman makna dan
nuansa yang tidak dapat diungkap melalui data kuantitatif.
Keterbatasannya adalah hasilnya tidak dapat digeneralisasi
secara statistik dan cenderung bersifat subjektif.

Pendekatan Campuran (Mixed Methods)

Pendekatan campuran menggabungkan keunggulan
dari kuantitatif dan kualitatif, sehingga mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif. Pendekatan ini biasanya
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dilakukan secara bersamaan atau berurutan, tergantung pada
kebutuhan studi (Creswell, 2021).

Contohnya adalah penelitian tentang pengaruh media
sosial terhadap perilaku politik, di mana peneliti menggunakan
survei kuantitatif untuk mengukur tingkat partisipasi dan
wawancara kualitatif untuk memahami makna pengalaman
peserta.

Keunggulan utama adalah fleksibilitas dan kedalaman
analisis, sementara keterbatasannya adalah kompleksitas
dalam perancangan dan analisis data.

Perbandingan dan Pemilihan Pendekatan

Pemilihan pendekatan harus didasarkan pada tujuan
penelitian. Jika ingin menguji teori dan menghasilkan data
yang dapat digeneralisasi, pendekatan kuantitatif lebih tepat.
Jika ingin memahami makna dan pengalaman subjektif,
pendekatan kualitatif lebih sesuai. Jika ingin mendapatkan
gambaran lengkap dan mendalam, pendekatan campuran
adalah pilihan terbaik.

Sebagai contoh, dalam studi tentang efektivitas kampanye
media digital, peneliti dapat menggunakan survei kuantitatif
untuk mengukur tingkat pengaruh dan wawancara mendalam
untuk memahami persepsi dan pengalaman pengguna. Dengan
demikian, pendekatan ini mampu memberikan data yang
lengkap dan kontekstual.
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Perbedaan Penelitian Kualitatif vs Kuantitatif

Aspek Penelitian Kualitatif Penelitian Kuantitatif
Tujuan Memahami makna, pengalaman, Mepguji hipotesis, rpepgukur
dan konteks variabel secara statistik
Pendekatan Induktif (darl data ke teori) Deduktif (dari teori ke data)
Sifat Data Naratif, deskriptif, non-numerik Angka, terstruktur, numerik
Teknik Wawancara mendalam, observasi | Kuesioner, survei, eksperimen

Pengumpulan Data

partisipatif, FGD

Instrumen Peneliti sebagai instrumen utama | Statistik deskriptif dan inferensial
Analisis Tematik, naratif, interpretatif Statistik deskriptif dan inferensial
Data
Deskripsi mendalam, teori yang Generalisasi hasil, uji signifikan
Output ) . :
dibangun dari data antar variabel
Sampel Kecil, purposif, tidak representatif | Besar, acak, representatif
Validitas Keabsahan melalui triangulasi, Reliabilitas, validitas interrial dan
kredibilitas eksternal
Contoh Metode | Etnografi, studi kasus, Survei, eksperimen, analisis

grounded theory

statistik

2.4 Relevansi Paradigma dengan Topik dan Tujuan
Penelitian

Relevansi paradigma penelitian terhadap topik dan tujuan
studi sangat penting agar hasil yang diperoleh valid dan bermakna.
Paradigma yang dipilih harus mampu mendukung pencapaian
tujuan penelitian dan sesuai dengan karakteristik masalah yang
diangkat (Ardial, 2022).

Misalnya, jika topik penelitian adalah pengukuran efektivitas
iklan televisi, paradigma positivistik dan pendekatan kuantitatif
sangat cocok karena fokusnya pada pengukuran dan generalisasi.
Sebaliknya, jika topik adalah pengalaman pengguna terhadap
media digital, paradigma interpretatif dan pendekatan kualitatif
lebih relevan karena menekankan makna dan konteks sosial.

Selain itu, paradigma kritis akan lebih sesuai jika tujuan

penelitian adalah mengkritisi representasi media terhadap
kelompok tertentu dan mendorong perubahan sosial (Swastiwi,

2024). Sebagai contoh, studi tentang stereotip gender dalam media
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massa akan lebih efektif jika menggunakan paradigma kritis yang
mampu mengungkap ideologi tersembunyi dan kekuasaan yang
terlibat.

Pemilihan paradigma juga harus mempertimbangkan aspek
etis, keabsahan, dan keberlanjutan penelitian. Paradigma yang
tepat akan memastikan bahwa proses dan hasil penelitian mampu
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
ilmu komunikasi dan praktik sosial (Creswell, 2021).

Dengan demikian, pemilihan paradigma yang sesuai akan
memperkuat validitas internal dan eksternal penelitian, serta
memastikan bahwa hasilnya mampu memberikan solusi dan
pemahaman yang mendalam terhadap fenomena komunikasi yang
dikaji.

(_ Rangkuman

Pendekatan penelitian dalam ilmu komunikasi terbagi men-
jadi tiga paradigma utama: positivistik, interpretatif, dan kritis.
Ketiganya memiliki asumsi dasar berbeda terkait hakikat realitas,
pengetahuan, dan tujuan penelitian. Pemahaman ini penting
agar mahasiswa dapat memilih pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik masalah yang akan diteliti.

1. Pendekatan positivistik menekankan pada objektivitas dan
pengukuran kuantitatif. Realitas sosial dianggap dapat diukur
dan diuji secara empiris melalui data statistik. Cocok untuk
penelitian yang bertujuan menggeneralisasi dan menguji teori,
seperti studi pengaruh iklan terhadap perilaku konsumen.

2. Pendekatan interpretatif fokus pada pemahaman makna dan
pengalaman subjektif. Data bersifat kualitatif dan bersifat
deskriptif, digunakan untuk memahami konteks sosial dan
persepsi individu. Contohnya adalah wawancara mendalam
tentang persepsi media sosial.
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3. Pendekatan kritis berorientasi pada analisis kekuasaan dan
ideologi, serta mendorong perubahan sosial. Penelitian ini
sering menggunakan analisis diskursus dan teori kritis, seperti
studi representasi gender dalam media massa.

4. Perbandingan ketiga pendekatan menunjukkan perbedaan
dalam asumsi dasar dan metode. Positivistik cocok untuk
pengujian teori dan generalisasi, interpretatif untuk pemahaman
makna, dan kritis untuk analisis kekuasaan dan perubahan
sosial.

5. Epistemologi dan ontologi turut mempengaruhi paradigma
penelitian. Empirisme dan realitas objektif mendukung
pendekatan kuantitatif, sedangkan interpretivisme dan
konstruktivisme mendukung pendekatan kualitatif dan kritis.

6. Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan campuran memiliki
karakteristik berbeda dalam pengumpulan dan analisis data.
Pemilihan harus disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik
masalah penelitian.

7. Relevansi paradigma terhadap topik dan tujuan penting agar
hasil penelitian valid dan bermakna. Paradigma yang tepat
akan mendukung pencapaian tujuan dan keberhasilan studi.

Dengan memahami ketiga paradigma dan karakteristiknya,
mahasiswa dapat menentukan pendekatan yang paling sesuai
untuk studi komunikasi yang dilakukan.
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r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan perbedaan utama antara pendekatan positivistik dan
interpretatif dalam penelitian komunikasi serta berikan contoh
penggunaannya.

Uraikan bagaimana paradigma kritis memandang kekuasaan
dan ideologi dalam studi komunikasi, serta berikan contoh
penelitian yang sesuai dengan pendekatan ini.

Jelaskan hubungan antara epistemologi dan ontologi dalam
membentuk paradigma penelitian, serta berikan contoh
penerapannya dalam studi komunikasi.

Diskusikan keunggulan dan keterbatasan dari pendekatan
kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian komunikasi, serta
jelaskan situasi di mana masing-masing pendekatan lebih
sesuai digunakan.

Buatlah sebuah studi kasus yang mengilustrasikan pemilihan
pendekatan dan paradigma yang tepat untuk meneliti pengaruh
media sosial terhadap persepsi masyarakat terhadap politik.

Soal Pilihan Berganda

1.

Pendekatan penelitian yang menekankan pada pemahaman
makna dan pengalaman subjektif disebut:

A. Positivistik C. Kritis

B. Interpretatif D. Kuantitatif

Pendekatan yang berakar dari tradisi ilmiah Barat dan
menekankan pada pengukuran serta generalisasi disebut:

A. Interpretatif C. Positivistik

B. Kritis D. Kualitatif
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3. Dalam penelitian kritis, fokus utama adalah pada:
A. Mengukur hubungan sebab-akibat
B. Memahami makna pengalaman individu
C. Mengkritisi struktur kekuasaan dan ideologi
D. Mengumpulkan data numerik

4. Paradigma yang menganggap realitas sebagai konstruksi sosial
dan dinamis adalah:
A. Realitas objektif C. Realitas empiris
B. Realitas konstruktif D. Realitas tetap

5. Epistemologi empirisme berasumsi bahwa pengetahuan
diperoleh melalui:
A. Interpretasi subjektif
B. Pengukuran dan observasi langsung
C. Analisis diskursus
D. Konstruksi sosial

6. Dalam paradigma positivistik, realitas dianggap sebagai:
A. Konstruksi sosial yang subjektif
B. Sesuatu yang independen dan objektif
C. Hanya berupa persepsi individu
D. Hanya dapat dipahami melalui makna

7. Pendekatan yang paling cocok digunakan untuk studi
mendalam tentang pengalaman individu adalah:
A. Kuantitatif
B. Kualitatif
C. Campuran
D. Eksperimental

8. Pendekatan campuran (mixed methods) memiliki keunggulan
utama dalam:
A. Menghasilkan data numerik saja
B. Menggabungkan keunggulan kuantitatif dan kualitatif
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10.

C. Menghindari analisis statistik
D. Mengabaikan makna subjektif

Dalam memilih pendekatan penelitian, faktor utama yang
harus dipertimbangkan adalah:

A. Tujuan dan karakteristik masalah

B. Jumlah sumber daya yang tersedia

C. Preferensi pribadi peneliti

D. Kemudahan pengumpulan data

Relevansi paradigma terhadap topik penelitian sangat penting
karena:

A. Membantu peneliti memilih metode yang tepat

B. Menjamin hasil penelitian selalu positif

C. Mengurangi kebutuhan analisis data

D. Menghindari penggunaan teori dalam penelitian

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah tim peneliti ingin mengetahui persepsi masyarakat
terhadap penggunaan media digital dalam pendidikan. Mereka
berencana melakukan wawancara mendalam dan observasi
partisipatif di beberapa sekolah. Berdasarkan pendekatan dan
paradigma yang sesuai, jelaskan langkah-langkah yang harus
mereka lakukan dan alasan pemilihan pendekatan tersebut.

Sebuah lembaga penelitian ingin mengkaji pengaruh iklan
televisi terhadap perilaku konsumsi remaja secara statistik.
Mereka berencana menggunakan survei dengan skala Likert
dan analisis regresi. Jelaskan paradigma dan pendekatan yang
digunakan, serta alasan pemilihan metode tersebut.




N

BAB3 | Perumusan

Masalah dan

Tujuan Penelitian

(_ Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami pentingnya identifikasi masalah dalam konteks
penelitian komunikasi dan bagaimana proses ini menjadi
langkah awal yang krusial dalam menyusun sebuah studi
ilmiah.

Mampu menjelaskan langkah-langkah dalam merumuskan
rumusan masalah yang jelas, spesifik, dan relevan dengan
topik komunikasi yang sedang diteliti.

Mengidentifikasi dan menyusun pertanyaan penelitian yang
mampu menggambarkan fokus utama dari studi yang akan
dilakukan, serta mampu mengarahkan proses pengumpulan
dan analisis data.

Menjelaskan proses perumusan tujuan penelitian dan manfaat
yang diharapkan dari hasil penelitian, serta bagaimana
keduanya dapat memperkuat landasan teoritis dan praktis dari
studi tersebut.

Memahami pentingnya menetapkan batasan dan fokus
studi agar penelitian menjadi lebih terarah, efisien, dan
mampu menghasilkan temuan yang valid serta dapat
dipertanggungjawabkan.
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6. Mengembangkan kemampuan analisis kritis terhadap berbagai
aspek yang mempengaruhi perumusan masalah dan tujuan
penelitian, termasuk konteks sosial, budaya, dan teknologi
dalam komunikasi.

7. Meningkatkan keterampilan dalam menyusun kerangka kerja
penelitian yang sistematis dan logis, mulai dari identifikasi
masalah hingga penetapan fokus studi yang tepat.

(_ Pendahuluan

Perumusan masalah dan penetapan tujuan penelitian

merupakan bagian fundamental dalam setiap proses penelitian,
termasuk dalam bidang komunikasi. Tanpa adanya identifikasi
masalah yang tepat, penelitian cenderung kehilangan arah dan
tidak mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan ilmu maupun praktik komunikasi. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana mengidentifikasi
masalah secara tepat dan merumuskan pertanyaan serta tujuan
yang relevan menjadi keterampilan penting yang harus dimiliki
oleh setiap peneliti.

Dalam konteks komunikasi, masalah yang diangkat harus
mampu mencerminkan dinamika dan kompleksitas fenomena
komunikasi yang terjadi di masyarakat, organisasi, media,
maupun platform digital. Masalah yang tidak terdefinisi dengan
baik dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi tidak fokus
dan kurang bermanfaat (Andung, 2024). Oleh karena itu, proses
identifikasi masalah harus dilakukan secara cermat dan kritis,
mempertimbangkan berbagai aspek yang mempengaruhi fenomena
komunikasi yang sedang diteliti.

Selain itu, rumusan masalah yang baik harus mampu men-
jawab pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang apa yang ingin di-
ketahui, mengapa hal tersebut penting, dan bagaimana penelitian
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akan dilakukan. Rumusan ini menjadi panduan utama dalam
menyusun kerangka konseptual, metodologi, serta analisis data. Di
sisi lain, penetapan tujuan penelitian harus mampu menggambar-
kan apa yang ingin dicapai dan manfaat apa yang diharapkan dari
hasil studi tersebut. Tujuan yang jelas akan membantu peneliti
dalam menentukan langkah-langkah operasional dan memastikan
bahwa penelitian memiliki arah yang terukur dan terfokus (Susanto,
2021).

Lebih jauh lagi, batasan dan fokus studi perlu ditetapkan agar
penelitian tidak melebar ke area yang tidak relevan, sehingga
sumber daya dan waktu dapat digunakan secara optimal. Dengan
menetapkan batasan yang tepat, penelitian menjadi lebih efisien
dan hasilnya lebih dapat dipertanggungjawabkan (Brennen,
2021). Dalam proses ini, peneliti harus mampu melakukan analisis
kritis terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi fenomena
komunikasi, termasuk aspek sosial, budaya, teknologi, dan
kebijakan yang relevan.

Secara keseluruhan, bagian perumusan masalah dan tujuan
penelitian tidak hanya berfungsi sebagai fondasi awal, tetapi juga
sebagai panduan strategis yang menentukan keberhasilan sebuah
studi. Melalui pemahaman yang mendalam dan keterampilan dalam
merumuskan masalah serta tujuan, peneliti dapat menghasilkan
karya ilmiah yang tidak hanya sistematis dan logis, tetapi juga
mampu memberikan solusi dan kontribusi nyata terhadap
pengembangan ilmu komunikasi dan praktiknya di masyarakat.

3.1 Ildentifikasi Masalah dalam Konteks Komunikasi

Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang sangat
penting dalam proses penelitian, termasuk dalam bidang
komunikasi. Menurut Creswell (2014), identifikasi masalah adalah
proses menemukan dan menentukan fenomena atau situasi
yang memerlukan perhatian dan kajian lebih mendalam. Dalam
konteks komunikasi, masalah yang diidentifikasi harus mampu
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mencerminkan dinamika dan kompleksitas fenomena komunikasi
yang terjadi di masyarakat, organisasi, media, maupun platform
digital. Proses ini tidak hanya sekadar menemukan permasalahan
yang tampak secara kasat mata, tetapi juga harus mampu menggali
akar penyebab dan implikasi dari fenomena tersebut.

Contoh nyata dari proses identifikasi masalah dalam komu-
nikasi dapat dilihat pada studi tentang pengaruh media sosial
terhadap persepsi remaja terhadap citra tubuh. Seorang peneliti
mungkin mengamati bahwa banyak remaja merasa tidak puas
dengan penampilan mereka setelah melihat gambar-gambar
ideal di media sosial. Dari pengamatan awal ini, peneliti perlu
mengidentifikasi masalah secara spesifik, misalnya: “”Bagaimana
pengaruh paparan gambar ideal di media sosial terhadap persepsi
citra tubuh remaja di kota X?”” Dengan demikian, masalah yang
diangkat harus mampu menunjukkan fenomena yang nyata
dan relevan dengan konteks sosial dan budaya yang sedang
berlangsung.

Selain itu, identifikasi masalah harus dilakukan secara kritis
dan sistematis. Peneliti perlu mempertimbangkan berbagai aspek
yang mempengaruhi fenomena komunikasi, seperti faktor budaya,
teknologi, kebijakan, dan norma sosial (Boyle & Schmierbach, 2023).
Sebagai contoh, dalam penelitian tentang komunikasi politik di
media digital, masalah yang muncul bisa berkisar pada bagaimana
mediasosial mempengaruhi persepsi publik terhadap calonlegislatif
tertentu. Di sini, peneliti harus mampu mengidentifikasi masalah
yang tidak hanya bersifat permukaan, tetapi juga mendalam dan
mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
komunikasi.

Proses identifikasi masalah juga harus didasarkan pada kajian
literatur dan data empiris yang relevan. Dengan demikian, masalah
yang diangkat tidak bersifat subjektif semata, tetapi didukung
oleh fakta dan teori yang ada (Deacon et al., 2021). Misalnya, jika
penelitian berfokus pada efektivitas kampanye iklan digital, peneliti
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harus meninjau literatur terkait strategi pemasaran digital, perilaku
konsumen, dan efektivitas media digital dalam mempengaruhi
perilaku pembelian. Melalui pendekatan ini, masalah yang
diidentifikasi akan lebih terarah dan mampu memberikan solusi
yang aplikatif.

Selain aspek akademik, identifikasi masalah dalam komunikasi
juga harus mempertimbangkan relevansi praktis dan kebutuhan
masyarakat. Sebagai contoh, dalam konteks komunikasi organisasi,
masalah yang diangkat bisa berkisar pada bagaimana komunikasi
internal mempengaruhi motivasi dan produktivitas karyawan. Jika
ditemukan bahwa komunikasi yang tidak efektif menyebabkan
rendahnya semangat kerja, maka masalah ini menjadi penting
untuk dipecahkan agar organisasi dapat meningkatkan kinerja dan
kesejahteraan karyawannya.

Dalam proses identifikasi masalah, peneliti juga harus mampu
membedakan antara masalah utama dan masalah pendukung.
Masalah utama adalah inti dari fenomena yang ingin dikaji,
sedangkan masalah pendukung adalah faktor-faktor yang
berhubungan dan dapat memperkaya pemahaman terhadap
masalah utama (Hidir & Malik, 2024). Misalnya, dalam studi
tentang pengaruh media digital terhadap perilaku konsumsi,
masalah utama bisa berkisar pada pengaruh iklan digital terhadap
keputusan pembelian, sementara masalah pendukung bisa meliputi
persepsi konsumen terhadap iklan digital dan faktor budaya yang
mempengaruhi respons mereka.

Secara umum, identifikasi masalah harus dilakukan secara
cermat dan kritis agar penelitian yang dilakukan benar-benar
relevan dan mampu memberikan kontribusi ilmiah maupun praktis.
Peneliti harus mampu mengidentifikasi celah penelitian yang belum
banyak dibahas, serta mengaitkannya dengan kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi masyarakat saat ini. Dengan demikian,
penelitian tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga mampu
memberikan solusi nyata terhadap permasalahan yang ada.
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3.2 Formulasi Rumusan Masalah dan Pertanyaan
Penelitian

Pertanyaan penelitian dapat bersifat umum maupun khusus,
deskriptif maupun eksplanatori. Perumusan pertanyaan penelitian
dapat dilakukan sebelum, sesudah, atau bersamaan dengan
pengembangan kerangka konseptual. Pertanyaan tersebut juga
dapat dirumuskan sejak awal atau pada tahap selanjutnya, serta
dapat disempurnakan atau diubah selama proses kerja lapangan
berlangsung (Miles et. al, 2014).

Setelah proses identifikasi masalah dilakukan secara mendalam
dan kritis, langkah berikutnya adalah merumuskan rumusan
masalah secara spesifik dan sistematis. Rumusan masalah berfungsi
sebagai panduan utama dalam seluruh proses penelitian, mulai
dari pengumpulan data hingga analisis dan interpretasi hasil.
Rumusan ini harus mampu menjawab pertanyaan: “”Apa yang
sebenarnya ingin diketahui dari fenomena yang sedang diteliti?””
serta “”Bagaimana fokus utama dari studi ini?””

Dalam menyusun rumusan masalah, peneliti perlu
memperhatikan beberapa prinsip utama. Pertama, rumusan
harus bersifat spesifik dan terukur. Artinya, pernyataan masalah
tidak boleh terlalu umum atau ambigu, melainkan harus mampu
dijabarkan dalam bentuk pertanyaan yang jelas dan operasional
(Deacon et al.,, 2021). Sebagai contoh, daripada merumuskan
masalah secara umum seperti “”Pengaruh media sosial terhadap
komunikasi remaja,”” lebih baik dirumuskan menjadi “”Bagaimana
pengaruh paparan gambar di media sosial terhadap persepsi citra
tubuh remaja di kota X?”” Rumusan yang spesifik ini memudahkan
peneliti dalam menentukan variabel yang akan diukur dan metode
yang digunakan.

Kedua, rumusan masalah harus relevan dengan tujuan
penelitian. Jika tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dampak
media sosial terhadap persepsi citra tubuh remaja, maka rumusan
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masalah harus mampu menggambarkan hubungan tersebut secara
langsung. Ketiga, rumusan harus mampu mengarahkan pertanyaan
penelitian yang akan diajukan. Pertanyaan penelitian ini berfungsi
sebagai panduan dalam pengumpulan data dan analisis, serta
membantu memastikan bahwa seluruh proses penelitian tetap
fokus dan terarah.

Contoh lain, dalam penelitian tentang efektivitas kampanye

"

iklan digital, rumusan masalah yang tepat bisa berbunyi: “”Sejauh

mana pengaruh iklan digital terhadap keputusan pembelian

7//”

konsumen di platform e-commerce X Rumusan ini mampu
mengarahkan pertanyaan penelitian seperti: “”Apakah ada
pengaruh signifikan antara paparan iklan digital dan keputusan
pembelian?”” dan “”Faktor apa saja yang memediasi pengaruh

tersebut?””

Selain rumusan masalah utama, peneliti juga perlu menyusun
pertanyaan penelitian yang lebih rinci dan operasional. Pertanyaan
ini harus mampu menjawab aspek-aspek tertentu dari masalah
utama, misalnya, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi citra
tubuh, atau variabel-variabel yang berperan dalam pengaruh iklan
digital. Dengan demikian, pertanyaan penelitian menjadi instrumen
penting yang mengarahkan proses pengumpulan data dan analisis.

Dalam menyusun rumusan masalah dan pertanyaan penelitian,
peneliti harus memperhatikan aspek kejelasan, relevansi, dan
keberlanjutan. Rumusan yang terlalu rumit atau tidak fokus akan
menyulitkan proses penelitian dan berpotensi menghasilkan data
yang tidak konsisten. Sebaliknya, rumusan yang terlalu sederhana
dan dangkal tidak mampu menggali kedalaman fenomena yang
kompleks (Tracy, 2025). Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan
revisi dan konsultasi dengan literatur serta ahli di bidangnya
agar rumusan masalah dan pertanyaan penelitian benar-benar
tepat sasaran, selain itu, penting juga untuk memastikan bahwa
rumusan masalah dan pertanyaan penelitian mampu menjawab

kebutuhan praktis dan akademik. Dalam konteks komunikasi, hal
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ini berarti bahwa hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
solusi terhadap permasalahan nyata yang dihadapi masyarakat,
organisasi, maupun media. Sebagai contoh, hasil penelitian tentang
pengaruh media sosial terhadap perilaku politik remaja diharapkan
dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pembuat kebijakan
dan praktisi komunikasi politik.

3.3 Perumusan Tujuan dan Manfaat Penelitian

Setelah rumusan masalah dan pertanyaan penelitian
dirumuskan secara jelas dan sistematis, langkah berikutnya
adalah menyusun tujuan penelitian. Tujuan penelitian merupakan
pernyataan yang menggambarkan apa yang ingin dicapai melalui
studi tersebut. Menurut Nazir (2014), tujuan penelitian harus
bersifat spesifik, realistis, dan mampu dijangkau dalam kerangka
waktu dan sumber daya yang tersedia. Dalam konteks komunikasi,
tujuan penelitian harus mampu menjawab masalah yang telah
diidentifikasi dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu maupun praktik.

Contoh tujuan penelitian yang relevan adalah: “”Untuk
mengetahui pengaruh paparan gambar ideal di media sosial
terhadap persepsi citra tubuh remaja di kota X.”” Tujuan ini secara
langsung berkaitan dengan rumusan masalah dan memberikan
gambaran yang jelas tentang apa yang ingin dicapai.

Selain tujuan utama, peneliti juga perlu menyusun tujuan-
tujuan spesifik yang mendukung pencapaian tujuan utama.
Misalnya, dalam studi tentang pengaruh media sosial terhadap
persepsi citra tubuh, tujuan spesifik bisa meliputi:

e Mengukur tingkat paparan gambar ideal di media sosial

e Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
citra tubuh

e Menganalisis hubungan antara tingkat paparan dan persepsi
citra tubuh.




HEBE Metodologi Penelitian Komunikasi

Selain tujuan, peneliti harus merumuskan manfaat penelitian,
baik secaraakademik maupun praktis. Manfaatakademik mencakup
kontribusi terhadap pengembangan teori dan pengetahuan
di bidang komunikasi. Sebagai contoh, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur tentang pengaruh media
digital terhadap persepsi diri, serta menambah wawasan tentang
mekanisme psikologis yang terlibat. Manfaat praktis, di sisi lain,
berkaitan dengan aplikasi hasil penelitian dalam kehidupan nyata
(Tracy, 2025). Misalnya, hasil studi ini dapat digunakan oleh praktisi
komunikasi dan pembuat kebijakan untuk merancang kampanye
edukasi yang mampu mengurangi dampak negatif media sosial
terhadap citra tubuh remaja, selain itu, manfaat penelitian juga
harus mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang
diangkat.

Dalam konteks ini, penelitian dapat merekomendasikan
strategi komunikasi yang efektif untuk meningkatkan citra diri
positif di kalangan remaja, serta mengedukasi mereka agar lebih
kritis terhadap konten media sosial yang mereka konsumsi.

Perumusan tujuan dan manfaat harus dilakukan secara realistis
dan sesuai dengan ruang lingkup penelitian. Tujuan yang terlalu
luas atau tidak realistis akan menyulitkan proses pencapaian hasil
yang memuaskan. Sebaliknya, tujuan yang terlalu sempit dapat
membatasi kontribusi penelitian (Trenholm, 2020). Oleh karena itu,
peneliti perlu melakukan penyesuaian dan revisi agar tujuan dan
manfaat yang dirumuskan benar-benar mampu menjadi panduan
yang efektif dan relevan.

3.4 Batasan dan Fokus Studi

Batasan dan fokus studi merupakan bagian penting yang harus
ditetapkan agar penelitian menjadi lebih terarah dan efisien. Dalam
proses penelitian, tidak semua aspek dari fenomena yang diamati
dapat atau harus dikaji secara lengkap. Oleh karena itu, peneliti

41




Metodologi Penelitian Komunikasi EEE

perlu menentukan batasan-batasan yang jelas agar penelitian
tidak melebar ke area yang tidak relevan dan sumber daya dapat
digunakan secara optimal.

Batasan studi dapat berupa aspek geografis, waktu, populasi,
variabel yang dikaji, maupun metode yang digunakan. Sebagai
contoh, dalam penelitian tentang pengaruh media sosial
terhadap persepsi citra tubuh remaja, batasan studi bisa meliputi:
“”Penelitian ini hanya dilakukan pada remaja usia 13-18 tahun di
kota X selama periode Januari - Juni 2024.”” Dengan batasan ini,
fokus penelitian menjadi lebih spesifik dan manageable.

Fokus studi juga harus ditetapkan agar penelitian tidak
menyebar ke berbagai aspek yang tidak langsung berkaitan dengan
masalah utama. Fokus ini membantu peneliti dalam menyusun
kerangka konseptual, metodologi, dan instrumen pengumpulan
data. Sebagai contoh, dalam studi tentang pengaruh iklan digital
terhadap perilaku konsumen, fokus studi bisa diarahkan pada
pengaruh iklan di platform tertentu seperti Instagram dan TikTok,
serta pada kelompok usia tertentu, misalnya remaja dan dewasa
muda (Bucchi & Trench, 2021).

Selain itu, penetapan batasan dan fokus studi harus
didasarkan pada kajian literatur dan kondisi lapangan. Peneliti
perlu melakukan analisis kritis terhadap berbagai faktor yang
mempengaruhi fenomena komunikasi yang sedang dikaji, serta
mempertimbangkan keterbatasan sumber daya dan waktu yang
tersedia. Dengan demikian, hasil penelitian akan lebih valid,
reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penetapan batasan dan fokus studi juga penting untuk
menghindari overgeneralization. Dalam komunikasi, fenomena
seringkali sangat kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor.
Dengan membatasi ruang lingkup, peneliti dapat lebih mendalam
dalam analisis dan menghasilkan temuan yang lebih akurat serta
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aplikatif (Bucchi & Trench, 2021). Sebagai contoh, penelitian
tentang komunikasi organisasi di perusahaan multinasional harus
membatasi studi pada satu perusahaan tertentu dan satu aspek
komunikasi internal, misalnya komunikasi antar tim, agar hasilnya
tidak terlalu umum dan tidak terlalu luas.

Secara keseluruhan, batasan dan fokus studi merupakan
strategi penting untuk memastikan bahwa penelitian berjalan
secara sistematis dan efisien. Peneliti harus mampu menentukan
batasan yang realistis dan fokus yang tajam agar hasil penelitian
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

(* Rangkuman

Proses identifikasi masalah dalam penelitian komunikasi
merupakan langkah awal yang krusial untuk menentukan fokus
kajian. Menurut Creswell (2021), identifikasi masalah melibatkan
penemuan dan penetapan fenomena yang membutuhkan perhatian
mendalam, dengan memperhatikan dinamika dan kompleksitas
di masyarakat, organisasi, media, maupun platform digital.
Peneliti harus mampu menggali akar penyebab dan implikasi
dari fenomena tersebut, tidak hanya dari pengamatan kasat mata.
Contohnya, pengaruh media sosial terhadap persepsi citra tubuh
remaja menunjukkan pentingnya mengidentifikasi masalah secara
spesifik dan relevan dengan konteks sosial budaya.

Selainitu, prosesini harus dilakukan secara kritis dan sistematis,
mempertimbangkan faktor budaya, teknologi, kebijakan, dan
norma sosial. Kajian literatur dan data empiris menjadi dasar agar
masalah yang diangkat didukung fakta dan teori, sehingga lebih
terarah dan aplikatif. Relevansi praktis juga menjadi pertimbangan
penting, seperti dalam studi komunikasi organisasi yang menyoroti
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pengaruh komunikasi internal terhadap motivasi dan produktivitas
karyawan (Hargie, 2021). Peneliti harus mampu membedakan
antara masalah utama dan masalah pendukung untuk memperkaya
pemahaman fenomena.

Dalam merancang rumusan masalah dan pertanyaan penelitian,
prinsip utama adalah kejelasan, relevansi, dan keberlanjutan.
Rumusan harus spesifik, terukur, dan mampu mengarahkan
proses pengumpulan data serta analisis. Pertanyaan penelitian
yang operasional membantu menjaga fokus dan kedalaman kajian.
Penetapan batasan dan fokus studi juga penting agar penelitian
tidak melebar dan sumber daya dapat digunakan secara optimal,
serta memastikan hasil yang valid dan reliabel (Scannell, 2020).

Secara keseluruhan, identifikasi masalah yang cermat dan
kritis akan menghasilkan penelitian yang relevan, memberikan
kontribusi ilmiah, dan solusi praktis terhadap permasalahan yang
dihadapi masyarakat maupun bidang komunikasi.

1. Proses identifikasi masalah harus didukung literatur dan data
empiris agar relevan dan sistematis.

2. Masalah utama dan pendukung perlu dibedakan untuk
memperkaya analisis.

3. Rumusan masalah harus spesifik dan operasional untuk
memudahkan pengumpulan data.

4. Batasan dan fokus studi membantu menjaga kejelasan dan
efisiensi penelitian.

5. Penelitian yang dilakukan dengan langkah ini akan lebih
mampu memberikan solusi nyata dan kontribusi ilmiah.
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r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa proses identifikasi masalah menjadi
langkah awal yang penting dalam penelitian komunikasi
dan bagaimana proses ini dapat mempengaruhi hasil akhir
penelitian.

Sebutkan dan jelaskan tiga aspek yang perlu dipertimbangkan
dalam merumuskan rumusan masalah yang spesifik dan
relevan dalam studi komunikasi.

Bagaimana pertanyaan penelitian dapat ~—membantu
mengarahkan proses pengumpulan dan analisis data? Berikan
contoh pertanyaan penelitian yang relevan dengan studi
komunikasi digital.

Jelaskan perbedaan antara tujuan penelitian dan manfaat
penelitian serta bagaimana keduanya saling mendukung dalam
kerangka studi komunikasi.

Mengapa penetapan batasan dan fokus studi penting dalam
penelitian komunikasi? Berikan contoh batasan yang umum
digunakan dalam studi media sosial dan komunikasi organisasi.

Soal Pilihan Berganda

1.

Manakah dari berikut ini yang merupakan ciri utama dari
rumusan masalah yang baik dalam penelitian komunikasi?

A. Bersifat umum dan tidak terukur

B. Bersifat spesifik dan operasional

C. Mengandung banyak variabel sekaligus

D. Tidak perlu didukung literatur

Dalam  proses identifikasi ~masalah, peneliti harus
mempertimbangkan faktor berikut, kecuali:
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Faktor budaya dan norma sosial
Data empiris dan literatur relevan
Keinginan pribadi tanpa dasar fakta

SnNn=p»

Aspek teknologi dan kebijakan

3. Rumusan masalah yang tepat harus mampu menjawab
pertanyaan:
A. Apayang ingin diketahui dan fokus utama studi
B. Bagaimana cara mengumpulkan data secara cepat
C. Siapa yang akan menjadi responden utama
D. Berapa biaya yang diperlukan untuk penelitian

4. Tujuan penelitian harus bersifat:
A. Umum dan tidak terukur
B. Spesifik dan realistis
C. Tidak perlu relevan dengan rumusan masalah
D. Berorientasi pada hasil yang tidak pasti

5. Manfaat penelitian dalam bidang komunikasi dapat berupa:
A. Memberikan solusi praktis dan pengembangan teori
B. Mengurangi kebutuhan literatur
C. Mengabaikan aspek sosial dan budaya
D. Menghindari analisis data yang mendalam

6. Batasan studi yang baik harus mempertimbangkan:
A. Aspek geografis, waktu, dan variabel yang dikaji
B. Semua aspek fenomena komunikasi secara lengkap
C. Hanya aspek teknologi tanpa memperhatikan sosial
D. Tidak perlu mempertimbangkan sumber daya yang
tersedia

7. Fokus studi yang tepat akan membantu peneliti dalam:
A. Mengurangi variabel yang dikaji
B. Menghindari analisis data
C. Menyusun kerangka konseptual dan metodologi
D. Mengabaikan literatur yang relevan
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8. Dalam menyusun rumusan masalah, peneliti harus memasti-
kan bahwa pernyataan tersebut:
A. Bersifat ambigu dan luas
B. Memiliki kejelasan, relevansi, dan operasional
C. Tidak perlu didukung teori
D. Mengandung banyak variabel sekaligus

9. Salah satu contoh rumusan masalah yang tepat dalam studi

komunikasi digital adalah:

A. Bagaimana media sosial mempengaruhi perilaku politik
remaja’?

B. Apa saja faktor yang mempengaruhi komunikasi
organisasi?

C. Bagaimana cara meningkatkan jumlah pengguna media
sosial?

D. Apa pendapat masyarakat tentang media digital?

10. Dalam penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap
persepsi citra tubuh remaja, batasan studi yang tepat adalah:
A. Meliputi seluruh remaja di Indonesia tanpa batasan waktu
B. Hanya dilakukan pada remaja usia 13-18 tahun di kota X
selama periode tertentu
C. Meliputi semua media digital tanpa membatasi platform
D. Tidak perlu membatasi lokasi dan usia responden

Soal Studi Kasus / Project

1. Sebuah universitas ingin meneliti pengaruh penggunaan
media sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa. Buatlah
rumusan masalah yang spesifik dan relevan, serta tentukan
fokus studi dan batasan yang sesuai.

2. Sebuah organisasi non-profit ingin mengetahui efektivitas
kampanye digital mereka dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya daur ulang. Rancanglah tujuan
penelitian, manfaatnya, dan batasan studi yang tepat untuk
penelitian ini.
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BAB4 | Kajian Pustaka dan

Pengembangan

\__J Kerangka Teori

(*  Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami fungsi dan strategi utama dalam melakukan
kajian pustaka sebagai bagian penting dari proses penelitian
komunikasi.

Menjelaskan peran teori komunikasi dalam membangun
kerangka konseptual dan kerangka teori yang kokoh untuk
mendukung analisis dan interpretasi data.

Mengidentifikasi langkah-langkah dalam menyusun kerangka
teori dan kerangka konseptual yang relevan dengan topik
penelitian.

Mengapresiasi pentingnya integrasi literatur dan analisis kritis
dalam memperkuat landasan teoretis penelitian komunikasi.

Mengembangkan kemampuan dalam melakukan analisis
literatur secara sistematis dan kritis untuk mendukung
pengembangan kerangka penelitian.

Menguasai teknik dan strategi dalam mengkritisi dan
mengintegrasikan berbagaisumber literatur untuk memperkaya
kerangka teoretis penelitian.

Menyadari pentingnya pengembangan kerangka teori yang
relevan dan sistematis dalam meningkatkan kualitas dan
kredibilitas hasil penelitian komunikasi.
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r Pendahuluan

Kajian pustaka dan pengembangan kerangka teori merupakan
bagian fundamental dalam proses penelitian komunikasi. Bagian
ini tidak hanya berfungsi sebagai fondasi yang mengarahkan
seluruh rangkaian penelitian, tetapi juga sebagai jembatan yang
menghubungkan teori dan data empiris yang akan dikumpulkan
(Hargie, 2021). Dalam konteks ilmu komunikasi, keberadaan kajian
pustaka yang komprehensif dan analisis kritis terhadap literatur
yang ada sangat penting untuk memastikan bahwa penelitian
yang dilakukan memiliki dasar yang kokoh dan relevan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan terkini.

Penggunaan teori komunikasi dalam penelitian memiliki
peran strategis dalam membangun kerangka konseptual yang
mampu menjelaskan fenomena yang diteliti secara sistematis.
Teori-teori tersebut menjadi alat untuk menginterpretasi data,
mengidentifikasi variabel-variabel penting, serta mengembangkan
hipotesis yang dapat diuji secara empiris (Creswell, 2021). Dengan
demikian, pemilihan dan pengintegrasian teori yang tepat akan
sangat menentukan keberhasilan dan kedalaman analisis dalam
penelitian.

Selain itu, pengembangan kerangka teori dan kerangka
konseptual harus dilakukan secara sistematis dan kritis. Hal
ini meliputi proses identifikasi literatur yang relevan, penilaian
kualitas sumber, serta penggabungan berbagai teori dan konsep
secara logis dan koheren. Pendekatan ini bertujuan untuk
menciptakan landasan yang kuat, yang tidak hanya mendukung
analisis data tetapi juga mampu memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu komunikasi secara umum (Tracy, 2025).

Manajemen referensi merupakan hal yang krusial dalam
penelitian (Williams dan Woods, 2024). Dalam praktiknya, strategi
dalam melakukan kajian pustaka meliputi pencarian literatur yang
luas dan mendalam, baik dari jurnal ilmiah, buku teks, maupun
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sumber-sumber akademik lainnya. Selanjutnya, literatur tersebut
harus dianalisis secara kritis untuk mengidentifikasi gap penelitian,
tren terbaru, serta relevansi teori terhadap masalah yang diangkat.
Integrasi literatur yang dilakukan harus mampu memperkaya
kerangka teoretis dan memperkuat argumen penelitian (Bucchi &
Trench, 2021).

Dengan memahami dan menguasai aspek-aspek tersebut,
mahasiswa diharapkanmampumenyusunkerangka teori yang tidak
hanya relevan dan sistematis, tetapi juga mampu memperlihatkan
kedalaman analisis kritis terhadap literatur yang ada. Hal ini akan
meningkatkan kualitas penelitian dan memberikan kontribusi yang
berarti dalam pengembangan ilmu komunikasi (Scannell, 2020).
Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang fungsi, strategi,
dan proses pengembangan kerangka teori dan pustaka menjadi
bagian penting yang harus dikuasai oleh setiap peneliti komunikasi.

4.1 Fungsi dan Strategi Kajian Literatur

Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam proses
penelitian karena berfungsi sebagai fondasi yang kokoh untuk
membangun kerangka teoretis dan kerangka konseptual. Fungsi
utama dari kajian pustaka adalah untuk mengidentifikasi,
menelaah, dan mensintesis berbagai temuan dan teori yang relevan
dengan topik penelitian. Dengan melakukan kajian pustaka
secara sistematis, peneliti dapat memahami perkembangan ilmu
pengetahuan terkini, mengidentifikasi gap atau kekurangan dalam
literatur yang ada, serta menentukan arah dan fokus penelitian
yang akan dilakukan (Trenholm, 2020).

Selain itu, kajian pustaka berfungsi sebagai alat untuk
memperkuat argumen dan justifikasi penelitian. Melalui kajian
literatur, peneliti dapat menunjukkan bahwa penelitian yang
dilakukan memiliki dasar yang kuat dan relevan dengan teori serta
temuan sebelumnya. Hal ini penting agar penelitian tidak berdiri
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sendiri, melainkan sebagai bagian dari rangkaian pengembangan
ilmu pengetahuan yang berkelanjutan (Deacon et al., 2021). Sebagai
contoh, dalam penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap
perilaku politik remaja, kajian pustaka akan menelaah teori-teori
komunikasi politik, studi empiris terkait media sosial, serta temuan-
temuan terkait perilaku remaja dalam konteks politik.

Strategi dalam melakukan kajian pustaka harus dilakukan
secara sistematis dan terencana. Pertama, peneliti perlu menentukan
kata kunci pencarian yang relevan dengan topik penelitian. Kata
kunci ini harus spesifik dan mencerminkan variabel utama serta
konsep yang akan diteliti. Kedua, peneliti harus memilih sumber
literatur yang kredibel dan terbaru, seperti jurnal ilmiah bereputasi,
buku akademik, dan laporan penelitian dari institusi terpercaya.
Ketiga, proses pencarian literatur dapat dilakukan melalui data-
base akademik seperti Google Scholar, Scopus, atau Web of Science,
serta perpustakaan digital universitas (Kumpulainen & Seppénen,
2022).

Selanjutnya, literatur yang diperoleh harus dianalisis secara
kritis. Peneliti perlu menilai kualitas sumber, relevansi terhadap
topik, serta kelebihan dan kekurangan dari setiap teori atau temuan
yang diulas. Analisis kritis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
gap penelitian, tren terbaru, serta potensi pengembangan teori yang
ada. Misalnya, jika dalam kajian ditemukan bahwa sebagian besar
studi mengenai media sosial dan politik berfokus pada platform
tertentu seperti Facebook, maka peneliti dapat mengembangkan
kajian yang meliputi platform lain seperti Instagram atau TikTok
yang sedang berkembang (Akbar, 2024).

Selain itu, strategi lain adalah melakukan sintesis literatur
secara tematis, sehingga memudahkan dalam mengelompokkan
teori dan temuan berdasarkan konsep utama. Pendekatan ini
membantu dalam menyusun kerangka teoretis yang koheren
dan sistematis. Sebagai contoh, dalam kajian tentang komunikasi
organisasi, literatur dapat disusun berdasarkan tema seperti budaya

51




Metodologi Penelitian Komunikasi EEE

organisasi, komunikasi internal, dan kepemimpinan komunikasi
(Creswell, 2014).

Penggunaan tabel atau matriks juga sangat membantu dalam
memvisualisasikan literatur yang telah dikaji. Tabel ini dapat
mencantumkan sumber, teori utama, variabel yang diangkat, serta
kekuatan dan kelemahan dari masing-masing literatur. Dengan
demikian, peneliti dapat dengan mudah melihat hubungan antar
teori dan temuan, serta menentukan teori mana yang paling relevan
untuk dikembangkan dalam kerangka penelitian (Kumpulainen &
Seppdnen, 2022).

Secara umum, strategi kajian pustaka yang efektif harus
mampu menghasilkan gambaran lengkap tentang perkembangan
ilmu pengetahuan terkait topik penelitian, serta mampu
menunjukkan posisi penelitian yang akan dilakukan dalam konteks
tersebut (Fathurokhmah, 2024). Dengan demikian, kajian pustaka
tidak hanya menjadi rangkuman literatur, tetapi juga sebagai alat
analisis kritis yang mampu memperkuat landasan teoretis dan
memperjelas arah penelitian.

4.2 Penggunaan Teori Komunikasi dalam Penelitian

Penggunaan teori komunikasi dalam penelitian memiliki peran
strategis dalam membangun kerangka konseptual yang kokoh
dan mampu menjelaskan fenomena secara sistematis. Teori-teori
komunikasi berfungsi sebagai alat analisis yang membantu peneliti
memahami, menjelaskan, dan memprediksi perilaku serta proses
komunikasi yang terjadi dalam berbagai konteks sosial (Mortensen,
2017).

Pertama, teori komunikasi memberikan kerangka kerja untuk
mengidentifikasi variabel-variabel penting yang mempengaruhi
fenomena yang diteliti. Sebagai contoh, dalam studi tentang
efektivitas kampanye iklan, teori komunikasi seperti model
komunikasi linear dan model komunikasi interaktif dapat
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digunakan untuk mengidentifikasi variabel seperti pesan, media,
audiens, dan feedback. Dengan demikian, teori menjadi dasar
dalam menentukan variabel yang akan diukur dan dianalisis.

Kedua, teori komunikasi membantu dalam mengembangkan
hipotesis dan pertanyaan penelitian yang spesifik. Misalnya,
berdasarkan teori agenda-setting, peneliti dapat merumuskan
hipotesis bahwa media memiliki pengaruh signifikan terhadap
prioritas isu yang diangkat oleh publik. Tanpa teori yang mendasari,
pengembangan hipotesis akan menjadi tidak terarah dan kurang

sistematis.

Ketiga, teori komunikasi juga berfungsi sebagai alat
interpretasi data. Setelah data dikumpulkan, teori digunakan untuk
menganalisis dan menjelaskan pola-pola yang muncul. Sebagai
contoh, dalam analisis isi media, teori framing dapat digunakan
untuk memahami bagaimana media membingkai isu tertentu dan

mempengaruhi persepsi publik.

Penggunaan teori komunikasi harus dilakukan secara selektif
dan relevan dengan masalah penelitian. Pemilihan teori yang tepat
akan menentukan kedalaman analisis dan validitas interpretasi
(Chitode, 2021). Sebagai contoh, dalam penelitian tentang
komunikasi lintas budaya, teori komunikasi antarbudaya seperti
teori Hofstede dapat digunakan untuk memahami perbedaan
budaya yang mempengaruhi proses komunikasi.

Selain itu, pengintegrasian berbagai teori juga sering dilakukan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
Misalnya, dalam studi tentang komunikasi politik di media
sosial, peneliti dapat menggabungkan teori agenda-setting, teori
framing, dan teori spiral keheningan untuk menjelaskan dinamika
komunikasi dan pengaruhnya terhadap opini publik.

Penggunaan teori komunikasi dalam penelitian harus
didukung oleh literatur yang memadai dan analisis kritis
terhadap relevansi serta kekuatan teori tersebut. Peneliti perlu

53




Metodologi Penelitian Komunikasi EEE

menilai kelebihan dan kelemahan teori yang digunakan, serta
mempertimbangkan kontekssosial danbudayayang mempengaruhi
penerapan teori tersebut (McQuail, 2003).

Secara umum, teori komunikasi berfungsi sebagai fondasi
utama dalam membangun kerangka teoretis yang mampu
menjelaskan fenomena secara sistematis dan mendalam.
Penggunaan teori yang tepat akan memperkuat validitas dan
reliabilitas penelitian, serta memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu komunikasi secara teoritis dan empiris.

4.3 Kerangka Teori dan Kerangka Konseptual

Pengembangan kerangka teori dan kerangka konseptual
merupakan langkah penting dalam proses penelitian karena
keduanya berfungsi sebagai peta jalan yang mengarahkan seluruh
proses analisis dan interpretasi data. Meskipun keduanya saling
terkait, terdapat perbedaan mendasar antara kerangka teori dan
kerangka konseptual (Littlejohn & Foss, 2009).

Kerangka teori adalah kumpulan teori dan konsep yang telah
mapan dan diakui secara luas dalam bidang ilmu komunikasi.
Kerangka ini berfungsi sebagai dasar untuk memahami fenomena
yang diteliti dan sebagai landasan dalam mengembangkan
hipotesis. Sebagai contoh, dalam penelitian tentang pengaruh
media sosial terhadap perilaku politik remaja, kerangka teori dapat
mencakup teori agenda-setting, teori framing, dan teori partisipasi
politik. Kerangka ini membantu peneliti untuk mengidentifikasi
variabel utama dan hubungan antar variabel berdasarkan teori
yang ada (Chitode, 2021).

Sementara itu, kerangka konseptual adalah representasi
visual atau verbal dari hubungan antar konsep yang diusulkan
oleh peneliti berdasarkan kajian literatur dan teori yang relevan.
Kerangka ini bersifat lebih spesifik dan operasional, menyesuaikan
dengan konteks penelitian tertentu. Sebagai contoh, dalam studi
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tentang pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik remaja,
kerangka konseptual dapat berupa diagram yang menunjukkan
hubungan langsung antara intensitas penggunaan media sosial,
persepsi terhadap isu politik, dan tingkat partisipasi politik
(McQuail, 2003).

Pengembangan kerangka teori dan kerangka konseptual harus
dilakukan secara sistematis. Langkah pertama adalah melakukan
kajian literatur secara mendalam untuk mengidentifikasi teori
dan konsep yang relevan. Selanjutnya, peneliti harus menentukan
variabel utama dan hubungan yang akan diuji, baik secara teoretis
maupun empiris (Littlejohn & Foss, 2011). Setelah itu, kerangka
konseptual disusun dalam bentuk diagram atau tabel yang
memperlihatkan hubungan antar variabel dan konsep secara jelas.

Proses ini juga melibatkan penyesuaian dan modifikasi
terhadap teori dan konsep yang ada agar sesuai dengan konteks
penelitian (Baran & Davis, 2010). Misalnya, teori komunikasi yang
umum digunakan mungkin perlu disesuaikan agar relevan dengan
budaya lokal atau karakteristik populasi yang diteliti. Penyesuaian
ini harus didasarkan pada analisis kritis terhadap literatur dan
pengalaman empiris sebelumnya.

Pengembangan kerangka teori dan kerangka konseptual
yang baik akan membantu peneliti dalam merancang instrumen
pengumpulan data, menentukan variabel yang akan diukur,
serta mengarahkan analisis data secara sistematis. Kerangka ini
juga menjadi dasar dalam menyusun hipotesis dan pertanyaan
penelitian yang spesifik dan terukur (Littlejohn & Foss, 2011).

Selain itu, kerangka ini harus mampu menjelaskan secara logis
dan koheren hubungan antar variabel, serta mampu menjawab
pertanyaan penelitian secara komprehensif. Sebagai contoh, dalam
penelitian tentang pengaruh iklan televisi terhadap perilaku
konsumsi remaja, kerangka teori dapat mengacu pada teori
komunikasi pemasaran, sementara kerangka konseptual akan
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menunjukkan hubungan langsung antara intensitas iklan, persepsi
terhadap produk, dan keputusan pembelian.

Pengembangan kerangka teori dan kerangka konseptual yang
sistematis dan kritis akan meningkatkan kredibilitas dan validitas
penelitian. Peneliti harus mampu menjelaskan secara rinci dasar
teoritis dari hubungan yang diusulkan dan memastikan bahwa
hubungan tersebut didukung oleh literatur dan data empiris yang
relevan (Baran & Davis, 2010).

4.4 Integrasi Literatur dan Analisis Kritis

Integrasi literatur dan analisis kritis merupakan tahap akhir
yang sangat penting dalam pengembangan kerangka teoretis
dan konseptual. Tahap ini bertujuan untuk menyusun landasan
teori yang tidak hanya didasarkan pada kutipan dan rangkuman
literatur, tetapi juga melalui proses evaluasi dan penilaian kritis
terhadap sumber-sumber tersebut (Cornelissen, 2023).

Pertama, peneliti harus mampu mengintegrasikan berbagai
teori dan konsep dari literatur yang relevan secara sistematis.
Pengintegrasian ini dilakukan dengan cara mengelompokkan
teori berdasarkan tema, variabel, atau hubungan yang ingin
dikaji. Sebagai contoh, dalam penelitian tentang komunikasi
organisasi, literatur dapat diorganisasi berdasarkan tema seperti
budaya organisasi, komunikasi internal, dan kepemimpinan.
Pengelompokan ini memudahkan dalam menyusun kerangka
teoretis yang komprehensif dan terintegrasi.

Kedua, analisis kritis diperlukan untuk menilai kekuatan dan
kelemahan dari teori dan temuan yang diulas. Peneliti harus mampu
mengidentifikasi apakah teori tersebut masih relevan, apakah ada
kekurangan dalam penerapannya, serta apakah ada gap yang belum
terjawab. Sebagai contoh, jika teori komunikasi lintas budaya yang
digunakan terlalu umum dan tidak mempertimbangkan konteks
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lokal, maka peneliti perlu melakukan modifikasi atau mencari teori
yang lebih spesifik dan sesuai.

Selain itu, analisis kritis juga meliputi penilaian terhadap
kualitas sumber literatur, termasuk keabsahan metodologi,
keandalan data, dan relevansi terhadap masalah penelitian. Peneliti
harus mampu membedakan antara literatur yang kuat dan yang
kurang valid, serta menghindari pengutipan yang tidak kritis
terhadap sumber yang kurang kredibel.

Selanjutnya, proses sintesis dilakukan dengan menggabung-
kan berbagai teori dan temuan secara logis dan koheren.
Sintesis ini bertujuan untuk membangun kerangka teoretis yang
mampu menjelaskan fenomena secara komprehensif dan men-
dalam (McQuail, 2003). Sebagai contoh, dalam studi tentang
pengaruh media sosial terhadap perilaku politik, peneliti dapat
menggabungkan teori agenda-setting, teori framing, dan teori
spiral keheningan untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang
dinamika komunikasi dan pengaruhnya terhadap opini publik.

Pengintegrasian literatur dan analisis kritis juga harus mampu
menunjukkan hubungan antara teori dan data empiris yang akan
dikumpulkan. Peneliti perlu memastikan bahwa teori yang dipilih
mampu menjelaskan variabel dan hubungan yang diukur dalam
penelitian, serta mampu memberikan interpretasi yang valid
terhadap hasil analisis data.

Akhirnya, hasil dari proses ini harus disusun secara sistematis
dalam bentuk narasi yang logis dan argumentatif. Narasi ini harus
mampu menunjukkan bagaimana literatur yang dikaji mendukung
kerangka teoretis, serta bagaimana analisis kritis memperkuat
landasan tersebut. Dengan demikian, kerangka teoretis dan
konseptual yang dihasilkan akan menjadi dasar yang kokoh untuk
seluruh proses penelitian, mulai dari perumusan masalah hingga
analisis data dan interpretasi hasil.
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(* Rangkuman

Kajian pustaka merupakan fondasi penting dalam penelitian
yang berfungsi untuk membangun kerangka teoretis dan
konseptual. Fungsi utamanya meliputi identifikasi, penelaahan,
dan sintesis teori serta temuan relevan, sehingga peneliti memahami
perkembangan ilmu dan mengidentifikasi gap penelitian. Kajian
pustaka juga memperkuat argumen dan justifikasi penelitian agar
relevan dan terintegrasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Strategi yang efektif meliputi penentuan kata kunci spesifik,
pemilihan sumber kredibel, serta pencarian melalui database
seperti Google Scholar dan Scopus. Analisis kritis terhadap literatur
penting untuk menilai kualitas, relevansi, dan kekuatan teori, serta
mengidentifikasi tren dan kekurangan. Sintesis literatur secara
tematis membantu menyusun kerangka teoretis yang koheren dan
sistematis, didukung tabel atau matriks yang memvisualisasikan
hubungan antar teori dan variabel.

Pengembangan kerangka teori dan kerangka konseptual harus
dilakukan secara sistematis melalui kajian literatur mendalam,
penentuan variabel utama, dan pembuatan diagram hubungan
yang operasional. Kerangka ini berfungsi sebagai peta jalan dalam
merancang instrumen dan analisis data, serta mendukung formulasi
hipotesis dan pertanyaan penelitian. Perbedaan utama terletak
pada kerangka teori yang bersifat umum dan mapan, sedangkan
kerangka konseptual lebih spesifik dan operasional sesuai konteks
penelitian. Penyesuaian terhadap teori dan konsep harus dilakukan
secara kritis agar relevan dan valid.

Integrasi literatur dan analisis kritis menjadi tahap akhir
yang memperkuat landasan teoretis. Peneliti harus mampu
mengelompokkan teori berdasarkan tema, menilai kekuatan
dan kelemahan sumber, serta melakukan sintesis yang logis dan
koheren. Hasilnya berupa narasi argumentatif yang menunjukkan
relevansi literatur dan kekuatan analisis kritis dalam memperkuat
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kerangka penelitian. Dengan demikian, rangkuman ini menegaskan

pentingnya kajian pustaka dan analisis kritis dalam membangun

dasar penelitian yang kokoh dan sistematis.

(_ Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan fungsi utama dari kajian pustaka dalam proses
penelitian komunikasi dan mengapa penting dilakukan secara

sistematis.

Uraikan peran teori komunikasi dalam membangun kerangka
konseptual dan kerangka teori yang kokoh dalam penelitian.

Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam menyusun kerangka teori dan kerangka konseptual
yang relevan dengan topik penelitian.

Mengapa analisis kritis terhadap literatur sangat penting dalam
pengembangan kerangka teoretis penelitian komunikasi?
Berikan penjelasan lengkap.

Bagaimana proses integrasi literatur dan analisis kritis dapat
memperkuat landasan teoretis dalam sebuah penelitian?

Jelaskan secara rinci.

Soal Pilihan Berganda

1.

Fungsi utama dari kajian pustaka dalam penelitian adalah...

A. Mengumpulkan data empiris secara langsung

B. Mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis teori serta
temuan relevan

C. Mengembangkan instrumen pengumpulan data

D. Menyusun laporan akhir penelitian
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2.

Strategi pencarian literatur yang efektif harus dimulai dengan

menentukan...

A. Metode analisis data

B. Kata kunci pencarian yang relevan

C. Jumlah sumber yang akan digunakan
D. Format penulisan laporan

Salah satu sumber literatur yang kredibel dan terbaru adalah...

A.

B.

C.
D.

Blog pribadi yang membahas topik terkait

Jurnal ilmiah bereputasi dan laporan penelitian dari
institusi terpercaya

Artikel berita online yang viral

Buku yang tidak terbit dalam 10 tahun terakhir

Analisis kritis terhadap literatur bertujuan untuk...

A.

Mengumpulkan sebanyak mungkin sumber tanpa penilaian
kualitas

Menilai kualitas, relevansi, kelebihan, dan kekurangan dari
sumber yang digunakan

Mengabaikan teori yang tidak sesuai dengan pendapat
pribadi

Mengurangi jumlah literatur yang digunakan dalam
penelitian

Sintesis literatur dilakukan untuk...

A.

B.

C.
D.

Mengelompokkan teori berdasarkan tema dan variabel
utama

Menyusun laporan secara acak tanpa pola tertentu
Mengganti teori yang sudah ada dengan teori baru
Mengurangi jumlah sumber yang digunakan

Kerangka teori dalam penelitian berfungsi sebagai...

A.

B.

Panduan untuk pengumpulan data secara langsung
Landasanuntukmemahamifenomenadanmengembangkan
hipotesis
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C. Instrumen pengukuran variabel
D. Penentu jumlah sampel yang akan digunakan

7. Kerangka konseptual biasanya disusun dalam bentuk...
A. Narasi panjang tanpa diagram
B. Diagram atau tabel yang menunjukkan hubungan antar
variabel
C. Daftar pustaka lengkap
D. Laporan hasil penelitian

8. Dalam pengembangan kerangka teori dan kerangka
konseptual, peneliti harus melakukan...
A. Penyesuaian teori agar sesuai dengan konteks penelitian
B. Mengabaikan literatur yang tidak relevan
C. Menggunakan teori yang sama tanpa modifikasi
D. Mengurangi variabel yang akan diukur

9. Integrasi literatur dan analisis kritis bertujuan untuk...
A. Menyusun landasan teori yang tidak perlu dipertanyakan
B. Menggabungkan teori secara logis dan memperkuat
argumen penelitian
C. Mengurangi jumlah teori yang digunakan
D. Menghindari penggunaan teori dalam penelitian

10. Salah satu manfaat dari pengembangan kerangka teoretis yang
sistematis adalah...
A. Meningkatkan kecepatan penulisan laporan
B. Meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil penelitian
C. Mengurangi kebutuhan analisis data
D. Menghindari perlunya analisis kritis terhadap literatur

Soal Project / Studi Kasus

1. Studi Kasus: Seorang peneliti ingin meneliti pengaruh media
sosial terhadap perilaku politik remaja di kota besar. Jelaskan
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyusun
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kerangka teori dan kerangka konseptual yang relevan dengan
topik tersebut. Sertakan contoh teori yang dapat digunakan dan
bagaimana menghubungkan variabel utama dalam kerangka
tersebut.

2. Studi Kasus: Anda diminta untuk melakukan kajian pustaka
terkait pengaruh iklan televisi terhadap perilaku konsumsi
remaja. Buatlah kerangka teoretis dan kerangka konseptual
yang sesuai, serta jelaskan bagaimana proses integrasi literatur
dan analisis kritis akan membantu memperkuat landasan

“"r

penelitian tersebut.




BABS5 | Konsep, Variabel,

dan Hipotesis

L\ J Penelitian

(_ Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dan pentingnya
definisi operasional serta indikator variabel dalam konteks
penelitian komunikasi.

Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antarvariabel dan
menyusun skema penelitian yang sistematis berdasarkan
variabel yang telah didefinisikan.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi berbagai jenis hipotesis
yang digunakan dalam penelitian komunikasi dan memahami
fungsi serta penggunaannya.

Mahasiswa dapat menerapkan konsep validitas konseptual dan
logika hipotetik dalam merancang dan mengevaluasi kerangka
penelitian.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep variabel dan
hipotesis dalam perumusan masalah penelitian yang jelas dan
terarah.

Mahasiswa memahami peran dan pentingnya kejelasan
definisi operasional serta indikator variabel dalam memastikan
keabsahan dan reliabilitas data.

Mahasiswa mampu mengkritisi dan menyusun kerangka
konseptual yang kokoh sebagai dasar pengembangan penelitian
komunikasi.
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r Pendahuluan

Dalam proses penelitian komunikasi, pemahaman terhadap
konsep variabel, hubungan antarvariabel, dan hipotesis
merupakan bagian yang sangat fundamental. Konsep variabel
menjadi fondasi utama dalam merancang dan mengarahkan
seluruh proses penelitian, mulai dari perumusan masalah
hingga analisis data. Variabel yang didefinisikan secara jelas dan
operasional akan memudahkan peneliti dalam mengukur dan
menginterpretasikan data secara akurat (Mortensen, 2017). Oleh
karena itu, pemahaman tentang definisi operasional dan indikator
variabel sangat penting agar hasil penelitian dapat dipercaya dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Selain itu, hubungan antarvariabel dan skema penelitian
menjadi kerangka yang mengarahkan bagaimana variabel-variabel
tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain.
Skema ini membantu peneliti dalam memvisualisasikan dan
mengorganisasi hubungan yang ingin diuji, sehingga penelitian
menjadi lebih sistematis dan terarah (Andung, 2024). Pemahaman
ini juga memudahkan dalam menyusun hipotesis, yaitu dugaan
sementara yang akan diuji kebenarannya melalui data dan analisis
statistik.

Jenis-jenis hipotesis, seperti hipotesis nol dan alternatif,
memiliki fungsi penting dalam proses pengujian ilmiah. Dengan
memahami berbagai bentuk hipotesis, peneliti dapat merancang
penelitian yang mampu menguji hubungan antar variabel secara
objektif dan sistematis. Selain itu, penerapan validitas konseptual
dan logika hipotetik menjadi aspek krusial dalam memastikan
bahwa kerangka penelitian yang disusun benar-benar sesuai
dengan teori dan dapat menghasilkan temuan yang valid serta
reliabel (Waruwu, 2024).
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Penguasaan terhadap konsep-konsep ini tidak hanya
membantu dalam menyusun kerangka penelitian yang kokoh,
tetapi juga meningkatkan kualitas dan kredibilitas hasil penelitian.
Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang variabel,
hubungan antarvariabel, dan hipotesis menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari metodologi penelitian komunikasi yang baik dan
benar. Melalui pembahasan ini, diharapkan mahasiswa mampu
mengembangkan kemampuan analisis kritis dan sistematis dalam

merancang penelitian yang ilmiah dan bermutu tinggi.

5.1 Definisi Operasional dan Indikator Variabel

Definisi operasional dan indikator variabel merupakan aspek
fundamental dalam penelitian karena keduanya menentukan
bagaimana variabel diukur dan dipahami secara konkret dalam
konteks penelitian tertentu. Definisi operasional adalah penjelasan
yang spesifik dan terukur mengenai bagaimana variabel abstrak
diubah menjadi bentuk yang dapat diamati dan diukur secara
empiris. Dengan kata lain, definisi operasional menjelaskan
langkah-langkah konkret yang dilakukan untuk mengukur variabel
tersebut dalam situasi nyata.

Sebagai contoh, jika variabel yang diteliti adalah “”kepuasan

7

pelanggan””, maka definisi operasionalnya harus menjelaskan
secara rinci bagaimana kepuasan tersebut diukur, misalnya melalui
skala penilaian terhadap aspek layanan, kecepatan respon, dan
kualitas produk yang diukur dengan kuesioner tertentu. Definisi
operasional ini penting agar hasil pengukuran dapat konsisten dan

dapat direplikasi oleh peneliti lain.

Selain definisi operasional, indikator variabel adalah indikator-
indikator spesifik yang digunakan untuk mengukur variabel
tersebut. Indikator merupakan aspek-aspek yang menunjukkan
keberadaan atau tingkat variabel yang bersangkutan. Misalnya,

Vs

indikator dari variabel “”kepuasan pelanggan”” bisa berupa skor
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rata-rata dari pertanyaan tentang kecepatan layanan, keramahan
staf, dan kualitas produk. Indikator ini harus relevan dan mampu
merepresentasikan variabel secara lengkap dan akurat.

Penggunaan indikator yang tepat sangat penting karena akan
mempengaruhi validitas dan reliabilitas data yang diperoleh. Jika
indikator tidak relevan atau tidak cukup mewakili variabel, maka
hasil penelitian bisa menjadi tidak valid (Deacon et al., 2021). Oleh
karena itu, peneliti harus mampu merumuskan indikator yang
sesuai dengan definisi operasional dan mampu mengukur aspek-
aspek penting dari variabel tersebut.

Dalam praktiknya, peneliti perlu melakukan pengembangan
indikator melalui kajian literatur, diskusi dengan ahli, dan
uji coba instrumen. Pengembangan indikator yang baik akan
membantu memastikan bahwa variabel yang diukur benar-benar
mencerminkan konsep yang ingin diteliti dan mampu memberikan
data yang valid serta reliabel.

Selain itu, definisi operasional dan indikator harus disusun
secara jelas dan spesifik agar memudahkan proses pengumpulan
data dan analisis. Sebagai contoh, dalam penelitian komunikasi

“"r

mengenai “”pengaruh media sosial terhadap perilaku politik

“"rr

remaja””, definisi operasional dari “”pengaruh media sosial”” bisa
berupa frekuensi penggunaan media sosial tertentu, sementara
indikatornya meliputi jumlah posting, waktu yang dihabiskan di

media sosial, dan tingkat interaksi (like, comment, share).

Dengan demikian, definisi operasional dan indikator variabel
merupakan fondasi utama dalam perancangan instrumen
penelitian dan analisis data. Keduanya harus dirumuskan secara
cermat dan sistematis agar hasil penelitian dapat dipercaya dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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5.2 Hubungan Antarvariabel dan Skema Penelitian

Hubungan antarvariabel merupakan inti dari proses penelitian
karena menunjukkan bagaimana variabel-variabel tersebut saling
berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain. Dalam penelitian
komunikasi, hubungan ini biasanya digambarkan dalam bentuk
skema atau model yang memvisualisasikan hubungan sebab-akibat,
korelasi, atau asosiasi antara variabel independen, dependen, dan
variabel lain yang relevan (Deuze, 2020).

Variabel independen adalah variabel yang dianggap sebagai
penyebab atau faktor yang mempengaruhi variabel lain, sedangkan
variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
hasil dari variabel independen. Sebagai contoh, dalam studi tentang

“"rr 2

pengaruh iklan media sosial terhadap perilaku pembelian””,
variabel independen adalah “”frekuensi dan jenis iklan di media
sosial””, sedangkan variabel dependen adalah “”tingkat pembelian

7

produk oleh konsumen””.

Skema penelitian ini biasanya digambarkan dalam bentuk
diagram panah yang menunjukkan arah hubungan antara variabel
(Deuze, 2021). Misalnya, panah dari variabel independen menuju
variabel dependen menunjukkan hubungan sebab-akibat. Skema
ini membantu peneliti dalam merancang analisis statistik yang
sesuai dan memudahkan interpretasi hasil.

Selain hubungan sebab-akibat, ada juga hubungan korelasi
yang menunjukkan hubungan saling berkaitan tanpa menunjukkan

"

sebab-akibat langsung. Misalnya, hubungan antara “”penggunaan

“"rr

media sosial”” dan “”tingkat partisipasi politik”” bisa bersifat
korelasif, di mana keduanya saling berhubungan tetapi tidak secara

langsung menyebabkan satu sama lain.

Dalam menyusun skema penelitian, peneliti harus memastikan
bahwa hubungan antarvariabel didasarkan pada teori yang kuat dan
literatur yang relevan. Skema ini juga harus mampu menjelaskan
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secara logis dan sistematis bagaimana variabel-variabel tersebut
saling berinteraksi dan mendukung tujuan penelitian (Perry, 2001).

Contoh skema penelitian yang umum digunakan adalah model
jalur (path model) dan model struktural (structural model). Model
ini tidak hanya menunjukkan hubungan antarvariabel, tetapi juga
memperlihatkan kekuatan dan arah hubungan tersebut melalui
koefisien statistik. Dengan demikian, skema penelitian menjadi alat
penting dalam merancang, mengarahkan, dan menginterpretasi
hasil penelitian.

Konsep, Variabel,
dan Hipotesis

Jenis Variabel Deskripsi

Variabel bebas Variabel yang mempengaruhi

Variabel terikat Variabel yang dipengaruhi

Variabel intervening| Variabel yang memediasi

hubungan antara variabel

bebas dan variabel terikat
Variabel
bebas

Variabel Variabel
intervening terikat
Hipotesis

5.3 Jenis-jenis Hipotesis dan Fungsinya

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang diajukan
untuk diuji kebenarannya melalui data empiris. Dalam penelitian
komunikasi, berbagaijenis hipotesis digunakan untuk mengarahkan
analisis dan pengujian hubungan antarvariabel. Secara umum,
terdapat dua jenis utama hipotesis yang sering digunakan, yaitu
hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (H1 atau Ha).
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Hipotesis nol (H0) menyatakan tidak adanya hubungan atau
perbedaan antara variabel yang diteliti. Misalnya, ““Tidak ada
pengaruh signifikan antara frekuensi penggunaan media sosial dan

7

tingkat partisipasi politik remaja.”” Hipotesis ini berfungsi sebagai
dasar pengujian statistik, di mana peneliti berusaha membuktikan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan, sehingga jika data

menunjukkan sebaliknya, hipotesis nol harus ditolak.

Hipotesis alternatif (H1) menyatakan adanya hubungan atau
perbedaan yang diharapkan. Dalam contoh sebelumnya, hipotesis
alternatifnya adalah, “”Ada pengaruh signifikan antara frekuensi
penggunaan media sosial dan tingkat partisipasi politik remaja.””
Hipotesis ini menjadi fokus utama dalam pengujian, karena peneliti

ingin membuktikan bahwa hubungan tersebut memang ada.

Selain kedua jenis utama tersebut, terdapat juga hipotesis
directional dan non-directional. Hipotesis directional menyatakan

“r

arah hubungan secara spesifik, misalnya “”semakin tinggi frekuensi
penggunaan media sosial, semakin tinggi tingkat partisipasi
politik.”” Sedangkan hipotesis non-directional hanya menyatakan

“"rr

adanya hubungan tanpa menyebutkan arah, misalnya “”terdapat

hubungan antara penggunaan media sosial dan partisipasi politik.””

Fungsi utama dari hipotesis adalah sebagai panduan dalam
proses analisis statistik dan sebagai dasar pengambilan keputusan
ilmiah. Hipotesis memungkinkan peneliti untuk menguji asumsi
tertentu secara sistematis dan objektif, serta memberikan dasar
untuk menarik kesimpulan ilmiah berdasarkan data yang diperoleh
(Croucher & Mills, 2014).

Dalam praktiknya, peneliti harus mampu merumuskan
hipotesis yang spesifik, terukur, dan sesuai dengan kerangka teori
yang ada. Hipotesis yang baik akan memudahkan proses analisis
dan meningkatkan validitas hasil penelitian. Selain itu, hipotesis
harus mampu diuji secara statistik dengan menggunakan teknik
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analisis yang sesuai, seperti uji t, ANOVA, regresi, atau korelasi
(Malhotra et al., 2020).

Penggunaan hipotesis juga membantu dalam menghindari
bias dan subjektivitas dalam interpretasi data. Dengan adanya
hipotesis yang jelas, peneliti dapat fokus pada pengujian hubungan
yang telah dirumuskan dan menghindari kesalahan interpretasi
yang disebabkan oleh asumsi yang tidak teruji.

5.4 Validitas Konseptual dan Logika Hipotetik

Validitas konseptual dan logika hipotetik merupakan aspek
penting dalam memastikan bahwa kerangka penelitian yang
disusun benar-benar mampu mengukur dan menguji hubungan
yang diinginkan secara akurat dan ilmiah. Validitas konseptual
berkaitan dengan sejauh mana variabel dan hubungan yang
dihipotesiskan benar-benar mencerminkan konsep dan teori yang
mendasarinya (Allen, 2017).

Validitas ini menuntut bahwa definisi operasional variabel
harus sesuai dan relevan dengan konsep teoritis yang mendasari
penelitian. Sebagai contoh, jika penelitian bertujuan mengukur
“”pengaruh media sosial terhadap persepsi politik””, maka
indikator dan definisi operasional harus benar-benar mencerminkan
aspek persepsi politik yang dimaksud, bukan hanya penggunaan
media sosial secara umum. Jika tidak, maka hasilnya tidak valid
secara konseptual karena tidak benar-benar mengukur apa yang

seharusnya diukur.

Selain validitas konseptual, logika hipotetik berperan dalam
memastikan bahwa hubungan yang dirumuskan dalam hipotesis
didasarkan pada teori yang kuat dan logis. Logika ini harus mampu
menjelaskan mengapa dan bagaimana variabel-variabel tersebut
saling berhubungan. Misalnya, teori komunikasi yang menyatakan

“”rr

bahwa “”paparan media dapat mempengaruhi persepsi dan
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ua

sikap

“"r

menjadi dasar logis untuk merumuskan hipotesis bahwa
paparan media sosial meningkatkan persepsi politik positif.””

Pengujian logika hipotetik juga melibatkan konsistensi internal
dan kejelasan hubungan sebab-akibat yang dihipotesiskan. Jika
hubungan tersebut tidak didukung oleh teori yang kuat atau tidak
logis, maka validitasnya dipertanyakan (Call-Cummings, 2016).
Oleh karena itu, peneliti harus mampu mengkaji dan memastikan
bahwa hubungan yang dirumuskan dalam hipotesis tidak hanya
didasarkan pada data empiris, tetapi juga didukung oleh kerangka
teori yang kokoh dan logis.

Selain itu, validitas ini juga melibatkan kejelasan dan
konsistensi dalam perumusan variabel dan hubungan. Jika variabel
tidak didefinisikan secara jelas atau hubungan yang dihipotesis-
kan ambigu, maka interpretasi hasil akan menjadi sulit dan tidak
valid (Markus & Borsboom, 2024). Oleh karena itu, pengembangan
kerangka konseptual yang kuat dan logis sangat penting dalam
memastikan bahwa penelitian mampu menghasilkan temuan yang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Dengan  memperhatikan aspek validitas  konseptual
dan logika hipotetik, peneliti dapat meningkatkan kualitas
penelitian, memastikan bahwa pengujian hipotesis benar-benar
menguji hubungan yang relevan dan sesuai dengan teori, serta
menghasilkan temuan yang valid dan dapat digunakan sebagai
dasar pengembangan ilmu komunikasi.

(¢ Rangkuman

Definisi operasional dan indikator variabel merupakan aspek
penting dalam penelitian karena menentukan cara pengukuran
dan pemahaman variabel secara konkret. Definisi operasional
menjelaskan langkah-langkah spesifik untuk mengubah variabel
abstrak menjadi bentuk yang dapat diamati dan diukur secara
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empiris. Contohnya, pengukuran kepuasan pelanggan melalui
skala penilaian terhadap layanan, respon cepat, dan kualitas
produk. Indikator variabel adalah aspek spesifik yang menunjukkan
keberadaan atau tingkat variabel tersebut, seperti skor rata-rata dari
pertanyaan tentang layanan dan kualitas produk. Pengembangan
indikator harus relevan dan mampu merepresentasikan variabel
secara lengkap dan akurat.

Hubungan antarvariabel penting karena menunjukkan
interaksi dan pengaruh satu variabel terhadap variabel lain.
Variabel independen adalah faktor penyebab, sedangkan variabel
dependen adalah hasilnya. Skema penelitian biasanya digambar-
kan dalam bentuk diagram yang menunjukkan hubungan sebab-
akibat atau korelasi. Contohnya, pengaruh iklan media sosial
terhadap perilaku pembelian. Skema ini membantu dalam
perancangan analisis statistik dan interpretasi hasil. Model jalur
dan model struktural sering digunakan untuk memperlihatkan
kekuatan dan arah hubungan antarvariabel.

Jenis hipotesis utama meliputi hipotesis nol (HO) dan hipotesis
alternatif (H1). HO menyatakan tidak adanya hubungan, sedangkan
H1 menyatakan adanya hubungan yang diharapkan. Hipotesis
directional menyebutkan arah hubungan secara spesifik, sedangkan
non-directional hanya menyatakan adanya hubungan. Fungsi
utama hipotesis adalah sebagai panduan dalam analisis statistik
dan pengambilan keputusan ilmiah, serta menghindari bias dalam
interpretasi data.

Validitas konseptual dan logika hipotetik memastikan bahwa
kerangka penelitian mampu mengukur dan menguji hubungan
secara akurat dan ilmiah. Validitas konseptual berkaitan dengan
kesesuaian definisi operasional dengan konsep teori, sementara
logika hipotetik memastikan hubungan didasarkan pada teori yang
kuat dan logis. Keduanya penting untuk meningkatkan kualitas
dan keabsahan hasil penelitian.
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r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan pengertian definisi operasional dan mengapa hal
tersebut penting dalam penelitian komunikasi!

2. Sebutkan dan jelaskan dua contoh indikator variabel dari
variabel “”kepuasan pelanggan””!

3. Bagaimana hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen dalam sebuah skema penelitian? Berikan contohnya!

4. Jelaskan perbedaan antara hipotesis nol dan hipotesis alternatif
serta fungsi utama masing-masing dalam penelitian!

5. Mengapa validitas konseptual dan logika hipotetik sangat

penting dalam merancang kerangka penelitian? Jelaskan secara
singkat!

Soal Pilihan Berganda

1.

Variabel yang dianggap sebagai penyebab atau faktor yang
mempengaruhi variabel lain disebut...

A. Variabel dependen

B. Variabel independen

C. Variabel kontrol

D. Variabel moderasi

1 "

Contoh indikator dari variabe
adalah...
A. Jumlah posting dan waktu yang dihabiskan di media sosial

penggunaan media sosial””

B. Tingkat pendidikan pengguna media sosial
C. Pendapat tentang media sosial
D. Jenis media sosial yang digunakan
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3.

Skema penelitian yang menunjukkan hubungan sebab-akibat

biasanya digambarkan dengan...

A.

B.

C.
D.

Diagram lingkaran
Diagram panah
Tabel data

Grafik batang

Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa...

A.

B.

C.
D.

Ada hubungan yang signifikan antara variabel
Tidak ada hubungan atau perbedaan yang signifikan
Ada hubungan sebab-akibat yang pasti

Variabel tidak relevan dengan penelitian

Hipotesis alternatif (H1) biasanya digunakan untuk...

A.

B.

C.

D.

Menolak teori yang ada

Menunjukkan tidak adanya hubungan

Menguji adanya hubungan atau perbedaan yang
diharapkan

Menghindari pengujian statistik

Salah satu fungsi utama dari hipotesis adalah...

A.

B.

C.
D.

Menghindari analisis data

Memberikan panduan dalam proses analisis statistik
Mengganti kerangka teori

Mengurangi kebutuhan pengumpulan data

Validitas konseptual berkaitan dengan...

A.

B.

C.
D.

Keakuratan pengukuran data

Sejauh mana variabel mencerminkan konsep teoritis yang
mendasarinya

Kecepatan pengumpulan data

Jumlah sampel yang digunakan

Logika hipotetik harus didasarkan pada...

A.

B.

Asumsi pribadi peneliti
Teori yang kuat dan logis
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C. Data yang tidak relevan
D. Pendapat ahli yang tidak didukung teori

9. Dalam menyusun skema penelitian, peneliti harus memastikan

bahwa hubungan antarvariabel...

A. Tidak didasarkan pada teori

B. Bersifat acak dan tidak sistematis

C. Didukung oleh teori dan logika yang kuat
D. Tidak perlu dijelaskan secara rinci

10. Contoh hubungan sebab-akibat yang tepat dalam penelitian

komunikasi adalah...

A. Peningkatan penggunaan media sosial menyebabkan
peningkatan partisipasi politik

B. Partisipasi politik menyebabkan penggunaan media sosial
meningkat

C. Penggunaan media sosial dan partisipasi politik tidak
berhubungan sama sekali

D. Peningkatan penggunaanmediasosial tidak mempengaruhi
partisipasi politik

Soal Studi Kasus / Project

1.

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh frekuensi
menonton berita di media sosial terhadap persepsi kebenaran
informasi di kalangan remaja. Buatlah definisi operasional dan

1 “"rr

indikator variabel “”pengaruh media sosial terhadap persepsi

kebenaran informasi”” yang relevan dan spesifik!

Sebuah penelitian bertujuan menguji hubungan antara tingkat
keaktifan mahasiswa dalam diskusi kelas dan prestasi akademik
mereka. Susunlah skema hubungan antarvariabel yang sesuai
dan jelaskan hubungan tersebut secara logis berdasarkan teori
yang relevan!
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BAB6 | Desain Penelitian

Komunikasi

(*  Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami berbagai jenis desain penelitian yang umum
digunakan dalam studi komunikasi, termasuk penelitian
kuantitatif dan kualitatif, serta pendekatan campuran (mixed
methods).

Menjelaskan karakteristik utama dari desain penelitian
kuantitatif seperti survei dan eksperimen, serta keunggulan
dan keterbatasannya dalam konteks penelitian komunikasi.

Mengidentifikasi dan memahami desain penelitian kualitatif
seperti studi kasus, etnografi, dan fenomenologi, serta
bagaimana penerapannya dalam memahami fenomena
komunikasi secara mendalam.

Menguraikan konsep dan penerapan pendekatan mixed
methods dalam penelitian komunikasi, serta manfaatnya dalam
memperoleh data yang komprehensif dan valid.

Menjelaskan pentingnya validitas, reliabilitas, dan triangulasi
dalam memastikan kualitas dan keabsahan hasil penelitian
komunikasi.

Mengembangkan pemahaman tentang bagaimana memilih
desain penelitian yang sesuai dengan tujuan dan pertanyaan
penelitian, serta konteks studi yang dilakukan.
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7. Meningkatkan kemampuan dalam merancang dan menulis
proposal penelitian yang mencakup aspek desain penelitian
secara tepat dan sistematis.

r Pendahuluan

Dalam dunia penelitian komunikasi, pemilihan desain
penelitian merupakan salah satu aspek krusial yang menentukan
keberhasilan dan keabsahan hasil studi. Desain penelitian berfungsi
sebagai kerangka kerja yang mengarahkan seluruh proses
pengumpulan dan analisis data, sehingga hasil yang diperoleh
dapat dipercaya dan relevan dengan tujuan penelitian. Berbagai
pendekatan dan jenis desain penelitian tersedia, masing-masing
memiliki keunggulan dan keterbatasan yang perlu dipahami secara
mendalam oleh peneliti agar dapat memilih metode yang paling
sesuai dengan topik dan pertanyaan penelitian yang diangkat
(Daymon & Holloway, 2010).

Pada bagian ini, kita akan membahas secara komprehensif
mengenai berbagai desain penelitian yang umum digunakan
dalam studi komunikasi. Dimulai dari desain kuantitatif seperti
survei dan eksperimen yang memungkinkan peneliti untuk
menguji hubungan antar variabel secara statistik, hingga desain
kualitatif seperti studi kasus, etnografi, dan fenomenologi yang
lebih menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena
sosial dan komunikasi. Selain itu, kita juga akan mengenal
pendekatan mixed methods yang menggabungkan kekuatan dari
kedua pendekatan tersebut untuk memperoleh data yang lebih
lengkap dan valid (Castanhel et al., 2023).

Tidak kalah penting, bagian ini juga akan membahas aspek
penting dalam memastikan kualitas penelitian, yaitu validitas,
reliabilitas, dan triangulasi. Ketiga konsep ini menjadi fondasi
dalam memastikan bahwa data dan hasil penelitian benar-benar
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mencerminkan realitas yang sedang dikaji, serta mampu mem-
berikan gambaran yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan memahami berbagai desain dan prinsip-prinsip tersebut,
diharapkan mahasiswa mampu merancang penelitian komunikasi
yang sistematis, valid, dan mampu memberikan kontribusi nyata
terhadap pengembangan ilmu komunikasi (Rubin et al., 2009).

6.1 Desain Penelitian Kuantitatif: Survei, Eksperimen

Desain penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang
menitikberatkan pada pengukuran variabel secara numerik dan
analisis statistik untuk menguji hubungan antar variabel. Dua
bentuk utama dari desain kuantitatif yang umum digunakan dalam
penelitian komunikasi adalah survei dan eksperimen. Kedua desain
ini memiliki karakteristik, keunggulan, dan keterbatasan yang
berbeda, tergantung pada tujuan dan pertanyaan penelitian yang
diajukan (Fischer et al., 2023).

Survei

Survei adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan kuesioner kepada responden untuk
mendapatkan gambaran tentang karakteristik, sikap, persepsi,
atau perilaku mereka terkait fenomena komunikasi tertentu
(Alordiah & Ossai, 2023). Survei sangat cocok digunakan untuk
mengumpulkan data dari populasi yang besar dan heterogen,
serta untuk mengukur variabel yang bersifat kuantitatif seperti
tingkat pengetahuan, sikap, atau frekuensi perilaku.

Karakteristik utama survei adalah penggunaan instrumen
yang terstandarisasi, seperti kuesioner dengan skala peng-
ukuran tertentu (misalnya skala Likert). Survei dapat dilakukan
secara langsung (face-to-face), melalui telepon, maupun
secara daring menggunakan platform digital seperti Google
Form atau survei online lainnya. Keunggulan utama survei

adalah kemampuannya untuk menghasilkan data yang dapat
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dianalisis secara statistik, serta efisiensi dalam pengumpulan
data dari sampel besar dalam waktu relatif singkat (Jebb et al.,
2021).

Namun, survei juga memiliki keterbatasan, seperti risiko
bias responden, ketidakjujuran, dan keterbatasan dalam
memahami konteks mendalam dari jawaban yang diberikan.
Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk merancang
instrumen yang valid dan reliabel serta memastikan bahwa
pertanyaan yang diajukan tidak menimbulkan interpretasi
ganda.

Eksperimen

Eksperimen merupakan desain penelitian yang me-
mungkinkan peneliti untuk menguji hubungan sebab-akibat
antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam
konteks komunikasi, eksperimen sering digunakan untuk
mengetahui pengaruh suatu pesan, media, atau strategi
komunikasi terhadap sikap, persepsi, atau perilaku audiens
(Croucher & Mills, 2021).

Eksperimen biasanya dilakukan dalam lingkungan yang
terkendali, di mana peneliti dapat mengatur variabel-variabel
yang relevan dan membandingkan hasil dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Ada dua bentuk utama
eksperimen: eksperimen laboratorium dan eksperimen
lapangan. Eksperimen laboratorium dilakukan di lingkungan
tertutup yang dikendalikan secara ketat, sedangkan eksperimen
lapangan dilakukan di lingkungan alami responden (Ross &
Morrison, 2004).

Karakteristik utama eksperimen adalah adanya manipu-
lasi variabel independen dan pengukuran variabel dependen
secara sistematis. Keunggulan dari eksperimen adalah
kemampuannya untuk mengidentifikasi hubungan sebab-
akibat secara lebih pasti, serta mengontrol variabel-variabel lain
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yang dapat mempengaruhi hasil. Keterbatasannya, di sisi lain,
adalah biaya yang relatif tinggi, kompleksitas pelaksanaan, dan
potensi masalah ekologi yang dapat mempengaruhi validitas
eksternal hasil (Maxwell et al., 2017).

Contoh studi eksperimen dalam komunikasi adalah
pengujian efektivitas iklan melalui pengaturan pesan yang
berbeda kepada dua kelompok responden dan membandingkan
perubahan sikap mereka setelah paparan iklan tersebut.

6.2 Desain Penelitian Kualitatif: Studi Kasus, Etnografi,
Fenomenologi

Desain penelitian kualitatif menitikberatkan pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena sosial dan komunikasi melalui
pengumpulan data yang bersifat naratif, deskriptif, dan interpretatif.
Pendekatan ini sangat cocok digunakan untuk mengeksplorasi
makna, pengalaman, dan konteks yang melingkupi fenomena
komunikasi tertentu.

Studi Kasus

Studi kasus adalah pendekatan yang mendalam terhadap
satu atau beberapa kasus tertentu yang dianggap unik atau
representatif. Dalam penelitian komunikasi, studi kasus sering
digunakan untuk memahami dinamika komunikasi dalam
organisasi, media, komunitas, atau peristiwa tertentu secara
komprehensif (Muzari et al., 2022).

Karakteristik utama studi kasus adalah pengumpulan
data yang luas dan mendalam melalui berbagai teknik seperti
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Keunggulan
utama adalah kemampuannya untuk memberikan gambaran
lengkap dan kontekstual tentang fenomena yang dikaji.
Keterbatasannya adalah hasilnya tidak dapat digeneralisasi
secara statistik ke populasi yang lebih luas.
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Etnografi

Etnografi adalah pendekatan yang berfokus pada studi
budaya dan praktik sosial dalam komunitas tertentu melalui
observasi partisipatif dan wawancara mendalam. Dalam
komunikasi, etnografi digunakan untuk memahami bagaimana
budaya dan norma sosial mempengaruhi pola komunikasi dan
interaksi antar anggota komunitas (Tomaszewski, 2020).

Karakteristik utama etnografi adalah kehadiran peneliti
di lapangan selama periode waktu tertentu untuk mengamati
secara langsung kehidupan sehari-hari masyarakat yang
diteliti (Okely, 2020). Keunggulan dari pendekatan ini adalah
mendapatkan data yang kaya dan autentik tentang praktik
komunikasi yang tidak dapat diungkapkan melalui metode
lain. Keterbatasannya adalah proses yang memakan waktu
lama dan tantangan dalam menjaga objektivitas.

Fenomenologi

Pendekatan ~ fenomenologi  bertujuan ~ memahami
pengalaman subjektif individu terhadap fenomena tertentu.
Dalam studi komunikasi, fenomenologi sering digunakan
untuk mengeksplorasi pengalaman personal terkait media,
pesan, atau proses komunikasi tertentu (Manen, 2023).

Karakteristik utama adalah pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan analisis deskriptif terhadap
pengalaman peserta. Pendekatan ini menekankan pada
makna yang diberikan individu terhadap pengalaman mereka
(Deterding & Waters, 2018). Keunggulan dari fenomenologi
adalah mampu mengungkap makna mendalam yang tidak
tampak secara kasat mata, tetapi keterbatasannya adalah
hasilnya bersifat subjektif dan tidak dapat digeneralisasi.
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6.3 Pendekatan Mixed Methods

Pendekatan mixed methods merupakan kombinasi dari
desain kuantitatif dan kualitatif dalam satu studi penelitian.
Pendekatan ini bertujuan memanfaatkan keunggulan kedua
pendekatan tersebut untuk memperoleh data yang lebih
lengkap, valid, dan mendalam (Hirose & Creswell, 2022).

Penggunaan mixed methods biasanya dilakukan dalam
dua tahap: tahap kuantitatif untuk mengukur dan menguji
hubungan antar variabel, diikuti oleh tahap kualitatif untuk
memahami konteks dan makna di balik data kuantitatif tersebut
(Johnson & Christensen, 2025). Sebaliknya, beberapa studi juga
memulai dari data kualitatif untuk kemudian dikembangkan
menjadi penelitian kuantitatif.

Keunggulan utama dari pendekatan ini adalah kemam-
puannya untuk mengatasi keterbatasan masing-masing
pendekatan secara terpisah. Misalnya, data kuantitatif dapat
menunjukkan hubungan statistik, sementara data kualitatif
dapat menjelaskan alasan di balik pola tersebut. Pendekatan
ini sangat relevan dalam studi komunikasi yang kompleks dan

multidimensi.

Namun, tantangan utama adalah kompleksitas dalam
perancangan, pelaksanaan, dan analisis data yang memerlukan
keahlian dalam kedua pendekatan. Selain itu, waktu dan
sumber daya yang dibutuhkan juga lebih besar dibandingkan
dengan satu pendekatan saja.

6.4 Validitas, Reliabilitas, dan Triangulasi

Validitas, reliabilitas, dan triangulasi merupakan tiga aspek
penting dalam memastikan kualitas dan keabsahan hasil penelitian
komunikasi. Ketiganya saling berkaitan dan harus diperhatikan
secara bersamaan dalam proses perancangan dan pelaksanaan
penelitian.
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Validitas

Validitas mengacu pada tingkat keakuratan dan keabsah-
an instrumen serta hasil penelitian dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dalam penelitian kuantitatif, validitas sering
diukur melalui validitas isi, konstruk, dan kriteria. Sedangkan
dalam penelitian kualitatif, validitas lebih menekankan pada
keaslian data dan kepercayaan terhadap interpretasi peneliti
(Fischer et al., 2023).

Contoh validitas adalah penggunaan instrumen yang
telah diuji validitasnya sebelumnya, atau melakukan uji
validitas isi melalui expert judgment.

Reliabilitas

Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran
dari instrumen yang digunakan. Instrumen yang reliabel akan
menghasilkan data yang stabil dan konsisten dari waktu ke
waktu dan antar pengamat. Dalam penelitian kuantitatif,
reliabilitas sering diukur melalui koefisien reliabilitas seperti
Cronbach’s alpha (Jebb et al., 2021).

Dalam penelitian kualitatif, reliabilitas dapat ditingkatkan
melalui teknik triangulasi data dan pemeriksaan silang oleh
peneliti lain.

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk
meningkatkan validitas dan kepercayaan terhadap hasil
penelitian dengan membandingkan data dari berbagai sumber,
metode, atau teori (Croucher & Mills, 2021). Ada beberapa
bentuk triangulasi, seperti triangulasi sumber (menggunakan
berbagai sumber data), triangulasi metode (menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data), dan triangulasi teori
(menggunakan berbagai kerangka teori).

83




Metodologi Penelitian Komunikasi EEE

Contoh penggunaan triangulasi adalah menggabungkan
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen untuk

memahami komunikasi dalam sebuah komunitas.

Dengan menerapkan ketiga aspek ini secara tepat, peneliti
dapat memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya akurat
dan konsisten, tetapi juga dapat dipercaya dan memiliki
kekuatan interpretatif yang tinggi.

(* Rangkuman

Pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif memiliki

karakteristik dan kegunaan yang berbeda dalam studi komunikasi.

Berikut rangkuman poin utama dari pembahasan tersebut:

1.

Survei adalah metode pengumpulan data kuantitatif melalui
kuesioner yang cocok untuk populasi besar dan heterogen.
Keunggulannya adalah efisiensi dan data yang dapat dianalisis
secara statistik, namun rentan terhadap bias dan interpretasi
ganda.

Eksperimen memungkinkan pengujian hubungan sebab-akibat
dengan manipulasi variabel dalam lingkungan terkendali.
Terdiri dari eksperimen laboratorium dan lapangan,
keunggulannya adalah validitas internal tinggi, tetapi biaya
dan kompleksitasnya juga besar.

Studi kasus meneliti satu atau beberapa kasus secara mendalam
dan kontekstual, cocok untuk memahami dinamika tertentu
tetapi hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara statistik.

Etnografi fokus pada studi budaya dan praktik sosial melalui
observasi partisipatif, menghasilkan data kaya dan autentik,
namun memakan waktu lama dan menantang objektivitas.
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Fenomenologi bertujuan memahami pengalaman subjektif
individu terhadap fenomena tertentu, menekankan makna
personal, tetapi hasilnya bersifat subjektif dan tidak umum.

Pendekatan mixed methods menggabungkan kuantitatif dan
kualitatif untuk memperoleh data lengkap dan mendalam.
Keunggulannya adalah saling melengkapi, tetapi memerlukan
sumber daya dan keahlian lebih.

Validitas, reliabilitas, dan triangulasi adalah aspek penting
untuk memastikan kualitas hasil penelitian. Validitas mengukur
keakuratan, reliabilitas memastikan konsistensi, dan triangulasi
meningkatkan kepercayaan melalui data dari berbagai sumber
atau metode.

Penerapan ketiga aspek ini secara tepat akan meningkatkan
keabsahan dan kepercayaan terhadap hasil penelitian
komunikasi.

r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

2.

Jelaskan perbedaan utama antara desain penelitian kuantitatif
dan kualitatif dalam studi komunikasi serta berikan contoh
penggunaannya.

Sebutkan dan jelaskan dua keunggulan utama dari metode

survei dalam penelitian komunikasi.

Apa yang dimaksud dengan eksperimen dalam penelitian
kuantitatif, dan mengapa desain ini penting untuk menguji
hubungan sebab-akibat?

Uraikan karakteristik utama dari pendekatan studi kasus
dan berikan contoh situasi yang cocok untuk menggunakan
pendekatan ini.
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5. Jelaskan konsep triangulasi dalam penelitian dan bagaimana

penerapannya dapat meningkatkan validitas hasil penelitian

komunikasi.

Soal Pilihan Berganda

1. Manakah dari berikut ini yang merupakan karakteristik utama

dari survei dalam penelitian komunikasi?

A.

B.

C.
D.

Pengumpulan data mendalam melalui wawancara
Pengukuran variabel secara numerik dan analisis statistik
Observasi partisipatif dalam komunitas

Eksplorasi makna pengalaman individu

2. Dalam eksperimen kuantitatif, variabel yang diubah dan

dikendalikan disebut:

A. Variabel dependen

B. Variabel independen
C. Variabel moderator
D. Variabel kontrol

3. Pendekatan penelitian yang berfokus pada pemahaman budaya

dan praktik sosial melalui observasi langsung disebut:

A.

B.

C.
D.

Studi kasus
Fenomenologi
Etnografi
Eksperimen

4. Salahsatu keunggulan utama dari pendekatan etnografi adalah:

A.

B.

C.

Data yang cepat dan mudah dianalisis

Mendapatkan data yang kaya dan autentik tentang praktik
komunikasi

Kemampuan untuk menggeneralisasi hasil ke populasi
luas

Pengukuran hubungan sebab-akibat secara pasti
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5. Pendekatan mixed methods digunakan untuk:
A. Mengurangi waktu penelitian
B. Menggabungkan keunggulan kuantitatif dan kualitatif
C. Menghindari penggunaan data kualitatif
D. Mengurangi biaya penelitian

6. Dalam validitas penelitian, yang dimaksud dengan validitas isi

adalah:

A. Ketepatan instrumen dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur

B. Konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu

C. Kemampuan instrumen untuk menghasilkan data yang
berbeda

D. Penggunaan berbagai sumber data

7. Reliabilitas dalam penelitian kuantitatif biasanya diukur
dengan:
A. Ujivaliditas isi
B. Koefisien reliabilitas seperti Cronbach’s Alpha
C. Observasi langsung
D. Analisis dokumen

8. Teknik triangulasi dalam penelitian digunakan untuk:
A. Mengurangi jumlah data yang dikumpulkan
B. Meningkatkan validitas dan kepercayaan terhadap hasil
C. Mengganti metode pengumpulan data
D. Mengurangi waktu analisis data

9. Dalam konteks eksperimen lapangan, lingkungan yang
digunakan adalah:
A. Lingkungan tertutup dan dikendalikan secara ketat
B. Lingkungan alami dan sesuai dengan kondisi nyata
C. Ruang laboratorium yang steril
D. Tempat yang tidak mempengaruhi variabel penelitian
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10. Salah satu keterbatasan utama dari eksperimen adalah:

A. Biaya yang tinggi dan kompleksitas pelaksanaan

B. Tidak mampu mengukur hubungan sebab-akibat

C. Data yang tidak dapat dianalisis secara statistik

D. Tidak cocok digunakan dalam penelitian komunikasi

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah universitas ingin mengetahui pengaruh penggunaan
media sosial terhadap sikap mahasiswa terhadap kegiatan
akademik. Buatlah rancangan penelitian yang menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, jelaskan langkah-
langkahnya, dan alasan pemilihan pendekatan tersebut.

Sebuah organisasi media ingin memahami dinamika
komunikasi internal dalam tim produksi berita. Gunakan
pendekatan studi kasus dan jelaskan bagaimana pengumpulan
data dilakukan serta bagaimana hasilnya dapat membantu
meningkatkan efektivitas komunikasi di organisasi tersebut.




BAB7 | Teknik Sampling

dan Populasi

L\ J Penelitian

r Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami pengertian dan pentingnya konsep populasi dan
sampel dalam penelitian komunikasi serta peranannya dalam
proses pengambilan data.

Menjelaskan berbagai teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif dan kualitatif serta keunggulan dan
kelemahannya masing-masing.

Mengidentifikasi  langkah-langkah  dalam  menentukan
ukuran sampel yang representatif sesuai dengan karakteristik
penelitian dan tujuan studi.

Menganalisis isu-isu yang berkaitan dengan representativitas
sampel dan implikasinya terhadap generalisasi hasil penelitian.

Mengaplikasikan metode sampling yang tepat sesuai dengan
jenis penelitian dan kondisi lapangan yang dihadapi.

Menilai pentingnya keakuratan dan keabsahan data melalui
pemilihan teknik sampling yang sesuai dan penentuan ukuran
sampel yang optimal.

Mengintegrasikan konsep sampling dan populasi dalam
merancang rancangan penelitian yang valid dan reliabel.
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r Pendahuluan

Dalam setiap penelitian, baik yang bersifat kuantitatif maupun
kualitatif, pemilihan sampel dan penentuan populasi merupakan
langkah fundamental yang menentukan keberhasilan dan validitas
hasil studi. Konsep populasi dan sampel sering kali menjadi titik
awal dalam merancang metodologi penelitian karena keduanya
berperan dalam memastikan bahwa data yang dikumpulkan
mampu mewakili keseluruhan fenomena yang sedang dikaji.
Tanpa pemahaman yang memadai tentang teknik sampling, hasil
penelitian berisiko tidak dapat digeneralisasi secara tepat, sehingga
mengurangi nilai ilmiah dan praktis dari temuan tersebut.

Populasi merujuk pada keseluruhan objek, individu, atau unit
yang menjadi fokus penelitian, sedangkan sampel adalah bagian
dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan. Pemilihan
sampel yang tepat sangat penting agar data yang diperoleh
dapat mencerminkan karakteristik populasi secara akurat (Ross
& Morrison, 2004). Teknik sampling yang digunakan harus
disesuaikan dengan jenis penelitian, tujuan, serta kondisi lapangan,
sehingga hasilnya valid dan dapat dipercaya (Maxwell et al., 2017).
Misalnya, dalam penelitian kuantitatif yang bersifat statistik,
teknik sampling probabilistik seperti random sampling sering
digunakan untuk memastikan tingkat representativitas yang tinggi.
Sebaliknya, dalam penelitian kualitatif, teknik purposive sampling
lebih umum dipakai untuk mendapatkan informasi mendalam dari
subjek tertentu yang relevan.

Selain teknik, penentuan ukuran sampel juga menjadi aspek
krusial. Ukuran sampel yang terlalu kecil dapat menyebabkan hasil
yang tidak stabil dan tidak mewakili populasi secara memadai,
sementara ukuran yang terlalu besar bisa menimbulkan pemborosan
sumber daya dan waktu (Muzari et al.,, 2022). Oleh karena itu,
peneliti perlu memahami berbagai metode dalam menentukan
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jumlah sampel yang optimal, berdasarkan parameter statistik dan
karakteristik populasi.

Isu lain yang tidak kalah penting adalah representativitas
sampel dan dampaknya terhadap generalisasi hasil penelitian. Jika
sampel tidak mewakili populasi secara proporsional, maka hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasi ke seluruh populasi, yang pada
akhirnya mengurangi keabsahan dan aplikasi temuan tersebut.
Oleh karena itu, pemilihan teknik sampling harus dilakukan secara
cermat dan disesuaikan dengan konteks penelitian.

Dalam modul ini, peserta akan diajak memahami berbagai
teknik sampling yang umum digunakan, baik dalam penelitian
kuantitatif maupun kualitatif, serta bagaimana menentukan ukuran
sampel yang tepat. Dengan pemahaman ini, diharapkan peserta
mampu merancang penelitian yang valid, reliabel, dan mampu
menghasilkan data yang representatif serta dapat digeneralisasi
secara tepat. Pengetahuan ini menjadi fondasi penting dalam
memastikan bahwa setiap penelitian komunikasi yang dilakukan
memiliki dasar metodologi yang kuat dan hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

7.1 Pengertian dan Ruang Lingkup

Populasi dan sampel merupakan konsep dasar yang sangat
penting dalam metodologi penelitian, termasuk dalam penelitian
komunikasi. Populasi merujuk pada seluruh objek, individu, atau
unit yang menjadi fokus utama penelitian dan memiliki karakteristik
tertentu yang ingin dikaji. Sedangkan sampel adalah bagian dari
populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi tersebut
(Tomaszewski et al., 2020). Pemilihan sampel yang tepat akan
menentukan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, karena data
yang dikumpulkan dari sampel harus mampu merepresentasikan
karakteristik populasi secara akurat.
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Menurut Creswell (2014), populasi adalah seluruh anggota
dari suatu kelompok yang memenubhi kriteria tertentu dan menjadi
objek penelitian. Contohnya, jika peneliti ingin mengetahui persepsi
mahasiswa terhadap media sosial, maka seluruh mahasiswa di
universitas tersebut merupakan populasi. Sementara itu, sampel
adalah subset dari populasi yang dipilih untuk dianalisis, dengan
harapan hasilnya dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi.
Pemilihan sampel harus dilakukan secara sistematis dan sesuai
dengan tujuan penelitian agar hasilnya valid dan dapat dipercaya.

Dalam konteks penelitian komunikasi, pengertian populasi
dan sampel tidak hanya terbatas pada jumlah dan karakteristik,
tetapi juga mencakup aspek geografis, demografis, dan sosial
budaya. Sebagai contoh, dalam studi tentang penggunaan media
digital di kalangan remaja di kota besar, populasi adalah seluruh
remaja di kota tersebut, sementara sampelnya bisa berupa sejumlah
remaja yang dipilih dari berbagai sekolah dan komunitas remaja
di kota itu. Dengan demikian, pemahaman yang tepat tentang
ruang lingkup populasi dan sampel akan membantu peneliti dalam
merancang metodologi yang efektif dan efisien.

7.2 Teknik Sampling Kuantitatif dan Kualitatif

Teknik sampling berbeda antara penelitian kuantitatif dan
kualitatif, karena keduanya memiliki tujuan dan pendekatan yang
berbeda dalam pengumpulan data. Teknik sampling kuantitatif
bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif secara
statistik agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi
secara luas (Johnson & Christensen, 2025). Oleh karena itu, teknik
sampling kuantitatif biasanya menggunakan metode probabilistik,
yang memungkinkan setiap anggota populasi memiliki peluang
yang sama untuk dipilih.

Contoh teknik sampling kuantitatif yang umum digunakan
adalah simple random sampling, di mana setiap anggota populasi
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memiliki peluang yang sama untuk dipilih tanpa memperhatikan
karakteristik tertentu. Misalnya, dalam penelitian tentang tingkat
kepuasan pengguna media sosial, peneliti dapat menggunakan
daftar pengguna media sosial dan memilih secara acak sejumlah
pengguna untuk menjadi sampel.

Selain itu, ada juga teknik stratified random sampling, yang
digunakan ketika populasi memiliki subkelompok yang berbeda
secarasignifikan, seperti usia, jenis kelamin, atau tingkat pendidikan.
Dalam teknik ini, populasi dibagi ke dalam strata berdasarkan
karakteristik tertentu, kemudian sampel diambil secara acak dari
setiap strata sesuai proporsinya. Teknik ini memastikan bahwa
semua subkelompok terwakili secara proporsional dalam sampel
(McEwan, 2020).

Di sisi lain, penelitian kualitatif lebih menekankan pada
kedalaman dan keabsahan data daripada representativitas
statistik. Oleh karena itu, teknik sampling yang digunakan bersifat
purposive atau judgmental, di mana peneliti memilih informan
yang dianggap paling relevan dan mampu memberikan data
yang mendalam tentang fenomena yang dikaji. Contohnya adalah
purposive sampling, di mana peneliti memilih narasumber yang
memiliki pengalaman khusus atau pengetahuan mendalam tentang
media digital.

Selain purposive sampling, teknik snowball sampling juga
sering digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama ketika
populasi sulit dijangkau atau bersifat tersembunyi. Dalam teknik
ini, narasumber awal merekomendasikan narasumber lain yang
relevan, sehingga jumlah informan bertambah secara bertahap.
Teknik ini sangat efektif dalam studi tentang komunitas tertentu
yang tidak mudah diakses secara langsung (Berndt, 2020).

Keunggulan teknik sampling kuantitatif adalah kemampuan-
nya menghasilkan data yang dapat digeneralisasikan ke populasi
secara statistik, sedangkan keunggulan teknik kualitatif terletak
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pada kemampuannya mendapatkan data yang mendalam dan
kontekstual. Kelemahan teknik kuantitatif adalah ketergantungan
pada data numerik dan asumsi statistik, sementara kelemahan
teknik kualitatif adalah keterbatasan dalam generalisasi hasil
karena sampel yang kecil dan tidak acak.

7.3 Penentuan Ukuran Sampel

Menentukan ukuran sampel merupakan langkah penting
dalam proses penelitian karena berpengaruh langsung terhadap
validitas dan reliabilitas hasil. Ukuran sampel yang terlalu kecil
berisiko menghasilkan data yang tidak stabil dan tidak mewakili
populasi secara akurat, sedangkan ukuran yang terlalu besar dapat
menyebabkan pemborosan sumber daya dan waktu (Ghanad, 2023).

Dalam penelitian kuantitatif, penentuan ukuran sampel
sering didasarkan pada rumus statistik yang mempertimbangkan
tingkat kepercayaan, margin of error, dan varians populasi. Salah
satu metode yang umum digunakan adalah rumus Slovin, yang
digunakan untuk memperkirakan jumlah sampel dari populasi
tertentu dengan tingkat kepercayaan tertentu (Malhotra, 2020).
Rumus Slovin adalah sebagai berikut:

n=N/1+N*e?
di mana:

* n adalah ukuran sampel,
* N adalah jumlah populasi,
* e adalah margin of error yang diinginkan.

Contohnya, jika populasi mahasiswa di sebuah universitas
adalah 10.000 dan peneliti menginginkan margin of error sebesar
5%, maka ukuran sampel yang diperlukan adalah:

n =10.000/ (1 +10.000 * 0,052) = 10.000/ (1 + 10.000 * 0,0025)
=10.000/ (1 + 25) = 10.000/ 26 ~ 385
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Sehingga, peneliti membutuhkan minimal 385 responden
untuk mendapatkan hasil yang representatif.

Dalam penelitian kualitatif, penentuan ukuran sampel tidak
didasarkan pada rumus statistik, melainkan pada prinsip keabsahan
data dan kedalaman informasi. Biasanya, jumlah informan yang
cukup untuk mencapai data jenuh—yaitu kondisi di mana data
yang diperoleh mulai berulang dan tidak menambah informasi
baru —menjadi acuan. Menurut Guest, Bunce, dan Johnson (2006),
jumlah informan yang diperlukan dalam studi kualitatif berkisar
antara 6 hingga 12 orang, tergantung kompleksitas fenomena yang
dikaji.

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi penentuan ukuran
sampel adalah karakteristik populasi, tingkat heterogenitas, dan
tujuan penelitian. Peneliti harus mempertimbangkan aspek-aspek
ini agar sampel yang dipilih mampu mewakili keberagaman dan
karakteristik utama dari populasi.

7.4 Isu Representativitas dan Generalisasi

Isu utama dalam teknik sampling adalah tingkat represen-
tativitas sampel dan dampaknya terhadap kemampuan melakukan
generalisasi hasil penelitian ke seluruh populasi. Representativitas
mengacu pada sejauh mana sampel mencerminkan karakteristik
utama dari populasi secara proporsional (Hirose & Creswell, 2022).
Jika sampel tidak representatif, maka hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan secara akurat, dan kesimpulan yang diambil
berpotensi menyesatkan.

Contoh nyata dari masalah ini adalah ketika peneliti melaku-
kan survei tentang persepsi masyarakat terhadap media digital
di sebuah kota besar, tetapi hanya mengambil sampel dari satu
komunitas tertentu yang memiliki latar belakang sosial ekonomi
tinggi. Hasilnya mungkin menunjukkan tingkat kepuasan yang
tinggi, tetapi tidak mencerminkan persepsi seluruh masyarakat
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kota tersebut yang memiliki beragam latar belakang sosial ekonomi.
Akibatnya, hasil tersebut tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh
populasi kota.

Dalam konteks penelitian komunikasi, isu ini menjadi
sangat penting karena hasil penelitian sering digunakan untuk
merumuskan kebijakan, strategi komunikasi, atau pengembangan
media. Jika sampel tidak mewakili populasi secara proporsional,
maka kebijakan yang diambil berdasarkan hasil tersebut berisiko
tidak efektif atau bahkan menyesatkan (Long, 2021).

Untuk mengatasi isu ini, peneliti harus memilih teknik
sampling yang sesuai dan memastikan bahwa sampel memiliki
karakteristik yang seimbang dan mencerminkan keberagaman
populasi. Teknik sampling probabilistik seperti stratified random
sampling sangat dianjurkan untuk meningkatkan tingkat
representativitas, karena memungkinkan setiap subkelompok
dalam populasi terwakili secara proporsional (Maxwell, 2021).

Selain itu, penting juga untuk memahami bahwa tidak semua
penelitian membutuhkan tingkat representativitas yang tinggi,
terutama dalam studi kualitatif yang lebih menekankan kedalaman
data dan pemahaman kontekstual. Dalam studi ini, fokusnya
adalah pada pemahaman mendalam terhadap fenomena tertentu,
sehingga representativitas tidak menjadi syarat utama. Namun,
dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk generalisasi,
tingkat representativitas harus menjadi perhatian utama.

Ketidakmampuan mencapai representativitas yang memadai
dapat menyebabkan hasil penelitian tidak valid secara statistik dan
tidak dapat digeneralisasikan ke populasi secara luas (Sarstedt et
al., 2017). Oleh karena itu, pemilihan teknik sampling yang tepat
dan penentuan ukuran sampel yang memadai adalah langkah
penting untuk memastikan validitas eksternal dari hasil penelitian.
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(* " Rangkuman

Pengertian dan ruang lingkup populasi serta sampel
merupakan dasar penting dalam metodologi penelitian komunikasi.
Populasi adalah seluruh objek atau individu yang menjadi fokus
penelitian, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang
dipilih untuk mewakili keseluruhan. Pemilihan sampel yang tepat
mempengaruhi validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Dalam
penelitian komunikasi, aspek geografis, demografis, dan sosial
budaya turut mempengaruhi ruang lingkup populasi dan sampel.

Teknik sampling kuantitatif umumnya menggunakan
metode probabilistik seperti simple random sampling dan
stratified random sampling, bertujuan mendapatkan sampel
yang representatif secara statistik. Sebaliknya, penelitian kualitatif
lebih mengutamakan purposive dan snowball sampling untuk
mendapatkan data mendalam dari informan yang relevan.
Keunggulan kuantitatif adalah hasil yang dapat digeneralisasi,
sedangkan kualitatif fokus pada kedalaman data.

Penentuan ukuran sampel penting untuk memastikan hasil
yang valid. Dalam kuantitatif, rumus Slovin sering digunakan,
sedangkan dalam kualitatif, jumlah informan didasarkan pada
konsep data jenuh. Faktor lain yang mempengaruhi adalah
karakteristik populasi dan tujuan penelitian.

Isu utama dalam sampling adalah tingkat representativitas
dan kemampuan generalisasi. Sampel yang tidak mewakili
karakteristik populasi dapat menyebabkan kesimpulan yang
menyesatkan. Teknik sampling probabilistik sangat dianjurkan
untuk studi kuantitatif agar hasil dapat digeneralisasi secara
akurat. Dalam studi kualitatif, fokusnya lebih pada kedalaman
dan konteks, sehingga representativitas tidak selalu menjadi syarat
utama. Pemilihan teknik dan ukuran sampel yang tepat sangat
penting untuk memastikan validitas eksternal hasil penelitian.

97




Metodologi Penelitian Komunikasi EEE

r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian populasi dan sampel dalam penelitian
komunikasi serta mengapa pemilihan sampel yang tepat sangat
penting.

Uraikan perbedaan utama antara teknik sampling kuantitatif
dan kualitatif beserta keunggulan dan kelemahannya masing-
masing.

Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah dalam menentukan
ukuran sampel yang representatif dalam penelitian kuantitatif.

Analisis isu-isu yang muncul terkait dengan tingkat
representativitas sampel dan dampaknya terhadap hasil
penelitian.

Berikan contoh situasi di lapangan di mana teknik purposive
sampling lebih sesuai digunakan dibandingkan teknik
probabilistik, dan jelaskan alasannya.

Soal Pilihan Berganda

1.

2.

Apa yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian?

A. Sekelompok objek yang dipilih secara acak dari seluruh
populasi

B. Seluruh objek, individu, atau unit yang menjadi fokus
utama penelitian

C. Sebagian kecil dari objek yang dipilih secara acak

D. Data yang dikumpulkan dari responden tertentu

Sampel adalah...

A. Seluruh objek yang menjadi fokus penelitian

B. Bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan populasi
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C. Data yang diambil dari seluruh populasi secara lengkap
D. Hasil analisis dari data kuantitatif

3. Teknik sampling probabilistik yang memungkinkan setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih
adalah...

A. Purposive sampling

B. Snowball sampling

C. Simple random sampling
D. Convenience sampling

4. Teknik stratified random sampling digunakan ketika...

A. Populasi memiliki subkelompok yang berbeda secara
signifikan

B. Populasi sangat kecil dan homogen

C. Informan dipilih berdasarkan rekomendasi narasumber
lain

D. Data yang dikumpulkan bersifat mendalam dan
kontekstual

5. Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang umum
digunakan adalah...
A. Random sampling
B. Stratified sampling
C. Purposive sampling
D. Cluster sampling

6. Menurut rumus Slovin, jika populasi berjumlah 500 dan margin
of error yang diinginkan adalah 5%, maka ukuran sampel yang

diperlukan adalah...
A. 100 C. 250
B. 185 D. 385

7. Dalam menentukan ukuran sampel kualitatif, prinsip utama
yang harus diperhatikan adalah...




Metodologi Penelitian Komunikasi EEE

10.

A. Menggunakan rumus statistik tertentu

B. Sampel sebanyak mungkin agar data lebih lengkap
C. Sampel cukup sampai mencapai data jenuh

D. Mengambil sampel dari seluruh populasi secara acak

Isuutamayangberkaitan denganrendahnya tingkat generalisasi

hasil penelitian adalah...

A. Kurangnya data kuantitatif

B. Sampel tidak mewakili karakteristik populasi secara
proporsional

C. Penggunaan teknik sampling yang terlalu kompleks

D. Ukuran sampel terlalu besar

Teknik sampling yang paling cocok digunakan dalam studi
tentang komunitas tersembunyi adalah...

A. Simple random sampling

B. Stratified random sampling

C. Snowball sampling

D. Cluster sampling

Salah satu alasan utama untuk memilih teknik stratified

random sampling adalah...

A. Untuk mendapatkan data yang mendalam dari narasumber
tertentu

B. Agar semua subkelompok dalam populasi terwakili secara
proporsional

C. Untuk menghemat waktu dan biaya penelitian

D. Karena teknik ini paling mudah dilakukan di lapangan

Soal Studi Kasus / Project

1.

Seorang peneliti ingin mengetahui persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan media sosial di universitas tertentu.
Populasi adalah seluruh mahasiswa di universitas tersebut.
Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti dalam
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menentukan sampel yang representatif dan teknik sampling
apa yang paling sesuai digunakan.

2. Dalam sebuah studi tentang komunitas seni yang tersembunyi,
peneliti mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi seluruh
anggota komunitas. Jelaskan metode sampling yang paling
tepat digunakan dan alasan pemilihannya, serta bagaimana
peneliti dapat memastikan data yang diperoleh cukup
mendalam dan valid.
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Pengumpulan Data

\ J Kuantitatif

(_ Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dan pentingnya
teknik pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian
komunikasi, khususnya melalui penggunaan kuesioner dan
skala pengukuran.

Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai metode observasi
terstruktur dan penggunaannya dalam mengumpulkan data
kuantitatif secara sistematis dan objektif.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan mengaplikasikan
penggunaan instrumen digital seperti Google Form dan
platform survei online dalam proses pengumpulan data.

Mahasiswa memahami prinsip-prinsip etika yang harus
diterapkan dalam pengumpulan data kuantitatif, termasuk
perlindungan hak partisipan dan keabsahan data.

Mahasiswa mampu  melakukan validasi  instrumen
pengumpulan data untuk memastikan keandalan dan
keabsahan data yang diperoleh.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan teknik pengumpulan
data kuantitatif ke dalam desain penelitian komunikasi secara
efektif dan efisien.

Mahasiswa mampu menilai kelebihan dan kekurangan dari
berbagai teknik pengumpulan data kuantitatif serta memilih
metode yang sesuai dengan tujuan penelitian.
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r Pendahuluan

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan krusial
dalam proses penelitian, termasuk dalam bidang komunikasi. Data
yang akurat dan valid menjadi fondasi utama untuk menghasilkan
temuan yang dapat dipertanggungjawabkan dan relevan dengan
masalah yang sedang dikaji (Berger, 2020). Dalam konteks
penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data harus dilakukan
secara sistematis dan terstruktur agar data yang diperoleh dapat
dianalisis secara statistik dan memberikan gambaran yang objektif
mengenai fenomena yang diteliti.

Pada bagian ini, kita akan membahas berbagai teknik
pengumpulan data kuantitatif yang umum digunakan dalam
penelitian komunikasi. Teknik pertama yang akan dibahas
adalah penggunaan kuesioner dan skala pengukuran. Kuesioner
merupakan instrumen yang paling banyak digunakan karena
kemampuannya untuk mengumpulkan data dari jumlah responden
yang besar secara efisien (Scharrer & Ramasubramanian, 2021).
Melalui kuesioner, peneliti dapat mengukur berbagai aspek seperti
persepsi, sikap, pengetahuan, dan perilaku yang berkaitan dengan
komunikasi. Penggunaan skala pengukuran, seperti skala Likert,
akan membantu dalam mengkuantifikasi variabel-variabel tersebut
sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis secara statistik
(Berger, 2020).

Selain itu, observasi terstruktur juga menjadi teknik penting
dalam pengumpulan data kuantitatif. Observasi ini dilakukan
secara sistematis dan terencana, dengan instrumen yang telah
disusun sebelumnya, sehingga data yang dikumpulkan bersifat
objektif dan dapat diukur secara kuantitatif. Observasi terstruktur
sangat berguna dalam penelitian yang membutuhkan datalangsung
dari lapangan, seperti pengamatan terhadap perilaku komunikasi
dalam situasi tertentu (Waruwu, 2024).
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Seiring perkembangan teknologi, penggunaan instrumen
digital seperti Google Form dan platform survei online semakin
populer. Keunggulan utama dari instrumen digital adalah
kemampuannya untuk menjangkau responden secara luas dan
efisien, serta memudahkan proses pengumpulan, pengolahan, dan
analisis data (Hocevar & Flanagin, 2017). Penggunaan platform ini
juga memungkinkan peneliti untuk melakukan survei secara real-
time dan mengelola data secara otomatis, sehingga mengurangi
risiko kesalahan manusia dan mempercepat proses penelitian.

Namun, dalam setiap teknik pengumpulan data, aspek etika
harus menjadi perhatian utama. Peneliti harus memastikan bahwa
partisipan memahami tujuan penelitian, data yang dikumpulkan
akan digunakan secara bertanggung jawab, dan hak-hak mereka
dilindungi. Selain itu, validitas dan reliabilitas instrumen harus
dijaga agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan
fenomena yang diteliti dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah (Sadan, 2017).

Dengan memahami berbagai teknik pengumpulan data
kuantitatif ini, mahasiswa diharapkan mampu memilih dan
menerapkan metode yang paling sesuai dengan kebutuhan
penelitian mereka. Penguasaan teknik ini akan memperkuat
kualitas penelitian dan memastikan bahwa hasil yang diperoleh
benar-benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

8.1 Kuesioner dan Skala Pengukuran

Kuesioner merupakan salah satu instrumen utama dalam
pengumpulan data kuantitatif karena kemampuannya untuk
mengumpulkan data dari sejumlah besar responden secara
efisien dan sistematis. Menurut Creswell (2014), kuesioner adalah
seperangkat pertanyaan tertulis yang dirancang untuk memperoleh
informasi dari responden mengenai variabel tertentu yang menjadi

fokus penelitian. Kuesioner dapat disusun dalam berbagai bentuk,
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mulai dari pertanyaan terbuka hingga tertutup, tergantung pada
tujuan penelitian dan jenis data yang diinginkan.

Penggunaan skala pengukuran dalam kuesioner sangat
penting untuk mengkuantifikasi variabel-variabel yang bersifat
subjektif, seperti persepsi, sikap, dan pengetahuan. Skala Likert,
misalnya, adalah salah satu skala yang paling umum digunakan
dalam penelitian komunikasi (Query et al.,, 2009). Skala ini
memungkinkan responden untuk menilai tingkat persetujuan atau
ketidaksetujuan terhadap pernyataan tertentu, biasanya dengan
rentang 1 sampai 5 atau 1 sampai 7. Sebagai contoh, pernyataan
seperti “”Saya setuju bahwa media sosial mempengaruhi opini
publik”” dapat diukur dengan skala Likert dari “”Sangat Tidak

e

Setuju”” hingga “”Sangat Setuju””.

Selain skala Likert, terdapat juga skala semantic differential
yang mengukur persepsi atau sikap terhadap objek tertentu dengan
menempatkan dua kata berlawanan di kedua ujung skala. Misalnya,
untuk mengukur persepsi terhadap iklan, responden dapat diminta
menilai dari “”Menarik”” ke “”Tidak Menarik”” pada skala 7 poin.
Penggunaan skala ini membantu peneliti dalam mengubah data
subjektif menjadi data kuantitatif yang dapat dianalisis secara
statistik.

Dalam penyusunan kuesioner dan skala pengukuran, penting
untuk memastikan bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel.
Validitas mengacu pada sejauh mana instrumen mampu mengukur
apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas berkaitan
dengan konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu. Untuk
memastikan hal ini, peneliti perlu melakukan uji coba instrumen
melalui pre-test dan analisis statistik seperti uji Cronbach’s Alpha

untuk reliabilitas dan analisis validitas konstruk (Fornell & Larcker,
1981).

Contoh praktis dari penggunaan kuesioner dan skala
pengukuran dalam penelitian komunikasi adalah studi tentang
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pengaruh iklan digital terhadap perilaku pembelian. Peneliti
dapat menyusun kuesioner yang mengukur tingkat perhatian
terhadap iklan, sikap terhadap merek, dan niat membeli, dengan
menggunakan skala Likert 1-7. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel
tersebut dan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian.

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan aspek
penyusunan pertanyaan agar tidak menimbulkan bias dan
memudahkan responden dalam menjawab. Pertanyaan harus jelas,
singkat, dan tidak ambigu. Penggunaan bahasa yang netral dan
tidak memihak juga sangat dianjurkan agar data yang diperoleh
benar-benar mencerminkan pendapat dan persepsi responden
secara objektif (Allen et al., 2009).

8.2 Observasi Terstruktur

Observasi terstruktur merupakan teknik pengumpulan data
kuantitatif yang dilakukan secara sistematis dan terencana dengan
menggunakan instrumen yang telah disusun sebelumnya. Teknik
ini berbeda dengan observasi tidak terstruktur yang lebih bersifat
fleksibel dan terbuka. Menurut Angrosino (2007), observasi
terstruktur melibatkan penggunaan checklist atau form pengamatan
yang berisi indikator-indikator spesifik yang harus diamati dan
dicatat oleh pengamat.

Dalam praktiknya, observasi terstruktur digunakan untuk
mengukur perilaku, kejadian, atau fenomena tertentu secara
objektif dan dapat diukur secara kuantitatif. Sebagai contoh, dalam
penelitian komunikasi organisasi, pengamat dapat menggunakan
checklist untuk mencatat frekuensi interaksi antara anggota tim
selama rapat, durasi setiap interaksi, serta jenis komunikasi yang
digunakan (verbal, non-verbal, tertulis). Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis untuk mengetahui pola komunikasi yang
terjadi (Sarstedt et al., 2017).
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Keunggulan wutama dari observasi terstruktur adalah
kemampuannya untuk menghasilkan data yang objektif dan dapat
diulang. Dengan instrumen yang telah distandarisasi, pengamat
tidak perlu mengandalkan interpretasi subjektif, sehingga hasilnya
lebih konsisten dan dapat dibandingkan antar waktu dan tempat
(Long, 2021). Selain itu, observasi terstruktur sangat berguna
dalam penelitian yang membutuhkan data langsung dari lapangan,
seperti pengamatan terhadap perilaku konsumen di toko, perilaku
pengguna media sosial, atau interaksi dalam forum diskusi online.

Namun, terdapat juga tantangan dalam pelaksanaan observasi
terstruktur, seperti kemungkinan adanya bias observasi jika
instrumen tidak dirancang dengan baik atau jika pengamat tidak
konsisten dalam pencatatan. Oleh karena itu, pelatihan pengamat
dan uji coba instrumen sangat penting sebelum pengumpulan data
dilakukan secara penuh. Selain itu, observasi terstruktur biasanya
memerlukan waktu yang cukup lama dan sumber daya yang
memadai, terutama jika dilakukan di lapangan dalam skala besar.

Dalam konteks penelitian komunikasi, observasi terstruktur
dapat digunakan untuk mengukur aspek-aspek seperti frekuensi
penggunaan media tertentu, durasi interaksi di media sosial, atau
pola komunikasi dalam kelompok tertentu (Sadan, 2017). Misalnya,
dalam studi tentang penggunaan media sosial di kalangan remaja,
pengamat dapat mencatat berapa kali dan dalam konteks apa
mereka menggunakan platform tertentu, serta jenis konten yang
paling sering dibagikan.

8.3 Penggunaan Instrumen Digital (Google Form, Online
Survey)

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam metode pengumpulan data kuantitatif, salah
satunya melalui penggunaan instrumen digital seperti Google
Form dan platform survei online lainnya. Keunggulan utama
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dari penggunaan instrumen digital adalah kemampuannya untuk
menjangkau responden secara luas dan efisien, serta memudahkan
proses pengolahan data secara otomatis (Moises & Torrentira, 2020).

Google Form, misalnya, merupakan platform gratis yang
memungkinkan peneliti untuk membuat kuesioner dengan berbagai
jenis pertanyaan, termasuk pilihan ganda, skala Likert, isian singkat,
dan lain-lain. Setelah formulir dibuat, link dapat disebarluaskan
melalui email, media sosial, atau platform komunikasi lainnya.
Responden dapat mengisi kuesioner kapan saja dan di mana saja
selama terhubung internet. Data yang terkumpul secara otomatis
tersimpan dalam Google Sheets, sehingga memudahkan analisis
statistik selanjutnya (Bensfiya et al., 2023).

Penggunaan platform survei online juga memungkinkan
peneliti untuk melakukan pengumpulan data secara real-time
dan mengelola data secara efisien. Selain itu, fitur analitik yang
disediakan oleh platform ini dapat membantu dalam melakukan
analisis awal, seperti distribusi frekuensi dan persentase, sebelum
dilakukan analisis statistik lanjutan (Saltos-Rivas, 2021). Contohnya,
dalam penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap kampanye
media sosial, peneliti dapat menyebarkan kuesioner secara online
dan langsung mendapatkan data yang lengkap dan terorganisasi.

Namun, penggunaan instrumen digital juga memiliki
tantangan, seperti risiko bias sampel yang tidak representatif jika
responden tidak tersebar secara merata atau tidak memiliki akses
internet. Selain itu, keamanan data dan privasi responden harus
menjadi perhatian utama. Peneliti harus memastikan bahwa data
yang dikumpulkan dilindungi dan digunakan sesuai dengan
prinsip etika penelitian (Saltos-Rivas, 2021).

Penggunaan instrumen digital sangat cocok untuk penelitian
yang melibatkan populasi yang luas dan tersebar geografis,
serta dalam situasi di mana pengumpulan data secara langsung
sulit dilakukan (Akbar, 2021). Contoh studi kasus adalah survei
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tentang penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa, di mana
responden dapat mengisi kuesioner melalui Google Form yang
disebarkan melalui grup WhatsApp atau email.

8.4 Etika dan Validasi Instrumen

Aspek etika dalam pengumpulan data kuantitatif sangat
penting untuk memastikan bahwa hak dan privasi responden
dilindungi selama proses penelitian. Menurut Resnik (2015), etika
penelitian harus mencakup prinsip-prinsip seperti kejujuran,
keadilan, dan perlindungan terhadap partisipan. Dalam konteks
pengumpulan data, hal ini berarti peneliti harus mendapatkan
persetujuan dari responden sebelum pengisian instrumen,
menjelaskan tujuan penelitian secara transparan, serta memastikan
bahwa data yang dikumpulkan digunakan secara bertanggung
jawab.

Informed consent atau persetujuan berdasarkan informasi
adalah salah satu aspek utama dalam etika penelitian. Responden
harus diberikan penjelasan lengkap mengenai tujuan penelitian,
prosedur yang akan dilakukan, hak mereka untuk menolak atau
menghentikan partisipasi kapan saja, serta jaminan kerahasiaan
data (Query et al., 2009). Dalam pengumpulan data digital, hal
ini dapat dilakukan melalui halaman pengantar sebelum mengisi

kuesioner atau formulir online.

Selain aspek etika, validitas dan reliabilitas instrumen harus
dijaga agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan
fenomena yang diteliti. Validitas instrumen berkaitan dengan
sejauh mana instrumen mampu mengukur variabel yang dimaksud
secara akurat. Untuk memastikan hal ini, peneliti perlu melakukan
uji validitas isi dan konstruk, misalnya melalui expert judgment
dan analisis faktor (Fornell & Larcker, 1981).

Reliabilitas instrumen mengacu pada konsistensi hasil
pengukuran dari waktu ke waktu. Salah satu metode yang umum
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digunakan adalah wuji Cronbach’s Alpha, yang menunjukkan
tingkat konsistensi internal dari instrumen. Nilai Cronbach’s Alpha
di atas 0,7 dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik (Nunnally
& Bernstein, 1994). Jika instrumen tidak reliabel, maka data yang
diperoleh cenderung tidak stabil dan tidak dapat diandalkan.

Dalam praktiknya, sebelum digunakan secara luas, instrumen
pengumpulan data harus melalui tahap pre-test atau pilot test.
Hasil dari uji validitas dan reliabilitas ini akan menjadi dasar untuk
melakukan revisi terhadap instrumen agar lebih valid dan reliabel
(Mamuaya et al., 2025). Selain itu, peneliti juga harus memastikan
bahwa instrumen tersebut bebas dari bias dan tidak menimbulkan
interpretasi yang berbeda-beda dari responden.

Penggunaan teknik pengumpulan data kuantitatif yang
tepat dan etis akan meningkatkan kualitas data dan keabsahan
hasilpenelitian. Dengandemikian, penelitidapatmenghasilkan
temuan yang akurat, dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, dan memberikan kontribusi yang berarti dalam
pengembangan ilmu komunikasi.

(*) Rangkuman

Penggunaan instrumen pengumpulan data kuantitatif sangat
penting dalam penelitian komunikasi. Berikut poin-poin utama
yang menjadi rangkuman dari pembahasan:

1. Kuesioner sebagai instrumen utama memungkinkan
pengumpulan data dari banyak responden secara efisien dan
sistematis. Menurut Creswell, kuesioner berisi pertanyaan
tertulis yang dirancang untuk mengukur variabel tertentu, baik
dalam bentuk terbuka maupun tertutup.

2. Skala pengukuran, seperti skala Likert dan semantic differential,
digunakan untuk mengkuantifikasi variabel subjektif seperti
persepsi dan sikap. Skala ini membantu mengubah data
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subjektif menjadi data kuantitatif yang dapat dianalisis secara
statistik.

3. Validitas dan reliabilitas instrumen harus dijaga melalui
uji coba, analisis statistik, dan revisi. Validitas memastikan
instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan
reliabilitas memastikan konsistensi hasil pengukuran dari
waktu ke waktu.

4. Observasiterstruktur dilakukan secara sistematis menggunakan
checklist atau form pengamatan yang berisi indikator spesifik.
Teknik ini menghasilkan data objektif dan dapat diulang,
cocok untuk mengukur perilaku dan fenomena tertentu secara
kuantitatif.

5. Penggunaan instrumen digital seperti Google Form dan survei
online memudahkan pengumpulan data secara luas dan
efisien. Data otomatis tersimpan dan memudahkan analisis,
tetapi harus memperhatikan aspek keamanan dan representasi
sampel.

6. Aspek etika sangat penting, termasuk mendapatkan
persetujuan responden, menjelaskan tujuan penelitian, dan
menjaga kerahasiaan data. Validitas dan reliabilitas instrumen
juga harus dipastikan melalui uji validitas isi, konstruk, dan

reliabilitas internal.

7. Pre-test dan pilot test menjadi langkah penting untuk
memastikan instrumen bebas dari bias dan memiliki tingkat
keakuratan yang tinggi. Penggunaan instrumen yang tepat dan
etis akan meningkatkan kualitas hasil penelitian.

Dengan mengikuti prinsip-prinsip tersebut, peneliti dapat
memperoleh data yang valid, reliabel, dan etis, sehingga hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan memberikan
kontribusi ilmiah yang bermakna.
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r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian kuesioner menurut Creswell (2014) dan
sebutkan dua bentuk pertanyaan yang umum digunakan
dalam penyusunannya.

Mengapa skala pengukuran sangat penting dalam penelitian
komunikasi, dan sebutkan dua jenis skala pengukuran yang
umum digunakan beserta contohnya.

Uraikan langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
memastikan validitas dan reliabilitas instrumen pengumpulan
data kuantitatif.

Jelaskan perbedaan wutama antara observasi terstruktur
dan observasi tidak terstruktur dalam pengumpulan data
kuantitatif.

Sebutkan dan jelaskan dua keunggulan utama penggunaan
instrumen digital seperti Google Form dalam pengumpulan
data penelitian.

Soal Pilihan Berganda

1.

Manakah dari berikut ini yang merupakan ciri utama dari

kuesioner?

A. Menggunakan observasi langsung

B. Berisi pertanyaan tertulis yang dirancang untuk mem-
peroleh informasi dari responden

C. Melibatkan wawancara mendalam

D. Menggunakan data sekunder

Skala Likert biasanya digunakan untuk mengukur:
A. Frekuensi kejadian tertentu
B. Tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden
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C. Persepsi terhadap objek tertentu secara kualitatif
D. Durasi interaksi

3. Salah satu keunggulan observasi terstruktur adalah:
A. Fleksibilitas dalam pencatatan data
B. Data yang dihasilkan bersifat subjektif
C. Data yang dihasilkan lebih objektif dan dapat diulang
D. Tidak memerlukan instrumen khusus

4. Dalam penggunaan platform survei online, salah satu tantangan
utama adalah:
A. Data yang tidak dapat dianalisis secara otomatis
B. Risiko bias sampel yang tidak representatif
C. Tidak dapat menjangkau responden secara luas
D. Membutuhkan biaya yang sangat tinggi

5. Prinsip etika yang harus dipenuhi dalam pengumpulan data
kuantitatif meliputi:
A. Mengabaikan hak responden
B. Mendapatkan persetujuan dari responden dan menjaga
kerahasiaan data
C. Menggunakan data tanpa sepengetahuan responden
D. Mengabaikan prinsip kejujuran

6. Untuk memastikan instrumen pengukuran memiliki reliabilitas
yang baik, peneliti harus melakukan:
A. Ujivaliditas isi
B. Uji Cronbach’s Alpha
C. Uji analisis faktor
D. Uji wawancara mendalam

7. Dalam penyusunan kuesioner, pertanyaan harus:
A. Ambigu dan memihak
B. Jelas, singkat, dan tidak ambigu
C. Panjang dan kompleks
D. Mengandung opini pribadi peneliti
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8. Salah satu manfaat utama dari penggunaan instrumen digital

adalah:

A. Membatasi jumlah responden

B. Mempercepat proses pengumpulan dan pengolahan data
C. Mengurangi keakuratan data

D. Menghilangkan kebutuhan validasi

Dalam observasi terstruktur, instrumen yang digunakan
biasanya berupa:

A. Wawancara mendalam

B. Checklist atau form pengamatan

C. Diskusi kelompok

D. Catatan lapangan bebas

10. Salah satu aspek penting dalam validasi instrumen adalah:

A. Mengabaikan pendapat ahli

B. Melakukan pre-test dan revisi berdasarkan hasil uji
validitas dan reliabilitas

C. Menggunakan instrumen tanpa pengujian terlebih dahulu

D. Mengabaikan bias dan interpretasi responden

Soal Studi Kasus / Project

1.

Sebuah peneliti ingin mengetahui persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan media sosial dalam proses belajar. Buatlah
rancangan kuesioner yang menggunakan skala Likert 1-5 dan
jelaskan langkah-langkah yang akan Anda lakukan untuk

memastikan validitas dan reliabilitas instrumen tersebut.

Anda diminta untuk melakukan observasi terhadap perilaku
konsumen di sebuah pusat perbelanjaan terkait penggunaan
media digital. Rancanglah checklist observasi terstruktur
yang mencakup aspek-aspek yang akan diamati dan jelaskan
bagaimana instrumen tersebut dapat memastikan data yang
objektif dan dapat diulang.




BAB8 | Teknik

Pengumpulan Data

\ J Kualitatif

(_ Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dan pentingnya
teknik pengumpulan data kualitatif dalam penelitian
komunikasi.

Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai metode pengumpulan
data kualitatif, seperti wawancara mendalam, wawancara
semi-terstruktur, observasi partisipatif dan non-partisipatif,
serta focus group discussion (FGD).

Mahasiswa mampu membedakan karakteristik dan aplikasi
dari masing-masing teknik pengumpulan data kualitatif sesuai
dengan konteks penelitian.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah dan
prosedur yang tepat dalam melakukan wawancara dan
observasi untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel.

Mahasiswa mampu memahami peran dan manfaat dari
netnografi dan studi dokumentasi sebagai teknik pengumpulan
data dalam era digital dan media sosial.

Mahasiswa mampu mengkritisi kelebihan dan kekurangan dari
setiap teknik pengumpulan data kualitatif serta menentukan
teknik yang paling sesuai dengan tujuan penelitian.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan teknik pengumpulan
data kualitatif ke dalam desain penelitian komunikasi secara
sistematis dan etis.
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r Pendahuluan

Dalam dunia penelitian komunikasi, pengumpulan data
merupakan tahap yang sangat krusial karena menjadi fondasi
utama dalam memperoleh informasi yang akurat dan mendalam
tentang fenomena yang sedang diteliti. Berbeda dengan pendekatan
kuantitatif yang lebih mengandalkan data numerik dan statistik,
penelitian kualitatif menitikberatkan pada pemahaman mendalam
terhadap makna, pengalaman, dan konteks sosial dari subjek yang
diteliti (Neuman, 2014). Oleh karena itu, teknik pengumpulan data
kualitatif memiliki peran yang sangat penting dalam menghasilkan
temuan yang kaya dan bermakna.

Pada bagian ini, kita akan membahas berbagai teknik
pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian
kualitatif di bidang komunikasi. Teknik wawancara mendalam
dan semi-terstruktur menjadi salah satu metode utama yang
memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan, pengalaman,
dan persepsi informan secara langsung dan mendalam (Sutton &
Jane, 2015). Melalui wawancara ini, peneliti dapat memperoleh data
yang bersifat personal dan kontekstual, yang tidak dapat diperoleh
melalui metode lain.

Selain wawancara, observasi baik yang dilakukan secara
partisipatif maupun non-partisipatif juga menjadi teknik yang
sangat efektif dalam memahami dinamika sosial dan komunikasi
yang terjadi di lapangan. Observasi memungkinkan peneliti
untuk melihat langsung perilaku dan interaksi yang terjadi dalam
situasi alami, sehingga data yang diperoleh lebih otentik dan tidak
terdistorsi oleh persepsi subjektif (Moser & Korstjens, 2017).

Di era digital saat ini, teknik netnografi dan studi dokumentasi
semakin berkembang dan menjadi bagian penting dari
pengumpulan data kualitatif. Netnografi memungkinkan peneliti
untuk memahami perilaku dan komunikasi di dunia maya, seperti
media sosial, forum diskusi, dan platform digital lainnya (May
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Carr et al., 2019). Sementara studi dokumentasi membantu peneliti
mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis, seperti artikel,
laporan, dan arsip digital yang relevan dengan topik penelitian.

Memahami berbagai teknik ini secara komprehensif sangat
penting agar peneliti dapat memilih metode yang paling sesuai
dengan tujuan dan konteks penelitian. Selain itu, penguasaan teknik
pengumpulan data yang tepat juga akan meningkatkan validitas
dan reliabilitas data yang diperoleh, serta memastikan bahwa hasil
penelitian benar-benar mencerminkan realitas sosial yang sedang
dikaji. Dengan demikian, bagian ini akan memberikan wawasan
mendalam tentang berbagai metode pengumpulan data kualitatif
yang dapat digunakan dalam penelitian komunikasi, serta panduan
praktis dalam penerapannya.

9.1 Wawancara Mendalam dan Semi-terstruktur

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan
data kualitatif yang paling umum digunakan dalam penelitian
komunikasi. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh
data yang mendalam dan kontekstual dari informan mengenai
pengalaman, persepsi, dan pandangan mereka terhadap fenomena
yang sedang diteliti (Maxwell, 2021). Wawancara mendalam dan
semi-terstruktur memiliki karakteristik yang berbeda, meskipun
keduanya sama-sama menempatkan peran utama pada interaksi
langsung antara peneliti dan informan.

Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam bertujuan untuk menggali
informasi secara komprehensif dan mendalam dari informan
mengenai topik tertentu. Dalam wawancara ini, peneliti ber-
peran sebagai fasilitator yang mengajukan pertanyaan terbuka
dan memberi ruang bagi informan untuk mengungkapkan
pandangannya secara bebas dan rinci. Teknik ini sangat efektif
untuk memahami makna subjektif, pengalaman pribadi, serta
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persepsi yang kompleks dari informan (Jensen, 2002). Sebagai
contoh, dalam penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap
media sosial, wawancara mendalam dapat digunakan untuk
mengeksplorasi pengalaman individu dalam menggunakan
media sosial dan dampaknya terhadap kehidupan mereka.

Karakteristik utama dari wawancara mendalam adalah
fleksibilitasnya. Peneliti dapat menyesuaikan pertanyaan sesuai
dengan arah wawancara dan mengikuti alur yang muncul
secara alami dari jawaban informan. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi aspek-aspek yang tidak terduga
dan mendapatkan data yang kaya serta mendalam (Jensen &
Jankowski, 2002). Namun, kelemahan dari teknik ini adalah
waktu yang dibutuhkan cukup lama dan ketergantungan
terhadap kemampuan wawancara dari peneliti serta kejujuran
informan.

Wawancara Semi-terstruktur

Wawancara semi-terstruktur merupakan kombinasi
antara wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam
teknik ini, peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan utama
yang bersifat terbuka, namun tetap memberi ruang bagi
penyesuaian dan pengembangan pertanyaan sesuai dengan
jawaban informan (Goldberg & Allen, 2015). Dengan demikian,
wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data yang cukup terfokus namun tetap fleksibel
dalam pengembangan diskusi.

Contoh penerapan wawancara semi-terstruktur adalah
saat meneliti persepsi mahasiswa terhadap penggunaan media
digital dalam proses pembelajaran. Peneliti dapat menyiapkan
pertanyaan utama seperti “”Bagaimana pengalaman Anda
menggunakan media digital dalam belajar?”” dan “”Apa
manfaat dan tantangan yang Anda rasakan?”” namun tetap
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memberi kesempatan kepada informan untuk mengelaborasi
dan menambahkan aspek lain yang dianggap penting.

Kelebihan dari wawancara semi-terstruktur adalah ke-
mampuannya untuk mengumpulkan data yang relevan dan
terfokus, sekaligus menjaga fleksibilitas dalam pengembangan
wawancara. Kekurangannya, jika tidak dikelola dengan baik,
dapat menyebabkan ketidakkonsistenan antar wawancara dan
memerlukan keterampilan wawancara yang baik dari peneliti
untuk menjaga keseimbangan antara pertanyaan utama dan
pengembangan diskusi.

Langkah-langkah Pelaksanaan Wawancara

Pelaksanaan wawancara, baik mendalam maupun semi-
terstruktur, harus dilakukan secara sistematis dan etis. Langkah
awal adalah menyusun panduan wawancara yang berisi
daftar pertanyaan utama dan sub-pertanyaan yang relevan.
Selanjutnya, peneliti harus membangun hubungan yang baik
dengan informan agar mereka merasa nyaman dan terbuka
selama proses wawancara. Penggunaan bahasa yang sopan,
empati, dan menjaga kerahasiaan data sangat penting dalam
membangun kepercayaan (Wallwey & Kaifez, 2023).

Selain itu, peneliti perlu memperhatikan aspek teknis
seperti pencatatan suara, pencatatan catatan lapangan, dan
pengaturan waktu wawancara agar data yang diperoleh
lengkap dan akurat. Setelah wawancara selesai, proses
transkripsi dan analisis data dilakukan secara cermat untuk
memastikan keabsahan dan keandalan data.

Contoh Kasus

Misalnya, dalam penelitian tentang persepsi wartawan
terhadap penggunaan media sosial sebagai alat kerja, peneliti
melakukan wawancara mendalam dengan beberapa wartawan
dari media lokal dan nasional. Dalam wawancara tersebut,
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wartawan diminta untuk menceritakan pengalaman mereka
dalam menggunakan media sosial, tantangan yang dihadapi,
serta pandangan mereka terhadap pengaruh media sosial
terhadap etika jurnalistik. Data yang diperoleh dari wawancara
ini memberikan wawasan mendalam tentang dinamika
komunikasi di dunia jurnalistik modern dan bagaimana media
sosial mempengaruhi praktik profesional mereka.

9.2 Observasi Partisipatif dan Non-Partisipatif

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati langsung fenomena yang
sedang berlangsung di lapangan. Teknik ini sangat penting dalam
penelitian komunikasi karena memungkinkan peneliti untuk
memahami konteks sosial dan interaksi secara langsung dan alami
(Moises & Torrentira, 2020). Observasi dapat dibedakan menjadi
dua jenis utama, yaitu observasi partisipatif dan non-partisipatif,
yang memiliki karakteristik dan aplikasi berbeda sesuai dengan
tujuan penelitian.

Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif dilakukan dengan peneliti turut
serta secara aktif dalam kehidupan sosial atau kegiatan yang
sedang diamati. Dalam teknik ini, peneliti tidak hanya menjadi
pengamat pasif, tetapi juga berperan sebagai bagian dari
komunitas atau kelompok yang sedang diteliti. Tujuan utama
dari observasi partisipatif adalah memahami fenomena dari
perspektif peserta dan mendapatkan data yang otentik tentang
perilaku, norma, serta dinamika sosial yang terjadi (Elmendorf
& Luloff, 2001).

Contoh penerapan observasi partisipatif adalah dalam
penelitian tentang budaya komunikasi di komunitas adat.
Peneliti yang terlibat secara aktif dalam kegiatan adat, seperti
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upacara adat atau ritual, dapat memperoleh wawasan men-
dalam tentang makna simbolik dan norma yang berlaku di
komunitas tersebut. Dengan menjadi bagian dari komunitas,
peneliti dapat mengamati secara langsung bagaimana
komunikasi berlangsung, termasuk bahasa tubuh, ekspresi
wajah, dan interaksi sosial yang tidak selalu dapat diungkapkan
melalui wawancara.

Kelebihan dari observasi partisipatif adalah kemampuan-
nya untuk mendapatkan data yang sangat kaya dan konteks-
tual, serta memahami makna yang tidak diungkapkan secara
verbal. Namun, kekurangannya adalah potensi bias subjektif
dari peneliti, serta tantangan dalam menjaga objektivitas dan
etika selama berinteraksi dengan subjek penelitian.

Observasi Non-Partisipatif

Berbeda dengan observasi partisipatif, observasi non-
partisipatif dilakukan dengan peneliti sebagai pengamat pasif
yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati.
Peneliti hanya mengamati dan mencatat perilaku, interaksi,
serta situasi yang terjadi tanpa berinteraksi secara langsung
dengan subjek (Begley, 1996). Teknik ini cocok digunakan
ketika peneliti ingin menjaga jarak dan menghindari pengaruh
terhadap fenomena yang diamati.

Contoh penggunaannya adalah dalam penelitian tentang
perilaku pengguna media di ruang publik, seperti stasiun
kereta atau pusat perbelanjaan. Peneliti dapat duduk di
tempat tertentu dan mencatat pola perilaku pengguna tanpa
berinteraksi langsung, sehingga data yang diperoleh lebih
objektif dan tidak mempengaruhi perilaku subjek.

Kelebihan dari observasi non-partisipatif adalah kemam-
puannya untuk mengurangi bias subjektif dan menjaga
objektivitas. Kekurangannya, data yang diperoleh mungkin
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kurang mendalam karena peneliti tidak berinteraksi langsung
dan tidak memahami konteks internal dari perilaku yang
diamati.

Langkah-langkah Pelaksanaan Observasi

Pelaksanaan observasi harus dilakukan secara sistematis
dan terencana. Peneliti perlu menentukan fokus pengamatan,
waktu, dan tempat yang relevan. Pembuatan catatan lapangan
harus dilakukan secara rinci dan objektif, termasuk deskripsi
situasi, perilaku, dan konteks sosial. Penggunaan alat bantu
seperti formulir observasi atau perangkat rekam juga dapat
meningkatkan keakuratan data (Jensen & Jankowski, 2002).

Selain itu, penting untuk memperhatikan aspek etika,
seperti menjaga kerahasiaan dan privasi subjek yang diamati,
serta menghindari intervensi yang dapat mengganggu proses
alami. Setelah pengamatan, data harus dianalisis secara
sistematis untuk menemukan pola dan makna yang relevan
dengan tujuan penelitian.

Contoh Kasus

Dalam studi tentang komunikasi di ruang publik, peneliti
melakukan observasi non-partisipatif di sebuah stasiun kereta
api. Mereka mencatat perilaku penumpang, pola antrean,
dan interaksi sosial yang terjadi tanpa berinteraksi langsung.
Data ini kemudian dianalisis untuk memahami bagaimana
komunikasi non-verbal dan perilaku sosial mempengaruhi
pengalaman pengguna di ruang publik tersebut.

9.3 Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan
data yang melibatkan diskusi kelompok terfokus yang dipandu
oleh seorang fasilitator. Teknik ini digunakan untuk memperoleh
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pandangan, persepsi, dan pengalaman dari sejumlah informan
secara bersamaan dalam suasana yang interaktif dan dinamis
(Sutton & Austin, 2015). FGD sangat efektif dalam mengungkapkan
berbagai sudut pandang dan memahami dinamika sosial yang
terjadi di antara peserta.

Karakteristik FGD

FGD biasanya melibatkan 6-12 peserta yang memiliki
karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Fasilitator
bertugas mengarahkan diskusi dengan menggunakan
panduan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Dalam
prosesnya, peserta didorong untuk saling berinteraksi, berbagi
pengalaman, dan merespons pendapat satu sama lain (Moser &
Korstjens, 2017). Interaksi ini dapat memunculkan ide-ide baru,
memperlihatkan konsensus maupun perbedaan pendapat yang
penting untuk analisis.

Contoh penerapan FGD adalah dalam penelitian tentang
persepsi masyarakat terhadap kampanye iklan digital. FGD
dapat dilakukan dengan kelompok masyarakat dari berbagai
latar belakang untuk mengetahui pandangan mereka terhadap
efektivitas, pesan yang disampaikan, dan aspek etis dari
kampanye tersebut.

Kelebihan dan Kekurangan FGD

Kelebihan utama dari FGD adalah kemampuannya untuk
mengungkapkan berbagai pandangan secara simultan, mem-
perlihatkan dinamika interaksi sosial, serta mengidentifikasi
isu-isu yang mungkin tidak muncul dalam wawancara
individual. Selain itu, FGD juga efisien dalam mengumpulkan
data dari sejumlah peserta sekaligus.

Namun, kekurangan dari FGD adalah risiko dominasi oleh
peserta tertentu yang lebih vokal, serta kemungkinan terjadinya
tekanan sosial yang mempengaruhi pendapat peserta lain.
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Selain itu, analisis data FGD memerlukan keahlian dalam
mengelola diskusi dan menginterpretasi dinamika kelompok.

Langkah-langkah Pelaksanaan FGD

Pelaksanaan FGD harus dilakukan dengan persiapan
matang, termasuk penentuan peserta yang representatif,
penyusunan panduan diskusi, dan pelatihan fasilitator. Pada
hari pelaksanaan, fasilitator harus mampu menciptakan
suasana yang nyaman dan terbuka agar semua peserta merasa
bebas mengemukakan pendapat. Perekaman audio atau video
sangat dianjurkan untuk memudahkan analisis (Jensen, 2002).

Setelah diskusi, data direkam dan ditranskripsi secara
lengkap. Analisis dilakukan melalui teknik koding dan
identifikasi tema utama serta pola interaksi yang muncul
selama diskusi.

Contoh Kasus

Dalam studi tentang persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan media sosial dalam proses belajar, peneliti
mengadakan FGD dengan mahasiswa dari berbagai fakultas.
Diskusi berlangsung selama dua jam dan membahas
pengalaman mereka, manfaat, tantangan, serta pandangan ter-
hadap pengaruh media sosial terhadap proses akademik. Data
dari FGD ini memberikan gambaran komprehensif tentang
persepsi kolektif dan dinamika kelompok mahasiswa.

9.4 Netnografi dan Studi Dokumentasi

Dalam era digital, teknik pengumpulan data tidak lagi
terbatas pada interaksi langsung di dunia nyata. Netnografi dan
studi dokumentasi menjadi metode yang sangat relevan untuk
memahami komunikasi dan perilaku di dunia maya serta sumber
tertulis yang tersedia secara digital (Goldberg & Allen, 2015).
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Netnografi

Netnografi adalah adaptasi dari etnografi yang dilakukan
di lingkungan dunia maya. Teknik ini melibatkan pengamatan,
partisipasi, dan analisis terhadap komunikasi yang terjadi di
platform digital seperti media sosial, forum diskusi, blog, dan
komunitas online. Peneliti mengumpulkan data dari interaksi
pengguna, posting, komentar, serta pola komunikasi yang
muncul di ruang digital (Rogers, 2017).

Contoh aplikasi netnografi adalah studi tentang komu-
nitas online yang membahas isu politik tertentu. Peneliti dapat
mengamati diskusi, analisis bahasa yang digunakan, serta pola
interaksi antar anggota komunitas untuk memahami persepsi
dan dinamika sosial yang terbentuk.

Karakteristik utama dari netnografi adalah kemam-
puannya untuk mengakses data yang tidak terbatas oleh
batas geografis dan waktu, serta memperoleh wawasan
tentang perilaku dan komunikasi yang berlangsung secara
alami di dunia maya. Kelemahannya adalah tantangan dalam
memastikan keaslian data, etika pengumpulan data tanpa
mengganggu privasi pengguna, serta kebutuhan keahlian
dalam analisis data digital.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari
sumber tertulis yang sudah ada, seperti arsip, laporan, artikel,
berita, dan dokumen digital lainnya. Teknik ini sangat berguna
untuk menelusuri perkembangan fenomena, memahami
konteks historis, serta memperoleh data yang tidak dapat
diakses melalui wawancara atau observasi langsung (Davis et
al., 2008).

Contoh penggunaannya adalah dalam penelitian tentang
evolusi pesan iklan televisi dari tahun ke tahun. Data
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dikumpulkan dari arsip iklan, laporan industri, dan artikel
media yang relevan. Analisis terhadap dokumen ini membantu
peneliti memahami perubahan strategi komunikasi dan pesan
yang disampaikan.

Kelebihan dari studi dokumentasi adalah efisiensi waktu
dan biaya, serta kemampuannya untuk mengakses data yang
sudah tersedia dan terdokumentasi dengan baik. Kekurangan-
nya, data yang diperoleh terbatas pada apa yang tersedia dan
mungkin tidak lengkap atau tidak relevan secara langsung
dengan fokus penelitian.

Langkah-langkah Pelaksanaan

Dalam melakukan netnografi, peneliti harus menentukan
platform digital yang relevan, menyusun panduan pengamatan,
dan mengikuti etika pengumpulan data, termasuk menjaga
privasi dan kerahasiaan pengguna. Pengumpulan data
dilakukan melalui pencatatan, pengambilan screenshot, serta
analisis konten secara sistematis (Lund, 2024).

Dalam studi dokumentasi, peneliti harus melakukan
pencarian sumber yang valid dan relevan, mengorganisasi
data secara sistematis, serta melakukan analisis kritis terhadap
isi dokumen. Kedua teknik ini memerlukan keahlian dalam
analisis konten dan interpretasi data digital maupun tertulis.

Contoh Kasus

Misalnya, dalam penelitian tentang persepsi masyarakat
terhadap kampanye vaksinasi melalui media sosial, peneliti
menggunakan netnografi untuk mengamati diskusi dan
komentar di platform seperti Twitter dan Facebook. Selain itu,
studi dokumentasi dilakukan terhadap laporan resmi, artikel
berita, dan laporan media massa yang membahas topik tersebut.
Data ini dianalisis untuk memahami narasi yang berkembang

dan persepsi publik secara luas.
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r Rangkuman

Wawancara mendalam dan semi-terstruktur merupakan
teknik pengumpulan data kualitatif yang umum digunakan
dalam penelitian komunikasi. Keduanya menempatkan interaksi
langsung antara peneliti dan informan sebagai fokus utama,
namun memiliki karakteristik berbeda. Wawancara mendalam
bertujuan menggali informasi secara komprehensif dan fleksibel,
memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna subjektif dan
pengalaman pribadi secara rinci. Kelemahannya adalah waktu
yang dibutuhkan lama dan ketergantungan pada kemampuan
wawancara serta kejujuran informan. Sebaliknya, wawancara
semi-terstruktur menggabungkan pertanyaan terbuka yang telah
disiapkan dengan ruang untuk pengembangan diskusi, sehingga
data yang diperoleh lebih terfokus dan fleksibel. Kekurangannya
adalah risiko ketidakkonsistenan antar wawancara dan perlunya
keterampilan wawancara yang baik.

Langkah pelaksanaan keduanya meliputi penyusunan panduan
wawancara, membangun hubungan yang baik dengan informan,
serta memperhatikan aspek teknis seperti pencatatan suara dan
catatan lapangan. Data yang diperoleh kemudian ditranskripsi dan
dianalisis secara cermat untuk memastikan keabsahan.

Observasi, baik partisipatif maupun non-partisipatif, juga
menjadi teknik penting. Observasi partisipatif melibatkan peneliti
sebagai bagian aktif dari komunitas, sehingga mendapatkan data
otentik dan kontekstual, tetapi berpotensi bias. Observasi non-
partisipatif dilakukan secara pasif tanpa keterlibatan langsung,
cocok untuk menjaga objektivitas namun kurang mendalam.
Pelaksanaan observasi harus sistematis dan etis, dengan pencatatan

rinci dan penghindaran intervensi.

FGD adalah teknik diskusi kelompok yang dipandu fasilitator,
efektif untuk mengungkap berbagai pandangan dan dinamika
sosial. Kelebihannya adalah efisiensi dan kedalaman data, tetapi
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risiko dominasi peserta tertentu harus diwaspadai. Pelaksanaan
meliputi persiapan peserta, panduan diskusi, dan analisis transkrip.

Netnografi dan studi dokumentasi merupakan metode yang
relevan di era digital. Netnografi mengamati komunikasi di
platform online secara langsung, sedangkan studi dokumentasi
mengkaji sumber tertulis yang sudah ada. Keduanya memerlukan
perhatian terhadap etika dan analisis konten yang sistematis.

1. Wawancara mendalam dan semi-terstruktur —memiliki
keunggulan dalam mendapatkan data kontekstual dan
mendalam, tetapi memerlukan keterampilan dan waktu yang
cukup.

2. Observasi, baik partisipatif maupun non-partisipatif,
membantu memahami fenomena secara langsung dan alami,
dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing.

3. FGD efektif untuk mengumpulkan berbagai pandangan
sekaligus, namun harus dikelola dengan baik agar tidak
didominasi satu peserta.

4. Netnografi dan studi dokumentasi memanfaatkan data digital
dan tertulis, cocok untuk memahami komunikasi di dunia
maya dan konteks historis.

r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan perbedaan utama antara wawancara mendalam dan
wawancara semi-terstruktur serta keunggulan masing-masing
teknik tersebut dalam penelitian komunikasi.

2. Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah penting yang harus
dilakukan peneliti saat melakukan observasi partisipatif dan
non-partisipatif agar data yang diperoleh valid dan etis.
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Bagaimana peran dan manfaat dari focus group discussion
(FGD) dalam mengungkap persepsi dan dinamika sosial dalam
penelitian komunikasi? Jelaskan secara lengkap.

Diskusikan kelebihan dan kekurangan dari teknik netnografi
serta studi dokumentasi dalam pengumpulan data digital dan
tertulis. Berikan contoh penggunaannya.

Berdasarkan pemahaman tentang berbagai teknik pengumpulan
data kualitatif, jelaskan bagaimana peneliti dapat memilih
metode yang paling sesuai dengan tujuan penelitian mereka.

Soal Pilihan Berganda

1.

Teknik wawancara yang memungkinkan peneliti untuk
mengikuti alur alami dari jawaban informan dan menyesuaikan
pertanyaan sesuai konteks disebut:

A. Wawancara terstruktur

B. Wawancara semi-terstruktur

C. Wawancara mendalam

D. Focus group discussion

Karakteristik utama dari wawancara mendalam adalah:
A. Menggunakan pertanyaan tertutup

B. Fleksibilitas tinggi dan penggalian makna subjektif
C. Mengumpulkan data secara kuantitatif

D. Dilakukan secara berkelompok

Dalam observasi partisipatif, peneliti biasanya:

A. Tidak berinteraksi langsung dengan subjek

B. Menjadi bagian aktif dari komunitas yang diamati
C. Hanya mencatat perilaku dari kejauhan

D. Menggunakan alat rekam tanpa berinteraksi
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4.

Observasi non-partisipatif memiliki keunggulan utama dalam
hal:

A. Mendapatkan data yang sangat kaya dan kontekstual

B. Mengurangi bias subjektif dan menjaga objektivitas

C. Memahami makna simbolik secara mendalam

D. Melibatkan partisipasi aktif dalam kegiatan

FGD biasanya melibatkan jumlah peserta sebanyak:
A. 3-5orang

B. 6-12 orang

C. 15-20 orang

D. Lebih dari 20 orang

Salah satu risiko utama dalam pelaksanaan FGD adalah:
A. Data yang tidak lengkap

B. Dominasi oleh peserta tertentu dan tekanan sosial
C. Tidak adanya interaksi antar peserta

D. Tidak adanya panduan diskusi

Teknik netnografi digunakan untuk mengumpulkan data dari:
A. Arsip tertulis

B. Komunitas online dan platform digital

C. Wawancara langsung

D. Observasi lapangan

Dalam studi dokumentasi, data dikumpulkan dari:
A. Wawancara langsung

B. Arsip, laporan, artikel, dan dokumen digital
C. Observasi lapangan

D. Diskusi kelompok

Salah satu tantangan utama dari netnografi adalah:

A. Mengumpulkan data yang tidak relevan

B. Menjamin keaslian dan etika pengumpulan data di dunia
maya
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C. Membutuhkan waktu yang sangat lama
D. Tidak dapat diakses secara online

10. Langkah pertama dalam melakukan studi dokumentasi adalah:

A. Melakukan wawancara dengan narasumber
B. Menyusun panduan observasi
C. Mencari dan mengumpulkan sumber yang relevan dan

valid
D. Melakukan analisis konten secara langsung

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah tim peneliti ingin memahami persepsi masyarakat
terhadap penggunaan media sosial dalam kampanye politik
lokal. Buatlahrencana pengumpulan datayang menggabungkan
teknik wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan
netnografi. Jelaskan langkah-langkah yang akan Anda lakukan
dan alasan pemilihan teknik tersebut.

Anda ditugaskan untuk meneliti perubahan pesan iklan televisi
dari tahun ke tahun dan pengaruhnya terhadap persepsi
masyarakat. Rancanglah metode pengumpulan data yang
meliputi studi dokumentasi dan wawancara semi-terstruktur.
Jelaskan proses dan pertimbangan dalam memilih kedua teknik
tersebut serta bagaimana data yang diperoleh akan dianalisis.
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BAB10| Analisis Data

Kuantitatif

h Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dan pentingnya
teknik statistik deskriptif dalam analisis data kuantitatif serta
mampu mengaplikasikannya dalam pengolahan data penelitian
komunikasi.

Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip statistik
inferensial dan proses uji hipotesis yang digunakan untuk
menguji hubungan antar variabel dalam penelitian kuantitatif.

Mahasiswa mampu menggunakan perangkat lunak statistik
seperti SPSS dan JASP secara dasar untuk menganalisis
data kuantitatif dan menghasilkan output yang valid serta
interpretatif.

Mahasiswa mampu menginterpretasikan hasil analisis statistik
secara tepat dan kritis, serta mampu menyajikan temuan secara
ilmiah dan mudah dipahami.

Mahasiswa memahami peran dan batasan teknik statistik
dalam mendukung validitas dan reliabilitas hasil penelitian
kuantitatif di bidang komunikasi.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan mengatasi masalah
umum yang muncul selama proses analisis data statistik,
termasuk pengelolaan data dan pengujian asumsi.
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7. Mahasiswa mampu mengintegrasikan hasil analisis statistik
ke dalam laporan penelitian yang komprehensif dan sesuai
standar ilmiah.

(_ Pendahuluan

Dalam proses penelitian komunikasi, pengolahan dan analisis

data merupakan tahap yang sangat krusial untuk mendapatkan
gambaran yang akurat dan terpercaya mengenai fenomena yang
diteliti. Data yang telah dikumpulkan melalui berbagai teknik
pengumpulan data kuantitatif perlu diolah secara sistematis
agar hasilnya dapat memberikan informasi yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Stevens, 2022). Teknik
statistik deskriptif dan inferensial menjadi alat utama dalam proses
ini, karena keduanya memungkinkan peneliti untuk menyusun
gambaran umum data serta menguji hubungan dan perbedaan
antar variabel secara statistik.

Penggunaan statistik deskriptif membantu peneliti dalam
menyajikan data secara ringkas dan informatif, seperti melalui
tabel, grafik, dan ukuran pusat dan penyebaran data. Teknik ini
sangat penting untuk memahami karakteristik data awal sebelum
melakukan analisis lebih mendalam. Sementara itu, statistik
inferensial dan uji hipotesis memungkinkan peneliti untuk membuat
generalisasi dari sampel ke populasi, serta menguji asumsi dan
hubungan antar variabel yang menjadi fokus penelitian (Rogers,
2017). Dengan demikian, penguasaan kedua teknik ini menjadi
fondasi utama dalam memastikan bahwa hasil penelitian tidak
hanya sekadar angka, tetapi juga memiliki makna dan kekuatan
ilmiah.

Selain memahami konsep dasar, mahasiswa juga perlu
menguasai penggunaan perangkat lunak statistik seperti SPSS
dan JASP. Kedua aplikasi ini memudahkan proses analisis data,
mempercepat pengolahan, dan meminimalisasi kesalahan manusia
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(van Doorn, 2021). Melalui latihan praktis, mahasiswa akan terbiasa
menginput data, menjalankan analisis, dan membaca output
statistik secara benar. Kemampuan ini sangat penting agar mereka
mampu melakukan analisis secara mandiri dan profesional saat
menghadapi penelitian nyata di lapangan.

Tidak kalah penting, mahasiswa harus mampu meng-
interpretasikan hasil analisis statistik secara kritis dan tepat.
Hasil statistik harus mampu disajikan dalam bentuk yang mudah
dipahami, baik dalam laporan tertulis maupun presentasi lisan.
Penguasaan interpretasi ini akan membantu mereka dalam
menyusun laporan penelitian yang komprehensif dan memenuhi
standar ilmiah, serta mampu menyampaikan temuan secara
efektif kepada berbagai audiens, baik akademik maupun praktisi
komunikasi.

Secara keseluruhan, bagian ini menegaskan bahwa penguasa-
an teknik statistik dalam analisis data kuantitatif bukan hanya
sekadar mengoperasikan perangkat lunak, tetapi juga memahami
makna dan implikasi dari hasil yang diperoleh. Dengan demikian,
mahasiswa diharapkan mampu menjadi peneliti yang tidak hanya
mampu mengumpulkan data, tetapi juga mampu mengolah,
menganalisis, dan menyajikan data secara ilmiah dan bertanggung
jawab.

10.1 Teknik Statistik Deskriptif

Teknik statistik deskriptif merupakan langkah awal yang
penting dalam analisis data kuantitatif karena bertujuan untuk
menyajikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh dari
penelitian. Teknik ini membantu peneliti memahami karakteristik
data secara menyeluruh sebelum melakukan analisis lanjutan yang
lebih kompleks. Statistik deskriptif mencakup pengukuran pusat
data, pengukuran penyebaran data, serta penyajian data dalam
bentuk tabel dan grafik (Malhotra, 2020).
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Pengukuran pusat data meliputi mean (rata-rata), median, dan
modus. Mean adalah nilai rata-rata dari seluruh data, yang dihitung
dengan menjumlahkan seluruh nilai data kemudian dibagi jumlah
data. Median adalah nilai tengah dari data yang telah diurutkan,
sedangkan modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam
data. Ketiga ukuran ini memberikan gambaran tentang posisi pusat
data dan dapat digunakan sesuai dengan karakteristik data dan
tujuan analisis (Field, 2013).

Pengukuran penyebaran data meliputi rentang (range), deviasi
standar (standard deviation), dan varians. Rentang menunjukkan
jarak antara nilai maksimum dan minimum dalam data, memberi-
kan gambaran tentang seberapa tersebar data tersebut. Deviasi
standar mengukur seberapa jauh data menyebar dari mean, dan
varians adalah kuadrat dari deviasi standar yang menunjukkan
variabilitas data secara kuantitatif (Tabachnick & Fidell, 2013).

Selain pengukuran pusat dan penyebaran, statistik deskriptif
juga meliputi penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi,
diagram batang, histogram, dan diagram lingkaran. Penyajian
visual ini memudahkan interpretasi data dan identifikasi pola atau
tren tertentu. Misalnya, histogram dapat menunjukkan distribusi
data apakah normal, skewed, atau bimodal.

Contoh penerapan statistik deskriptif dalam penelitian
komunikasi misalnya, mengukur tingkat kepuasan pengguna
terhadap layanan media sosial. Data yang dikumpulkan dari skala
Likert 1-5 dapat dirangkum dengan mean dan deviasi standar
untuk mengetahui rata-rata tingkat kepuasan dan variabilitasnya.
Selanjutnya, tabel distribusi frekuensi dapat menunjukkan berapa
persen responden yang memilih setiap kategori.

Penggunaan statistik deskriptif sangat penting karena mem-
berikan gambaran awal yang komprehensif tentang data, sehingga
peneliti dapat menentukan langkah analisis berikutnya. Tanpa
pengolahan statistik deskriptif, data mentah sulit untuk dipahami

135




Metodologi Penelitian Komunikasi EEE

dan diinterpretasikan secara efektif (Scannell, 2020). Oleh karena
itu, penguasaan teknik ini menjadi fondasi utama dalam analisis
kuantitatif di bidang komunikasi.

10.2 Statistik Inferensial dan Uji Hipotesis

Statistik inferensial digunakan untuk membuat generalisasi
dari data sampel ke populasi yang lebih luas, serta untuk menguji
hubungan atau perbedaan antar variabel yang diteliti. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang bersifat
probabilistik, berdasarkan data yang terbatas, dan bukan hanya
sekadar deskripsi data.

Proses utama dalam statistik inferensial adalah pengujian
hipotesis. Hipotesis adalah dugaan awal mengenai hubungan atau
perbedaan antar variabel yang akan diuji secara statistik. Ada dua
jenis hipotesis: hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). HO
menyatakan tidak adanya hubungan atau perbedaan, sedangkan
H1 menyatakan adanya hubungan atau perbedaan yang signifikan
(Cohen, 1988).

Uji statistik yang umum digunakan dalam penelitian komuni-
kasi meliputi uji t (t-test), analisis varians (ANOVA), korelasi,
dan regresi. Uji t digunakan untuk membandingkan rata-rata
dua kelompok, misalnya, membandingkan tingkat kepuasan
antara pengguna media sosial aktif dan pasif. ANOVA digunakan
untuk membandingkan lebih dari dua kelompok, misalnya,
membandingkan persepsi terhadap media dari berbagai usia.
Korelasi mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua
variabel, seperti hubungan antara frekuensi menonton berita dan
tingkat kepercayaan terhadap media. Regresi digunakan untuk
memprediksi variabel dependen berdasarkan variabel independen,
misalnya, memprediksi loyalitas pengguna berdasarkan tingkat
kepuasan.
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Proses pengujian hipotesis meliputi langkah-langkah:
menentukan tingkat signifikansi (a), mengumpulkan data, meng-
hitung statistik uji, dan membandingkan nilai statistik tersebut
dengan nilai kritis dari tabel distribusi. Jika nilai p (probabilitas)
lebih kecil dari a (misalnya 0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima,
yang berarti hasil tersebut signifikan secara statistik (Field, 2013).

Contoh studi kasus: Seorang peneliti ingin mengetahui
apakah ada perbedaan tingkat kepercayaan terhadap media antara
pengguna media sosial dan pengguna media tradisional. Setelah
mengumpulkan data dari sampel, peneliti melakukan uji t dan
mendapatkannilaip=0,02. Karena p <0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat kepercayaan terhadap
media antara kedua kelompok.

Penggunaan statistik inferensial sangat penting dalam
penelitian komunikasi karena memungkinkan peneliti untuk
menguji asumsi dan hubungan antar variabel secara ilmiah. Dengan
demikian, hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi
juga mampu memberikan dasar untuk pengambilan keputusan
dan pengembangan teori.

10.3 Penggunaan Aplikasi Statistik (SPSS, JASP)

Penggunaan perangkat lunak statistik seperti SPSS dan JASP
sangat membantu dalam proses analisis data kuantitatif. Kedua
aplikasi ini menyediakan berbagai fitur yang memudahkan
peneliti dalam mengelola data, menjalankan analisis statistik, dan
menghasilkan output yang dapat diinterpretasikan secara ilmiah.

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) merupakan
salah satu perangkat lunak statistik yang paling banyak digunakan
di bidang ilmu sosial dan komunikasi. Keunggulan SPSS terletak
pada antarmuka pengguna yang intuitif dan kemampuannya untuk
melakukan berbagai analisis statistik deskriptif, inferensial, serta
analisis multivariat. Penggunaannya meliputi penginputan data,
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pengolahan data, pengujian hipotesis, hingga pembuatan grafik
dan tabel yang siap disajikan dalam laporan penelitian (Pallant,
2020).

JASP (Jeffreys’s Amazing Statistics Program) merupakan
perangkat lunak statistik open-source yang menawarkan
kemudahan penggunaan dan tampilan yang modern. JASP
mendukung analisis statistik klasik dan Bayesian, sehingga cocok
digunakan untuk penelitian yang membutuhkan pendekatan
inferensial yang lebih fleksibel. Keunggulan JASP adalah
kemampuannya untuk menampilkan output yang mudah
dipahami, lengkap dengan interpretasi otomatis dan visualisasi
yang menarik (JASP Team, 2023).

Dalam praktiknya, peneliti memulai dengan menginput data
ke dalam program, kemudian memilih analisis yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Misalnya, untuk melakukan uji t, pengguna
cukup memilih menu “Compare Means” dan menentukan variabel
yang akan dibandingkan. Setelah analisis selesai, output berupa
tabel dan grafik akan muncul secara otomatis, lengkap dengan nilai
statistik, p-value, dan interval kepercayaan.

Penggunaan kedua aplikasi ini juga mendukung proses
validasi data, seperti pengujian asumsi normalitas dan homo-
genitas varians sebelum melakukan uji parametrik. Jika asumsi
tidak terpenuhi, peneliti dapat beralih ke uji non-parametrik yang
tersedia di dalam perangkat lunak tersebut.

Selain itu, kedua aplikasi ini menyediakan fitur ekspor hasil
analisis ke berbagai format dokumen seperti Word, Excel, dan PDF,
sehingga memudahkan dalam penyusunan laporan penelitian.
Penguasaan penggunaan SPSS dan JASP secara dasar sangat
penting agar mahasiswa mampu melakukan analisis data secara
mandiri dan profesional, serta mampu menyajikan hasil yang valid
dan reliabel.
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10.4 Interpretasi Hasil Statistik

Interpretasi hasil statistik merupakan tahap kritis dalam proses
analisis data kuantitatif karena menentukan makna dari angka-
angka yang dihasilkan. Hasil statistik harus mampu memberikan
gambaran yang jelas dan tepat mengenai hubungan, perbedaan,
atau pola yang ditemukan dalam data penelitian.

Dalam menginterpretasikan hasil statistik deskriptif, peneliti
harus mampu menjelaskan nilai rata-rata, median, modus, serta
ukuran penyebaran data secara komprehensif. Misalnya, jika rata-
rata skor kepuasan pengguna media sosial adalah 3,8 dari skala 1-5,
dan deviasi standarnya 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa secara
umum, pengguna merasa cukup puas, dengan tingkat variabilitas
yang relatif kecil (Yuliardi, 2017).

Pada analisis inferensial, interpretasi hasil meliputi peng-
ambilan keputusan berdasarkan nilai p dan statistik uji. Jika nilai p
< a (misalnya 0,05), maka hasil dianggap signifikan secara statistik,
dan HO ditolak. Sebaliknya, jika p > a, HO gagal ditolak, yang berarti
tidak ada cukup bukti untuk menyatakan hubungan atau perbedaan
yang signifikan (Hildawati et al., 2024). Contohnya, dalam uji
t, jika diperoleh t = 2,45 dan p = 0,015, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok yang
dibandingkan.

Selain itu, interpretasi juga harus memperhatikan ukuran
efek (effect size), yang menunjukkan kekuatan hubungan atau
perbedaan tersebut. Misalnya, nilai Cohen’s d sebesar 0,2 dianggap
kecil, 0,5 sedang, dan 0,8 besar (Cohen, 1988). Dengan demikian,
peneliti tidak hanya berhenti pada signifikansi statistik, tetapi juga
harus mampu menilai relevansi praktis dari hasil tersebut.

Penggunaan visualisasi seperti grafik batang, boxplot, atau
scatterplot sangat membantu dalam memperjelas interpretasi.
Misalnya, grafik boxplot dapat menunjukkan distribusi data dan
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outlier secara visual, sehingga memudahkan pemahaman terhadap
pola data (Widiawati, 2020).

Selain itu, peneliti harus mampu mengkritisi hasil analisis,
mempertanyakan apakah asumsi statistik terpenuhi, apakah data
memenubhi syarat analisis, dan bagaimana implikasi hasil tersebut
terhadap teori dan praktik komunikasi. Interpretasi yang tepat dan
kritis akan meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian, serta
memberikan kontribusi yang bermakna dalam pengembangan
ilmu komunikasi.

(* Rangkuman

Teknik statistik deskriptif dan inferensial merupakan bagian
penting dalam analisis data kuantitatif di bidang komunikasi.
Statistik deskriptif membantu menggambarkan karakteristik data
secara menyeluruh melalui pengukuran pusat data, penyebaran
data, dan penyajian visual seperti tabel dan grafik. Pengukuran
pusat data meliputi mean, median, dan modus, sedangkan
pengukuran penyebaran meliputi rentang, deviasi standar, dan
varians. Penyajian data secara visual memudahkan interpretasi
pola dan distribusi data.

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hubungan dan
perbedaan antar variabel melalui uji hipotesis. Proses ini melibatkan
penentuan hipotesis nol dan alternatif, penghitungan statistik uji,
dan pengambilan keputusan berdasarkan nilai p. Uji t, ANOVA,
korelasi, dan regresi adalah contoh uji yang umum digunakan.
Hasil analisis harus diinterpretasikan secara tepat, memperhatikan
nilai p, ukuran efek, dan visualisasi data untuk mendapatkan
makna yang akurat.

Penggunaan aplikasi statistik seperti SPSS dan JASP
memudahkan proses pengolahan data, analisis, dan penyajian
hasil. Kedua perangkat lunak ini mendukung berbagai analisis
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statistik dan memudahkan validasi asumsi serta ekspor hasil untuk
laporan penelitian.

Interpretasi hasil statistik harus mampu menjelaskan makna
angka secara jelas dan kritis. Peneliti perlu memperhatikan
signifikansi statistik, kekuatan hubungan, serta relevansi praktis
dari hasil yang diperoleh. Dengan penguasaan teknik ini, peneliti
dapat menghasilkan analisis yang valid, reliabel, dan bermakna
dalam pengembangan ilmu komunikasi.

1. Statistik deskriptif memberikan gambaran umum data melalui
pengukuran pusat, penyebaran, dan visualisasi.

2. Statistik inferensial digunakan untuk menguji hubungan dan
perbedaan antar variabel dengan uji hipotesis.

3. Penggunaan aplikasi seperti SPSS dan JASP mempermudah
proses analisis dan penyajian data.

4. Interpretasihasil harus kritis, lengkap, dan mampu menjelaskan
makna statistik secara tepat.

(_ Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan pengertian statistik deskriptif dan mengapa teknik ini
penting dalam analisis data penelitian komunikasi!

2. Sebutkan dan jelaskan tiga ukuran pengukuran pusat data
yang digunakan dalam statistik deskriptif!

3. Mengapa pengukuran penyebaran data seperti deviasi standar
dan varians penting untuk diketahui dalam analisis data
kuantitatif?

4. Jelaskan proses pengujian hipotesis dalam statistik inferensial
dan apa arti dari nilai p yang lebih kecil dari tingkat signifikansi

(@)?
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5.

Bagaimana peran perangkat lunak SPSS dan JASP dalam
proses analisis data kuantitatif? Jelaskan keunggulan utama
dari masing-masing perangkat lunak tersebut!

Soal Pilihan Berganda

1.

Manakah dari berikut ini yang merupakan ukuran pusat data
dalam statistik deskriptif?

A. Rentang C. Varians

B. Mean D. Histogram
Nilai yang paling sering muncul dalam data disebut:
A. Median C. Mean

B. Modus D. Rentang

Rentang dalam statistik deskriptif dihitung dengan cara:
A. Mengurangi nilai minimum dari nilai maksimum

B. Menghitung selisih antara mean dan median

C. Menghitung deviasi standar

D. Menghitung varians

Deviasi standar digunakan untuk mengukur:
A. Posisi pusat data

B. Variabilitas data dari mean

C. Nilai tengah data yang telah diurutkan
D. Nilai yang paling sering muncul

Dalam pengujian hipotesis, jika nilai p lebih kecil dari a

(misalnya 0,05), maka:

A. HO diterima C. HO ditolak

B. HO gagal ditolak D. HI gagal diterima

Uiji statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata
dua kelompok adalah:

A. ANOVA C. Ujit

B. Korelasi D. Regresi
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Salah satu keunggulan utama dari JASP adalah:
A. Berbayar dan kompleks

B. Mendukung analisis Bayesian dan klasik

C. Hanya bisa digunakan untuk data kualitatif
D. Tidak menyediakan output visual

Untuk menguji hubungan antara dua variabel kuantitatif,
teknik statistik yang tepat adalah:

A, Ujit C. ANOVA

B. Korelasi D. Uji chi-square

Dalam analisis statistik, ukuran efek seperti Cohen’s d
digunakan untuk:

A. Mengukur signifikansi statistik

B. Menilai kekuatan hubungan atau perbedaan praktis

C. Menghitung varians data

D. Menentukan tingkat signifikansi

10. Salah satu langkah penting sebelum melakukan uji parametrik

adalah:

A. Menghitung median data

B. Menguji asumsi normalitas dan homogenitas varians
C. Menghitung modus data

D. Membuat grafik lingkaran

Soal Project / Studi Kasus

1.

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah terdapat per-
bedaan tingkat kepuasan pengguna media sosial berdasarkan
usia mereka. Data dikumpulkan dari 100 responden yang
dibagi dalam tiga kelompok usia. Jelaskan langkah-langkah
yang harus dilakukan untuk menganalisis data tersebut
menggunakan statistik inferensial dan perangkat lunak SPSS
atau JASP!
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2. Data hasil survei menunjukkan bahwa rata-rata skor
kepercayaan terhadap media tradisional adalah 4,2 dengan
deviasi standar 0,4, sedangkan untuk media sosial adalah 3,8
dengan deviasi standar 0,5. Jika peneliti ingin mengetahui
apakah perbedaan ini signifikan secara statistik, jelaskan
prosedur analisis yang harus dilakukan dan interpretasi
hasilnya!




N

BAB11 | Analisis Data

Kualitatif

r Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami konsep dasar dan pentingnya analisis data
kualitatif dalam penelitian komunikasi serta peranannya
dalam menghasilkan temuan yang valid dan terpercaya.

Mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai teknik koding
manual dan komputerisasi yang digunakan dalam proses
analisis data kualitatif serta keunggulan dan kelemahannya.

Menguasai berbagai pendekatan analisis data kualitatif seperti
analisis tematik, naratif, dan semiotika, serta mampu memilih
pendekatan yang sesuai dengan jenis data dan tujuan penelitian.

Menggunakan perangkat lunak CAQDAS seperti NVivo dan
ATLAS.ti secara efektif untuk membantu proses pengelolaan
dan analisis data kualitatif.

Menjelaskan strategi dan teknik untuk memastikan validitas
temuan dalam penelitian kualitatif melalui metode triangulasi
dan teknik verifikasi data lainnya.

Meningkatkan kemampuan dalam menyusun laporan hasil
analisis data kualitatif secara sistematis dan komprehensif
sesuai standar ilmiah.

Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya etika dalam proses
analisis data kualitatif, termasuk perlindungan hak partisipan
dan kejujuran dalam pelaporan hasil penelitian.
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h Pendahuluan

Dalam dunia penelitian komunikasi, pengumpulan data
hanyalah langkah awal dari proses yang kompleks dan menuntut
ketelitian, yaitu analisis data. Analisis data kualitatif memegang
peranan penting karena mampu menggali makna mendalam dari
data yang bersifat naratif, simbolik, dan kontekstual. Berbeda
dengan data kuantitatif yang lebih bersifat numerik dan statistik,
data kualitatif menuntut pendekatan analisis yang mampu
mengungkap pola, tema, dan makna yang tersembunyi di balik
data tersebut. Oleh karena itu, pemahaman terhadap berbagai
teknik analisis data kualitatif menjadi sangat penting bagi peneliti
komunikasi agar hasil penelitian yang diperoleh dapat dipercaya
dan mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan ilmu komunikasi.

Penggunaan teknik koding, baik secara manual maupun
dengan bantuan perangkat lunak komputer, merupakan salah
satu langkah krusial dalam proses analisis data kualitatif. Koding
membantu peneliti dalam mengorganisasi data, mengidentifikasi
tema-tema utama, serta memudahkan proses interpretasi. Selain itu,
pendekatan analisis tematik, naratif, dan semiotika menawarkan
berbagai cara untuk memahami data dari berbagai sudut pandang,
sesuai dengan karakteristik data dan tujuan penelitian. Penggunaan
software CAQDAS seperti NVivo dan ATLAS.ti semakin
memudahkan peneliti dalam mengelola data yang kompleks dan
volume besar, sehingga proses analisis menjadi lebih efisien dan
sistematis (Anggito & Setiawan, 2018).

Namun, tidak kalah penting adalah memastikan validitas
dan keabsahan temuan penelitian. Strategi triangulasi dan teknik
verifikasi data lainnya menjadi bagian integral dalam menjaga
kepercayaan terhadap hasil analisis. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip tersebut, peneliti dapat memastikan bahwa interpretasi yang
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dihasilkan benar-benar mencerminkan makna yang terkandung
dalam data dan tidak sekadar subjektivitas semata.

Dalam modul ini, peserta akan diajak untuk memahami
secara mendalam berbagai teknik analisis data kualitatif, mulai
dari proses koding, pemilihan pendekatan analisis, penggunaan
perangkat lunak, hingga strategi memastikan validitas data
(Ardial, 2022). Dengan pemahaman ini, diharapkan peneliti
komunikasi mampu melakukan analisis data kualitatif secara
profesional, sistematis, dan etis, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu dan
praktik komunikasi.

11.1 Koding Manual dan Komputerisasi

Koding merupakan proses penting dalam analisis
data kualitatif yang bertujuan untuk mengorganisasi dan
mengkategorikan data agar memudahkan interpretasi. Secara
umum, koding dapat dilakukan secara manual maupun dengan
bantuan perangkat lunak komputer. Koding manual biasanya
dilakukan dengan membaca data secara berulang-ulang, kemudian
menandai bagian-bagian tertentu yang dianggap relevan dengan
menggunakan pena, stabilo, atau tanda lain pada transkrip atau
dokumen asli. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas tinggi
dan memungkinkan peneliti untuk memahami konteks secara
mendalam, terutama dalam studi yang bersifat eksploratif dan
mendalam (Rukin, 2019).

Namun, kelemahan utama dari koding manual adalah waktu
yang dibutuhkan relatif lebih lama dan risiko subjektivitas yang
tinggi. Peneliti harus sangat berhati-hati dalam memastikan
konsistensi dan reliabilitas proses koding, karena interpretasi
subjektif dapat mempengaruhi hasil akhir. Untuk mengatasi hal
ini, beberapa peneliti menggunakan teknik koding ganda (double
coding), di mana dua atau lebih peneliti melakukan koding secara
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independen dan kemudian membandingkan hasilnya untuk
memastikan konsistensi (Fereday & Muir-Cochrane, 2006).

Di sisi lain, koding komputerisasi dilakukan dengan meng
gunakan perangkat lunak analisis data kualitatif seperti NVivo,
ATLAS.ti, atau MAXQDA. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengelola data dalam jumlah besar secara efisien, melakukan
pencarian kata kunci, mengelompokkan data berdasarkan kategori
tertentu, serta memvisualisasikan hubungan antar data (Tracy,
2025). Keunggulan utama dari koding komputerisasi adalah
kecepatan, kemudahan dalam mengelola data yang kompleks,
serta kemampuan untuk melakukan analisis yang lebih sistematis
dan terstruktur.

Penggunaan perangkat lunak ini juga memudahkan proses
revisi dan pengulangan koding, serta meningkatkan reliabilitas
analisis melalui fitur pencatatan jejak (audit trail). Meskipun
demikian, penggunaannya tetap memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang teori dan metodologi analisis kualitatif agar
hasil yang diperoleh valid dan tidak sekadar bergantung pada fitur
teknologi semata. Oleh karena itu, kombinasi antara koding manual
dan komputerisasi seringkali menjadi pilihan terbaik, di mana
peneliti melakukan koding manual sebagai proses interpretatif
utama dan menggunakan perangkat lunak untuk mendukung
pengelolaan data dan analisis lanjutan (Silver & Lewins, 2014).

11.2 Analisis Tematik, Naratif, dan Semiotika

Analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui berbagai
pendekatan, tergantung pada tujuan dan karakteristik data yang
dikumpulkan. Tiga pendekatan utama yang umum digunakan
adalah analisis tematik, analisis naratif, dan analisis semiotika.
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Analisis Tematik

Analisis tematik merupakan pendekatan yang paling
umum digunakan dalam penelitian kualitatif. Pendekatan
ini berfokus pada identifikasi, analisis, dan pelaporan tema-
tema utama yang muncul dari data. Tema diartikan sebagai
pola atau makna yang berulang dan signifikan yang berkaitan
dengan pertanyaan penelitian. Proses analisis tematik meliputi
beberapa tahap, yaitu familiarisasi data, pencarian tema,
pengkodean tema, dan revisi tema hingga mencapai konsistensi
dan kejelasan (Braun & Clarke, 2006).

Contoh penerapan analisis tematik adalah dalam studi
tentang persepsi masyarakat terhadap media sosial sebagai
sumber berita. Peneliti akan mengidentifikasi tema utama
seperti “”kepercayaan terhadap media sosial””, “”penyebaran
hoaks””, dan “”pengaruh media sosial terhadap opini publik””.
Pendekatan ini sangat cocok untuk mengungkap makna
mendalam dan pola yang tersembunyi dalam data naratif.

Analisis Naratif

Analisis naratif berfokus pada struktur dan isi cerita yang
disampaikan oleh partisipan. Pendekatan ini menekankan
pada bagaimana cerita disusun, urutan peristiwa, serta makna
yang terkandung di dalamnya. Analisis naratif sering di-
gunakan dalam studi yang menitikberatkan pada pengalaman
individu, seperti studi tentang pengalaman wartawan dalam
meliput konflik atau pengalaman korban kekerasan.

Dalam analisis naratif, peneliti berusaha memahami
bagaimana individu membangun makna dari pengalaman
mereka melalui cerita yang mereka sampaikan. Misalnya,
dalam studi tentang identitas media, peneliti akan mengkaji
bagaimana narasi pribadi membentuk persepsi dan sikap
terhadap media tertentu (Riessman, 2008).
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Analisis Semiotika

Analisis semiotika mempelajari tanda dan makna yang
terkandung dalam data, baik berupa teks, gambar, maupun
simbol. Pendekatan ini menekankan pada interpretasi terhadap
simbol-simbol yang digunakan dalam komunikasi, serta
bagaimana makna dibentuk melalui hubungan tanda dan
makna. Analisis semiotika sangat relevan dalam studi budaya,
iklan, media visual, dan komunikasi simbolik lainnya.

Sebagai contoh, dalam penelitian tentang iklan televisi,
peneliti akan menganalisis simbol-simbol visual dan verbal
yang digunakan untuk menyampaikan pesan tertentu, serta
bagaimana makna tersebut dipahami oleh audiens. Pendekatan
ini membantu memahami lapisan makna yang tersembunyi di
balik simbol dan tanda yang tampak kasat mata (Chandler,
2017).

Ketiga pendekatan ini memiliki keunggulan dan
kelemahan masing-masing. Analisis tematik sangat fleksibel
dan cocok untuk mengidentifikasi pola umum, tetapi bisa
kehilangan konteks spesifik. Analisis naratif mampu menggali
makna pengalaman secara mendalam, namun memerlukan
interpretasi yang cermat agar tidak terjebak pada subjektivitas.
Sedangkan analisis semiotika mampu mengungkap makna
simbolik yang kompleks, tetapi membutuhkan keahlian khusus
dalam interpretasi tanda dan simbol.

11.3 Penggunaan Software CAGDAS (NVivo, ATLAS.ti)

Perkembangan teknologi telah membawa kemudahan dalam
proses analisis data kualitatif melalui perangkat lunak Computer-
Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS). Dua
software yang paling populer dan banyak digunakan adalah NVivo
dan ATLAS.ti. Kedua perangkat ini menawarkan berbagai fitur
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yang mendukung proses pengelolaan, pengkodean, dan analisis
data secara efisien dan sistematis.

NVivo

NVivo dikembangkan oleh QSR International dan dikenal
karena kemampuannya dalam mengelola berbagai jenis data,
termasuk teks, audio, video, dan gambar. Fitur utama NVivo
meliputi pengkodean data secara visual, pencarian kata kunci,
pembuatan node (kategori), serta visualisasi data melalui
diagram dan peta konsep. NVivo juga mendukung analisis
tematik dan analisis hubungan antar data secara interaktif.

Contoh penggunaannya adalah dalam studi tentang
persepsi masyarakat terhadap kampanye iklan digital.
Peneliti dapat mengimpor transkrip wawancara, mengkode
bagian-bagian penting, dan kemudian memvisualisasikan
hubungan antar tema yang muncul. Keunggulan NVivo adalah
kemampuannya dalam mengelola data besar dan menyediakan
fitur analisis yang komprehensif (Bazeley & Jackson, 2013).

ATLAS.ti

ATLAS.ti juga merupakan perangkat lunak yang banyak
digunakan dalam analisis data kualitatif. Keunggulan utama-
nya adalah kemampuannya dalam mengelola data yang sangat
beragam dan kompleks, serta fitur analisis jaringan yang
memungkinkan peneliti untuk memetakan hubungan antar
konsep dan kategori. ATLAS.ti juga mendukung pencarian teks
secara cepat dan pembuatan kode yang fleksibel (Afriansyah,
2016).

Misalnya, dalam studi tentang komunikasi politik di
media sosial, peneliti dapat mengimpor data dari berbagai
platform, mengkode data secara sistematis, dan memetakan

hubungan antar tema seperti “”oposisi politik””, “”kampanye

“"rr

digital””, dan “”reaksi publik””. Fitur visualisasi jaringan
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sangat membantu dalam memahami struktur data secara
menyeluruh (Saldana, 2016).

Keunggulan dan Kelemahan CAGDAS

Penggunaan CAQDAS memberikan banyak keunggulan,
seperti efisiensi waktu, kemudahan dalam pengelolaan data
besar, serta kemampuan untuk melakukan analisis yang lebih
mendalam dan terstruktur. Namun, penggunaannya juga
memiliki kelemahan, yaitu ketergantungan pada perangkat
lunak yang memerlukan pelatihan khusus, serta risiko
kehilangan konteks jika peneliti terlalu bergantung pada fitur
otomatis tanpa melakukan interpretasi secara kritis.

Selain itu, penggunaan perangkat lunak ini tidak
menggantikan peran peneliti dalam proses interpretasi dan
pemaknaan data. Peneliti tetap harus memahami teori dan
metodologi analisis kualitatif agar hasil yang diperoleh valid
danreliabel. Oleh karena itu, pelatihan dan pengalaman praktis
sangat penting dalam menguasai CAQDAS (Lewins, Silver, &
Rainbird, 2014).

11.4 Validitas Temuan dan Strategi Triangulasi

Validitas dalam penelitian kualitatif merupakan aspek penting
yang memastikan bahwa temuan yang dihasilkan benar-benar
mencerminkan makna dan realitas data. Berbeda dengan penelitian
kuantitatif yang mengutamakan reliabilitas dan validitas statistik,
penelitian kualitatif menekankan pada keabsahan interpretasi dan
kepercayaan terhadap data.

Salah satu strategi utama untuk meningkatkan validitas adalah
triangulasi, yaitu penggunaan berbagai sumber data, metode, atau
teori untuk memverifikasi temuan. Triangulasi dapat dilakukan
secara berbagai cara, seperti triangulasi sumber (menggunakan
data dari berbagai partisipan atau lokasi), triangulasi metode
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(menggunakan wawancara, observasi, dan dokumen), serta
triangulasi teori (menggunakan kerangka teori yang berbeda untuk
interpretasi data).

Contoh penerapan triangulasi adalah dalam studi tentang
persepsi masyarakat terhadap media digital, di mana peneliti
menggabungkan data dari wawancara, observasi langsung, dan
analisis dokumen media. Jika ketiga sumber data menunjukkan pola
yang konsisten, maka kepercayaan terhadap temuan meningkat
(Denzin, 2017).

Selain triangulasi, teknik lain yang dapat digunakan adalah
member checking, yaitu meminta partisipan untuk memverifikasi
interpretasi peneliti terhadap data mereka. Teknik ini membantu
memastikan bahwa makna yang diinterpretasikan sesuai dengan
pengalaman dan pandangan partisipan. Penggunaan audit trail,
yaitu pencatatan lengkap proses analisis, juga penting untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penelitian.

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, peneliti dapat
memastikan bahwa hasil analisis data kualitatif tidak sekadar
subjektivitas peneliti, tetapi mencerminkan makna yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

(¢ Rangkuman

Proses analisis data kualitatif melibatkan teknik koding dan

pendekatan analisis yang beragam. Berikut rangkuman poin-poin
utama terkait pembahasan tersebut:

1. Koding Manual dan Komputerisasi

o Koding manual dilakukan dengan membaca data berulang
dan menandai bagian relevan secara langsung pada
dokumen, memberikan fleksibilitas tinggi dan pemahaman
konteks mendalam.
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(¢}

Kelemahan utama adalah waktu yang dibutuhkan lebih
lama dan risiko subjektivitas tinggi, sehingga teknik koding
ganda sering digunakan untuk meningkatkan reliabilitas.

Koding  komputerisasi ~ memanfaatkan  perangkat
lunak seperti NVivo, ATLAS.ti, atau MAXQDA, yang
memudahkan pengelolaan data besar, pencarian kata
kunci, dan visualisasi hubungan data.

Penggunaan perangkat lunak ini harus didukung
pemahaman teori dan metodologi agar hasil valid, dan
kombinasi koding manual serta komputerisasi sering
menjadi pilihan optimal.

2. Analisis Tematik, Naratif, dan Semiotika

o

Analisis tematik fokus pada identifikasi pola dan tema
utama dari data, cocok untuk mengungkap makna
tersembunyi.

Analisis naratif menitikberatkan pada struktur dan isi
cerita, memahami bagaimana pengalaman individu
dibangun melalui cerita.

Analisis semiotika mempelajari tanda dan makna simbolik
dalam data, relevan dalam studi budaya dan media visual.

Masing-masing pendekatan memiliki keunggulan dan
kelemahan, seperti fleksibilitas, kedalaman interpretasi,
dan kompleksitas analisis simbol.

3. Penggunaan Software CAQDAS (NVivo, ATLAS.ti)

(¢}

NVivo mendukung pengelolaan berbagai data dan
visualisasi hubungan antar tema, cocok untuk analisis
tematik dan data besar.

ATLAS.ti unggul dalam mengelola data kompleks dan
memetakan hubungan konsep melalui fitur jaringan.
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o Keunggulan utama adalah efisiensi dan sistematisitas,
namun pengguna harus terlatih dan kritis dalam interpretasi
agar hasil tetap valid.

Validitas Temuan dan Strategi Triangulasi

o Validitas dalam penelitian kualitatif bergantung pada
keabsahan interpretasi dan kepercayaan terhadap data.

o Triangulasi melibatkan penggunaan berbagai sumber data,
metode, atau teori untuk memverifikasi hasil.

o Teknik lain termasuk member checking dan audit trail
untuk meningkatkan kepercayaan dan transparansi hasil
penelitian.

o DPenerapan strategi ini memastikan hasil tidak sekadar
subjektivitas peneliti, tetapi mencerminkan makna yang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan perbedaan utama antara koding manual dan koding
komputerisasi dalam analisis data kualitatif serta keunggulan
masing-masing pendekatan!

Sebutkan dan jelaskan tiga pendekatan utama dalam
analisis data kualitatif yang dibahas dalam modul ini, serta
situasi penelitian yang cocok menggunakan masing-masing
pendekatan!

Mengapa penggunaan perangkat lunak CAQDAS seperti
NVivo dan ATLAS.ti dianggap membantu dalam proses
analisis data kualitatif? Jelaskan manfaat dan tantangan
penggunaannya!
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4. Bagaimana strategi triangulasi dapat meningkatkan validitas

temuan dalam penelitian kualitatif? Berikan contoh penerapan
triangulasi dalam studi komunikasi!

Diskusikan pentingnya etika dalam proses analisis data
kualitatif dan sebutkan dua aspek utama yang harus
diperhatikan peneliti selama proses tersebut!

Soal Pilihan Berganda

1.

Manakah dari berikut ini yang merupakan keunggulan utama
dari koding manual?

A. Kecepatan dalam pengolahan data besar

B. Fleksibilitas tinggi dan pemahaman konteks mendalam

C. Kemudahan dalam revisi data

D. Penggunaan fitur otomatis dalam perangkat lunak

Kelemahan utama dari koding manual adalah:

A. Membutuhkan perangkat lunak khusus

B. Risiko subjektivitas tinggi dan waktu yang lama
C. Tidak mampu mengelola data dalam jumlah besar
D. Tidak memungkinkan teknik koding ganda

Pendekatan analisis yang berfokus pada pola atau makna
berulang dalam data disebut:

A. Analisis naratif

B. Analisis semiotika

C. Analisis tematik

D. Analisis jaringan

Dalam analisis naratif, peneliti berusaha memahami:

A. Hubungan tanda dan makna

B. Struktur dan isi cerita serta makna pengalaman individu
C. Pola berulang dalam data

D. Hubungan antar konsep dan kategori
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5. Pendekatan semiotika mempelajari:
A. Struktur cerita dan pengalaman
B. Hubungan makna dan konteks sosial
C. Tanda dan simbol dalam komunikasi
D. Pola tema dalam data

6. Fitur utama NVivo dalam analisis data kualitatif adalah:
A. Pengelolaan data numerik
B. Pengkodean visual dan visualisasi data
C. Pembuatan laporan statistik
D. Analisis data kuantitatif

7. Keunggulan ATLAS.ti dibandingkan perangkat lunak lain
adalah:
A. Kemampuan mengelola data yang sangat beragam dan
kompleks
B. Pengolahan data numerik secara otomatis
C. Fitur analisis statistik lanjutan
D. Tidak memerlukan pelatihan khusus

8. Salah satu risiko penggunaan CAQDAS adalah:
A. Mengurangi keakuratan data
B. Ketergantungan pada fitur otomatis dan kehilangan
konteks
C. Membeatasi jumlah data yang dapat dianalisis
D. Menghilangkan interpretasi subjektif

9. Strategi triangulasi dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk:
A. Mengurangi waktu analisis
B. Meningkatkan validitas dan kepercayaan terhadap temuan
C. Mengganti kebutuhan analisis mendalam
D. Mengurangi jumlah data yang perlu dikumpulkan

10. Teknik member checking digunakan untuk:
A. Mengumpulkan data baru
B. Memverifikasi interpretasi peneliti dengan partisipan
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C. Mengurangi subjektivitas peneliti
D. Mengelola data secara otomatis

Soal Studi Kasus / Project

1.

Seorang peneliti melakukan studi tentang persepsi maha-
siswa terhadap penggunaan media sosial dalam pembelajaran
daring. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan
observasi. Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
peneliti dalam proses analisis data menggunakan pendekatan
analisis tematik dan perangkat lunak NVivo! Tuliskan secara
rinci dan sistematis.

Anda diminta untuk melakukan analisis semiotika terhadap
iklan televisi yang menampilkan simbol-simbol budaya tertentu.
Jelaskan proses yang harus dilakukan mulai dari pengumpulan
data, identifikasi tanda dan simbol, hingga interpretasi makna
yang tersembunyi. Sertakan juga bagaimana perangkat lunak
ATLAS.ti dapat membantu dalam proses ini!




BAB12|| Penelitian

Komunikasi

\___J di Era Digital

(7 Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami karakteristik utama komunikasi digital dan media
sosial serta peranannya dalam konteks penelitian komunikasi
saat ini.

Menjelaskan konsep dan metodologi penelitian big data serta
analisis media sosial sebagai bagian dari inovasi dalam studi
komunikasi digital.

Mengidentifikasi dan menganalisis studi jaringan dan
interaktivitas online sebagai pendekatan penting dalam
memahami dinamika komunikasi di era digital.

Menguraikan prinsip-prinsip etika yang harus diikuti dalam
melakukan penelitian digital, termasuk perlindungan data dan
privasi partisipan.

Mengembangkan pemahaman tentang tantangan dan peluang
yang dihadapi peneliti komunikasi dalam mengkaji fenomena
digital dan media sosial.

Meningkatkan kemampuan merancang dan melaksanakan
penelitian yang relevan dengan perkembangan teknologi dan
media digital.

Menyadari pentingnyaintegritas dan etika dalam setiap tahapan
penelitian komunikasi di era digital untuk menghasilkan
temuan yang valid dan bertanggung jawab.
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r Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah
membawa perubahan mendasar dalam cara manusia berko-
munikasi dan berinteraksi. Era digital tidak hanya mempengaruhi
aspek kehidupan sehari-hari, tetapi juga mengubah paradigma
penelitian komunikasi secara fundamental (Allifiansyah, 2023).
Dalam konteks ini, penelitian komunikasi di era digital menjadi
semakin kompleks dan menuntut pendekatan yang inovatif
serta adaptif terhadap perkembangan teknologi terbaru. Media
sosial, big data, dan analisis jaringan menjadi bagian integral dari
studi komunikasi modern yang memungkinkan peneliti untuk
memahami pola komunikasi, perilaku pengguna, serta dinamika

interaksi secara lebih mendalam dan real-time.

Karakteristik komunikasi digital berbeda secara signifikan
dari komunikasi konvensional. Ia bersifat interaktif, cepat, dan
melibatkan volume data yang sangat besar. Media sosial sebagai
platform utama komunikasi digital memungkinkan pengguna
untuk berbagi informasi, opini, dan pengalaman secara langsung
dan terbuka (Alamsyah et al., 2024). Hal ini membuka peluang
besar bagi peneliti untuk mengkaji fenomena sosial dan komunikasi
secara lebih luas dan mendalam. Namun, di sisi lain, kompleksitas
data dan kecepatan perubahan teknologi menimbulkan tantangan
tersendiri dalam melakukan penelitian yang valid dan etis.

Penelitian big data dan analisis media sosial menjadi salah
satu pendekatan yang menonjol dalam studi komunikasi digital.
Melalui pengolahan data besar, peneliti dapat mengidentifikasi
tren, pola, dan hubungan yang sebelumnya sulit diungkapkan
dengan metode tradisional. Studi jaringan dan interaktivitas
online juga memberikan wawasan tentang bagaimana individu
dan kelompok berinteraksi dalam ekosistem digital, serta
bagaimana informasi menyebar dan mempengaruhi opini publik
(Kusumasanthi et al., 2023).
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Selain aspek metodologis, etika penelitian digital menjadi hal
yang sangat penting. Pengumpulan data dari media sosial dan
platform digital harus dilakukan dengan memperhatikan privasi,
persetujuan partisipan, dan perlindungan data pribadi. Prinsip-
prinsip etika ini menjadi landasan utama agar penelitian tidak
melanggar hak asasi manusia dan tetap menjaga integritas ilmiah.

Memahami karakteristik dan metodologi penelitian komu-
nikasi digital sangat penting bagi mahasiswa dan peneliti agar
mampu mengikuti perkembangan zaman dan menghasilkan
temuan yang relevan serta bertanggung jawab. Dengan menguasai
konsep dasar ini, mereka diharapkan mampu merancang studi
yang tidak hanya inovatif tetapi juga etis, serta mampu memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu komunikasi di era
digital yang terus berkembang pesat.

12.1 Karakteristik Komunikasi Digital dan Media Sosial

Komunikasi digital dan media sosial memiliki karakteristik
utama yang membedakannya dari komunikasi konvensional.
Karakteristik ini tidak hanya mempengaruhi cara manusia
berinteraksi, tetapi juga membuka peluang dan tantangan dalam
penelitian komunikasi modern. Beberapa karakteristik utama
tersebut meliputi interaktivitas, kecepatan, volume data yang besar,
serta sifat terbuka dan partisipatif.

Interaktivitas

Salah satu ciri khas komunikasi digital adalah tingkat
interaktivitas yang tinggi. Berbeda dengan komunikasi
satu arah yang dominan dalam media massa tradisional,
komunikasi digital memungkinkan pengguna untuk berperan
aktif dalam proses komunikasi. Mereka tidak hanya sebagai
penerima pesan, tetapi juga sebagai pengirim dan pembuat
konten. Contohnya, pengguna media sosial seperti Twitter atau
Instagram dapat secara langsung merespons, mengomentari,
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dan berbagi konten secara real-time. Interaktivitas ini
menciptakan ekosistem komunikasi yang dinamis dan dua
arah, yang memungkinkan terjadinya dialog dan kolaborasi
yang lebih luas (Kietzmann et al., 2011).

Kecepatan Penyebaran Informasi

Karakteristik berikutnya adalah kecepatan penyebaran
informasi yang luar biasa cepat. Dalam dunia digital, sebuah
pesan atau berita dapat menyebar ke seluruh dunia dalam
hitungan menit atau bahkan detik. Media sosial seperti
Facebook dan TikTok memungkinkan pengguna untuk
menyebarkan konten secara instan kepada jutaan orang
tanpa batas geografis. Kecepatan ini mempercepat proses
pembentukan opini publik dan mempengaruhi dinamika
sosial secara signifikan. Sebagai ilustrasi, fenomena viral di
media sosial dapat memicu gerakan sosial, kampanye politik,
atau bahkan krisis secara cepat dan masif (Liu & Zhang, 2020).

Volume Data yang Sangat Besar

Media sosial dan platform digital menghasilkan volume
data yang sangat besar setiap harinya. Data ini berasal dari
berbagai aktivitas pengguna, seperti posting, komentar, like,
share, dan lain-lain. Data besar ini dikenal sebagai big data,
yang memerlukan teknik analisis khusus untuk mengolah dan
mengekstrak informasi yang bermakna. Keberadaan big data
ini membuka peluang bagi peneliti untuk melakukan analisis
pola perilaku, tren opini, dan dinamika sosial secara lebih
komprehensif. Sebagai contoh, analisis data dari Twitter dapat
mengungkapkan sentimen masyarakat terhadap isu tertentu
secara real-time (Kumar et al., 2019).

Sifat Terbuka dan Partisipatif

Media sosial bersifat terbuka dan memungkinkan
partisipasi aktif dari pengguna. Tidak seperti media tradisional
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yang bersifat satu arah dan terbatas, media sosial memberikan
ruang bagi siapa saja untuk berkontribusi dan berinteraksi.
Hal ini menciptakan ekosistem yang inklusif dan demokratis,
di mana berbagai suara dapat terdengar. Contohnya, platform
seperti YouTube dan TikTok memungkinkan pengguna
untuk menjadi pencipta konten dan membangun komunitas
berdasarkan minat tertentu. Sifat partisipatif ini juga
memunculkan tantangan dalam mengelola informasi palsu dan
hoaks yang menyebar dengan cepat (Sharma & Sinha, 2021).

Fleksibilitas dan Multimodalitas

Komunikasi digital juga bersifat fleksibel dan multimodal,
artinya dapat menggunakan berbagai bentuk media seperti
teks, gambar, video, dan audio secara bersamaan. Pengguna
dapat memilih media yang paling sesuai untuk menyampaikan
pesan mereka, sehingga meningkatkan efektivitas komunikasi
(Fahmi et al., 2021). Sebagai contoh, kampanye sosial di media
sosial sering menggunakan kombinasi gambar, video, dan
teks untuk menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman
audiens.

Aspek Global dan Lokal

Karakteristik lain dari komunikasi digital adalah
kemampuannya untuk bersifat global sekaligus lokal. Pengguna
dari berbagai belahan dunia dapat berinteraksi dan berbagi
informasi secara langsung, namun tetap mempertahankan
identitas dan konteks lokal mereka. Fenomena ini menciptakan
ruang komunikasiyangbersifat transnasional dan multikultural,
yang memperkaya dinamika sosial dan budaya.

Implikasi Karakteristik dalam Penelitian

Karakteristik-karakteristik ini menuntut pendekatan
metodologis yang inovatif dan adaptif dalam penelitian
komunikasi. Misalnya, analisis big data memerlukan teknik
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statistik dan komputasi canggih, sementara studi jaringan dan
interaktivitas online membutuhkan pendekatan sosiologis dan
sains komputer yang terintegrasi. Selain itu, aspek etis harus
menjadi perhatian utama, mengingat data yang diambil dari
media sosial sering kali bersifat pribadi dan sensitif.

12.2 Penelitian Big Data dan Analisis Media Sosial

Penggunaan big data dalam penelitian komunikasi digital telah
menjadi salah satu inovasi utama yang memungkinkan peneliti
untuk mengungkap pola dan tren yang sebelumnya tidak terdeteksi
melalui metode tradisional. Big data merujuk pada volume data
yang sangat besar, beragam, dan bergerak dengan kecepatan
tinggi, yang memerlukan teknik analisis khusus agar dapat diolah
secara efektif (Mayer-Schonberger & Cukier, 2013). Dalam konteks
media sosial, big data mencakup data dari platform seperti Twitter,
Facebook, Instagram, TikTok, dan lainnya, yang merekam aktivitas
pengguna secara real-time.

Konsep dan Karakteristik Big Data

Big data memiliki tiga karakteristik utama yang dikenal
sebagai 3V: volume, velocity, dan variety. Volume mengacu
pada jumlah data yang sangat besar, velocity merujuk pada
kecepatan data dihasilkan dan harus diproses, sementara
variety menunjukkan beragamnya jenis data, mulai dari teks,
gambar, video, hingga metadata lainnya (Gandomi & Haider,
2015). Dalam penelitian komunikasi, big data memungkinkan
analisis terhadap perilaku pengguna, pola komunikasi, serta
penyebaran informasi secara masif dan real-time.

Metodologi Analisis Big Data dalam Media Sosial

Metodologi penelitian berbasis big data melibatkan
pengumpulan data dari platform media sosial melalui API
resmi atau scraping data secara etis dan legal. Setelah data
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terkumpul, proses selanjutnya adalah pembersihan data (data
cleaning), pengkodean, dan analisis menggunakan teknik
statistik, machine learning, dan natural language processing
(NLP). Contohnya, analisis sentimen menggunakan NLP dapat
mengidentifikasi opini positif, negatif, atau netral terhadap
suatu isu tertentu dalam jumlah data yang besar (Cambria et
al., 2017).

Studi Kasus: Analisis Sentimen dalam Kampanye Politik

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Jungherr
(2018) menunjukkan bagaimana analisis big data dari
media sosial dapat digunakan untuk memantau sentimen
publik terhadap calon presiden selama kampanye. Dengan
mengumpulkan jutaan tweet dan komentar, peneliti dapat
mengidentifikasi tren opini dan memprediksi hasil pemilihan
secara lebih akurat dibandingkan metode survei konvensional.

Tantangan dan Etika dalam Penelitian Big Data

Penggunaan big data dalam penelitian komunikasi tidak
lepas dari tantangan, seperti masalah privasi, keamanan
data, dan bias algoritma. Data yang diambil dari media sosial
sering kali bersifat pribadi dan sensitif, sehingga peneliti harus
mengikuti prinsip etika dan regulasi perlindungan data, seperti
GDPR di Eropa. Selain itu, bias dalam data dan algoritma
juga dapat mempengaruhi hasil analisis, sehingga diperlukan
validasi dan verifikasi yang ketat (Boyd & Crawford, 2012).

Peran Teknologi dan Software dalam Analisis Big Data

Teknologi dan perangkat lunak seperti Hadoop, Spark, serta
platform analisis NLP dan machine learning seperti Python
dan R menjadi alat utama dalam mengelola dan menganalisis
big data. Penggunaan software ini memungkinkan peneliti
untuk melakukan analisis secara efisien dan akurat, serta
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mengintegrasikan berbagai teknik analisis untuk mendapat-
kan wawasan yang komprehensif (Setyowati & Ahmad, 2021).

Implikasi Penelitian Big Data dalam Komunikasi

Hasil dari analisis big data dapat digunakan untuk
berbagai keperluan, seperti memahami perilaku pengguna,
mengukur efektivitas kampanye komunikasi, serta memantau
dinamika opini publik secara real-time. Misalnya, perusahaan
dapat memanfaatkan data media sosial untuk mengembangkan
strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran, sementara
pemerintah dapat memantau persepsi masyarakat terhadap
kebijakan tertentu.

12.3 Studi Jaringan dan Interaktivitas Online

Studi jaringan dan interaktivitas online menjadi pendekatan
penting dalam memahami dinamika komunikasi di era digital.
Pendekatan ini berfokus pada analisis hubungan antar individu,
kelompok, maupun organisasi dalam ekosistem media sosial dan
platform digital lainnya. Melalui analisis jaringan, peneliti dapat
memetakan pola hubungan, pengaruh, serta aliran informasi yang

terjadi secara online.

Konsep dan Pendekatan Studi Jaringan

Studi jaringan (social network analysis) adalah metode
yang digunakan untuk memetakan dan menganalisis hubungan
sosial yang terbentuk melalui interaksi digital. Pendekatan
ini memanfaatkan teori graf, di mana individu atau entitas
direpresentasikan sebagai node, dan hubungan atau interaksi
sebagai edge. Dengan demikian, struktur jaringan dapat
diidentifikasi, termasuk pusat pengaruh, komunitas, dan jalur
penyebaran informasi (Wasserman & Faust, 1994).
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Analisis Interaktivitas Online

Interaktivitas online mengacu pada tingkat dan kualitas
interaksi yang terjadi antara pengguna dalam platform digital.
Peneliti dapat mengukur interaktivitas melalui berbagai
indikator, seperti jumlah balasan, retweet, mention, dan durasi
interaksi. Analisis ini membantu memahami bagaimana pesan
menyebar, siapa yang menjadi pengaruh utama, dan bagaimana
opini terbentuk dalam komunitas digital (Bakshy et al., 2012).

Studi Kasus: Jaringan Informasi dalam Gerakan Sosial

Sebagai  contoh, studi tentang gerakan sosial
#BlackLivesMatter menunjukkan bagaimana jaringan online
memperkuat mobilisasi dan penyebaran pesan. Melalui
analisis jaringan, ditemukan bahwa tokoh-tokoh kunci dan
akun-akun dengan pengaruh tinggi memainkan peran penting
dalam menyebarkan informasi dan mengoordinasikan aksi di
berbagai platform (Tufekci, 2017).

Metodologi Analisis Jaringan

Metodologi ini melibatkan pengumpulan data dari
platform media sosial, kemudian membangun model jaringan
menggunakan perangkat lunak seperti Gephi, NodeXL, atau
UCINET. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi node
penting, komunitas, jalur penyebaran informasi, serta kekuatan
pengaruh. Teknik analisis ini juga dapat digabungkan dengan
analisis konten untuk memahami isi pesan yang menyebar
dalam jaringan (Borgatti et al., 2018).

Implikasi dan Aplikasi

Studi jaringan dan interaktivitas online memiliki berbagai
aplikasi, mulai dari analisis pengaruh dalam kampanye politik,
identifikasi tokoh kunci dalam gerakan sosial, hingga pemetaan
penyebaran hoaks dan disinformasi. Pemahaman ini mem-
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bantu pembuat kebijakan, organisasi, dan peneliti dalam
merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dan etis.

Tantangan dan Kendala

Kendala utama dalam studi jaringan online meliputi
keterbatasan data, terutama karena platform membatasi akses
data melalui API, serta tantangan dalam mengidentifikasi
hubungan yang sebenarnya bermakna dari sekadar interaksi
dangkal. Selain itu, dinamika jaringan yang cepat berubah
menuntut metodologi yang adaptif dan real-time (Kwak et al.,
2010).

12.4 Etika Penelitian Digital

Etika dalam penelitian komunikasi digital menjadi aspek yang
sangat penting mengingat karakteristik data yang bersifat pribadi,
sensitif, dan tersebar luas. Peneliti harus memastikan bahwa proses
pengumpulan, analisis, dan pelaporan data mengikuti prinsip-
prinsip etika yang melindungi hak dan privasi partisipan serta
menjaga integritas ilmiah.

Prinsip-Prinsip Dasar Etika Penelitian Digital

Prinsip utama dalam penelitian digital meliputi persetujuan
sadar (informed consent), perlindungan data pribadi,
anonimitas, dan kerahasiaan. Peneliti harus memastikan
bahwa partisipan mengetahui tujuan penelitian, penggunaan
data, serta hak mereka untuk menolak atau menarik partisipasi
kapan saja. Dalam konteks media sosial, hal ini menjadi
kompleks karena data sering kali bersifat publik, namun tetap
harus memperhatikan aspek privasi dan etika (Borgatti et al.,
2018).
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Informed Consent dan Perlindungan Partisipan

Mendapatkan persetujuan sadar dari partisipan dalam
penelitian digital dapat dilakukan melalui pemberian informasi
yang jelas dan transparan tentang tujuan penelitian serta hak
mereka. Jika data diambil dari platform publik, peneliti harus
tetap berhati-hati dan mengikuti regulasi yang berlaku, serta
menghindari pengumpulan data yang bersifat pribadi tanpa
izin. Perlindungan data dan privasi harus menjadi prioritas
utama, termasuk dalam penyimpanan dan pengolahan data
(Bruckman, 2002).

Penggunaan Data dan Analisis yang Etis

Penggunaan data dari media sosial harus dilakukan
secara etis, menghindari penyalahgunaan, penyebaran data
pribadi, atau penggunaan data untuk tujuan yang merugikan.
Peneliti juga harus menghindari bias dan memastikan bahwa
interpretasi data tidak menyesatkan atau menimbulkan stigma
terhadap individu atau kelompok tertentu.

Tantangan Etis dalam Penelitian Digital

Tantangan utama adalah ketidakjelasan batas antara data
publik dan privasi, serta risiko penyalahgunaan data. Misalnya,
data yang diambil dari platform terbuka dapat digunakan untuk
memprofil individu tanpa izin, yang berpotensi melanggar
hak asasi manusia. Oleh karena itu, peneliti harus mengikuti
pedoman etika internasional dan regulasi lokal, serta selalu
mengedepankan prinsip kehati-hatian (Markham & Buchanan,
2012).

Peran Institusi dan Regulasi

Institusi akademik dan lembaga penelitian harus
menetapkan pedoman etika yang ketat dan memastikan
bahwa semua penelitian digital mematuhi standar tersebut.
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Pengawasan dan review etik menjadi bagian penting dalam
proses penelitian untuk menghindari pelanggaran hak asasi
dan menjaga kepercayaan publik terhadap ilmu pengetahuan.

Kesadaran dan Pendidikan Etika

Pendidikan tentang etika penelitian digital harus menjadi
bagianintegral dari kurikulum akademik dan pelatihan peneliti.
Mahasiswa dan peneliti perlu memahami risiko, tanggung
jawab, serta prinsip-prinsip dasar dalam melakukan penelitian
yang etis dan bertanggung jawab secara sosial.

(7 Rangkuman

Komunikasi digital dan media sosial memiliki karakteristik

utama yang membedakannya dari komunikasi konvensional.

Karakteristik ini mempengaruhi cara manusia berinteraksi dan

membuka peluang serta tantangan dalam penelitian komunikasi

modern. Berikut adalah poin-poin utama dari pembahasan tersebut:

1.

Interaktivitas tinggi memungkinkan pengguna berperan
aktif sebagai pengirim dan pembuat konten, menciptakan
komunikasi dua arah yang dinamis.

Kecepatan penyebaran informasi sangat cepat, memungkinkan
berita dan pesan menyebar secara global dalam hitungan detik
atau menit.

Volume data besar dari aktivitas pengguna di media sosial
disebut big data, yang memerlukan teknik analisis khusus
untuk mengungkap pola dan tren.

Media sosial bersifat terbuka dan partisipatif, memberi ruang
bagi siapa saja untuk berkontribusi dan membangun komunitas
berdasarkan minat.
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10.

11.

12.

Fleksibilitas dan multimodalitas memungkinkan penggunaan
berbagai media seperti teks, gambar, video, dan audio secara
bersamaan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi.

Karakteristik global dan lokal menciptakan ruang komunikasi
transnasional dan multikultural yang memperkaya dinamika
sosial dan budaya.

Implikasi dalam penelitian menuntut pendekatan metodologis
inovatif, termasuk analisis big data dan studi jaringan, serta
perhatian terhadap aspek etis.

Penggunaan big data dalam penelitian memungkinkan
analisis perilaku dan opini secara real-time, tetapi harus
memperhatikan privasi dan keamanan data.

Studi jaringan dan interaktivitas online memetakan hubungan
dan pengaruh antar individu maupun kelompok dalam
ekosistem media sosial.

Etika penelitian digital harus mengikuti prinsip persetujuan
sadar, perlindungan data, dan menghindari penyalahgunaan
data pribadi.

Tantangan utama meliputi batasan akses data dan risiko
penyalahgunaan, sehingga regulasi dan pedoman etika sangat
penting.

Teknologi dan perangkat lunak seperti Hadoop, Spark, dan
NLP mendukung analisis data besar secara efisien dan akurat.

Dengan memahami karakteristik ini, peneliti dan praktisi

komunikasi dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dan

bertanggung jawab dalam era digital.
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r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan karakteristik utama dari komunikasi digital dan media
sosial serta bagaimana karakteristik tersebut mempengaruhi

proses komunikasi dan penelitian komunikasi saat ini.

Uraikan konsep big data dan metodologi analisis media sosial
yang digunakan dalam studi komunikasi digital. Sertakan
contoh penerapannya.

Analisis peran studi jaringan dan interaktivitas online dalam
memahami dinamika komunikasi di era digital. Berikan contoh
kasus yang relevan.

Jelaskan prinsip-prinsip etika yang harus diikuti dalam
melakukan penelitian digital, terutama terkait perlindungan
data dan privasi partisipan.

Diskusikan tantangan utama yang dihadapi peneliti komunikasi
dalam mengkaji fenomena media sosial dan bagaimana mereka

dapat mengatasinya secara etis dan metodologis.

Soal Pilihan Berganda

1.

Karakteristik utama komunikasi digital yang memungkinkan
pengguna untuk berperan aktif dalam proses komunikasi
adalah:

A. Kecepatan penyebaran informasi

B. Volume data yang besar

C. Interaktivitas

D. Aspek global dan lokal

Salah satu contoh media sosial yang memungkinkan pengguna
untuk berbagi konten secara real-time dan berinteraksilangsung
adalah:
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A. Radio C. Twitter
B. Televisi D. Surat kabar

3. Volume data besar yang dihasilkan dari aktivitas pengguna
media sosial dikenal sebagai:
A. Data kecil C. Data terstruktur
B. Bigdata D. Data statis

4. Teknik analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi opini
positif, negatif, atau netral dalam jumlah data besar adalah:
A. Analisis konten manual
B. Analisis statistik sederhana
C. Natural Language Processing (NLP)
D. Observasi langsung

5. Galah satu tantangan utama dalam penelitian big data adalah:
A. Kurangnya data
B. Privasi dan keamanan data
C. Tidak adanya data digital
D. Kurangnya teknologi

6. Dalam studi jaringan online, node merepresentasikan:
A. Hubungan antar pengguna
B. Individu atau entitas
C. Data yang tidak terstruktur
D. Platform media sosial

7. Platform yang umum digunakan untuk membangun model
jaringan dan menganalisis hubungan sosial adalah:
A. Microsoft Word C. Excel
B. Gephi D. PowerPoint

8. Prinsip etika yang penting dalam penelitian digital adalah:
A. Mengabaikan privasi
B. Menggunakan data tanpa izin
C. Mendapatkan persetujuan sadar (informed consent)
D. Mengabaikan kerahasiaan data
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9.

10.

Salah satu risiko etis dalam pengumpulan data dari media
sosial adalah:

A. Data yang bersifat publik

B. Penyalahgunaan data pribadi

C. Data yang tidak relevan

D. Data yang terlalu banyak

Dalam konteks penelitian komunikasi digital, prinsip utama
yang harus dipegang adalah:

A. Kecepatan pengumpulan data

B. Keakuratan dan etika

C. Mengabaikan privasi

D. Menggunakan data secara sembarangan

Soal Project / Studi Kasus

1.

Studi Kasus: Sebuah organisasi non-profit ingin memahami
persepsi masyarakat terhadap kampanye sosial mereka di
media sosial. Buatlah rencana penelitian yang mencakup
pengumpulan data, analisis sentimen, dan pertimbangan etis
yang harus diperhatikan. Jelaskan langkah-langkah yang akan
Anda lakukan dan alasan di baliknya.

Studi Kasus: Sebuah partai politik ingin memetakan jaringan
pengaruh dan interaksi online selama masa kampanye.
Rancanglah metodologi studi jaringan yang meliputi
pengumpulan data, analisis hubungan, dan interpretasi hasil.
Sertakan juga aspek etika yang perlu diperhatikan dalam proses
penelitian ini.




N

BAB13 | Etika dan Integritas

Penelitian limiah

(_ Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami prinsip-prinsip dasar etika dalam pelaksanaan
penelitian komunikasi dan pentingnya penerapan prinsip
tersebut untuk menjaga integritas ilmiah.

Menjelaskan konsep informed consent dan perlindungan
partisipan sebagai bagian dari etika penelitian yang harus
dipenuhi oleh peneliti.

Mengidentifikasi berbagai bentuk pelanggaran etika, seperti
plagiarisme, dan memahami konsekuensinya dalam penulisan
dan publikasi karya ilmiah.

Menjelaskan pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam
proses penelitian serta dampaknya terhadap kepercayaan
masyarakat dan keberlanjutan ilmu pengetahuan.

Menganalisis studi kasus terkait pelanggaran etika penelitian
dan mengembangkan solusi serta langkah pencegahan yang
tepat.

Mengaplikasikan prinsip-prinsip etika dalam menyusun
proposal penelitian, laporan, dan karya ilmiah lainnya.

Menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab moral dan
profesional dalam menjalankan penelitian komunikasi yang
etis dan bertanggung jawab.
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h Pendahuluan

Dalam dunia penelitian, terutama di bidang komunikasi, etika
dan integritas ilmiah memegang peranan yang sangat penting.
Penelitian yang dilakukan tanpa memperhatikan prinsip-prinsip
etika tidak hanya berisiko merusak reputasi peneliti, tetapi juga
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap masyarakat dan
bidang ilmu itu sendiri. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
mengenai prinsip-prinsip etika dalam penelitian menjadi hal yang
tidak bisa diabaikan oleh setiap peneliti maupun mahasiswa yang
sedang menempuh studi di bidang ini.

Pada dasarnya, etika penelitian berfungsi sebagai pedoman
moral yang mengatur bagaimana peneliti harus bertindak selama
proses penelitian berlangsung. Prinsip-prinsip ini meliputi
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap
hak-hak partisipan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut,
peneliti dapat memastikan bahwa hasil penelitian yang diperoleh
benar-benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Selain itu, etika penelitian juga berperan dalam membangun
kepercayaan antara peneliti dan partisipan, serta masyarakat luas
yang menjadi sasaran hasil penelitian.

Salah satu aspek penting dalam etika penelitian adalah
informed consent atau persetujuan yang diinformasikan. Konsep
ini menegaskan bahwa partisipan harus diberikan penjelasan
lengkap mengenai tujuan, prosedur, risiko, dan manfaat dari
penelitian yang akan mereka ikuti (Sadan, 2017). Dengan demikian,
mereka dapat membuat keputusan secara sadar dan sukarela untuk
berpartisipasi. Perlindungan terhadap partisipan juga mencakup
menjaga kerahasiaan data dan identitas mereka, serta memastikan
bahwa tidak ada bahaya yang timbul akibat partisipasi mereka
dalam penelitian.

Selain itu, pelanggaran terhadap etika, seperti plagiarisme,
dapat merusak reputasi peneliti dan institusi tempat mereka
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berafiliasi. Plagiarisme, yang berarti menyalin karya orang lain
tanpa memberikan atribusi yang tepat, merupakan pelanggaran
serius yang harus dihindari. Etika penulisan ilmiah menuntut
kejujuran dan orisinalitas, serta penghormatan terhadap karya
orang lain. Pelanggaran ini tidak hanya merugikan pihak lain, tetapi
juga dapat menyebabkan sanksi akademik maupun profesional
yang serius.

Selanjutnya, aspek penting lainnya adalah akuntabilitas dan
transparansi. Peneliti harus mampu mempertanggungjawabkan
setiap langkah dan keputusan yang diambil selama proses
penelitian. Transparansi dalam pelaporan hasil dan metodologi
penelitian akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
hasil yang diperoleh dan mendukung keberlanjutan pengembangan
ilmu pengetahuan (van Doorn, 2021). Dengan demikian, integritas
ilmiah tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga
menjadi bagian dari budaya akademik yang harus dijaga bersama.

Melalui pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip etika
ini, diharapkan para peneliti komunikasi mampu menjalankan
tugasnya secara profesional dan bertanggung jawab. Mereka tidak
hanya fokus pada keberhasilan mendapatkan data dan hasil, tetapi
juga menjaga martabat dan hak-hak partisipan serta menjaga
citra dan kredibilitas bidang ilmu komunikasi. Dengan demikian,
penelitian yang dilakukan akan memberikan manfaat yang nyata
dan berkelanjutan bagi masyarakat dan pengembangan ilmu
pengetahuan secara umum.

13.1 Prinsip-prinsip Etika dalam Penelitian Komunikasi

Prinsip-prinsip etika dalam penelitian komunikasi merupakan
landasan moral yang harus dipegang teguh oleh setiap peneliti
dalam menjalankan proses penelitian. Prinsip ini bertujuan untuk
memastikan bahwa penelitian dilakukan secara jujur, adil, dan
bertanggung jawab, serta menghormati hak-hak partisipan dan

177




Metodologi Penelitian Komunikasi EEE

menjaga integritas ilmiah. Prinsip-prinsip ini tidak hanya berlaku
sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai standar profesional
yang diakui secara internasional (Lund, 2024).

Salah satu prinsip utama adalah kejujuran (honesty). Peneliti
harus menyajikan data dan hasil penelitian secara jujur tanpa
memanipulasi, menyesatkan, atau mengaburkan fakta. Kejujuran
ini mencakup pengakuan terhadap keterbatasan penelitian,
tidak memalsukan data, serta menghindari plagiarisme. Sebagai
contoh, dalam penelitian komunikasi yang melibatkan wawancara
mendalam, peneliti harus melaporkan data yang sebenarnya
diperoleh tanpa mengubah atau mengeditnya secara tidak etis
untuk mendukung hipotesis tertentu.

Prinsip kedua adalah keadilan (fairness). Peneliti harus
memperlakukan semua partisipan dan sumber data secara adil
dan tidak diskriminatif. Mereka harus menghindari bias yang
dapat merugikan salah satu pihak dan memastikan bahwa hasil
penelitian mencerminkan realitas secara objektif. Misalnya, dalam
studi tentang persepsi masyarakat terhadap media tertentu, peneliti
harus menghindari memihak dan menyajikan data secara seimbang.

Tanggung jawab (responsibility) juga merupakan prinsip
penting. Peneliti harus bertanggung jawab terhadap dampak
sosial, etis, dan ilmiah dari penelitian yang dilakukan. Mereka
harus memastikan bahwa penelitian tidak menimbulkan bahaya
fisik, psikologis, atau sosial bagi partisipan maupun masyarakat
luas (Mollen, 2024) . Sebagai contoh, penelitian yang melibatkan
data sensitif harus dilaksanakan dengan menjaga kerahasiaan dan
keamanan data tersebut.

Penghormatan terhadap hak asasi manusia dan martabat
manusia (respect for human dignity) adalah prinsip fundamental
lainnya. Peneliti harus menghormati hak partisipan untuk
menentukan sendiri apakah mereka bersedia berpartisipasi,
serta menghormati privasi dan kerahasiaan data mereka. Prinsip
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ini menuntut peneliti untuk memperoleh persetujuan yang
diinformasikan (informed consent) dan memastikan bahwa
partisipan tidak dipaksa atau dipengaruhi secara tidak etis.

Selain itu, prinsip keberlanjutan dan integritas ilmiah menuntut
peneliti untuk menjaga konsistensi dan keandalan data serta hasil
penelitian. Mereka harus menghindari plagiarisme, memalsukan
data, atau melakukan manipulasi yang dapat merusak reputasi
ilmiah dan kepercayaan masyarakat terhadap ilmu pengetahuan
(Stevens, 2022).

Dalam konteks penelitian komunikasi, prinsip-prinsip ini
menjadi sangat relevan karena komunikasi berperan dalam
membentuk persepsi dan perilaku masyarakat. Oleh karena itu,
peneliti harus memastikan bahwa proses dan hasil penelitian
tidak menyesatkan, tidak merugikan, dan mampu memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat dan bidang ilmu
komunikasi.

13.2 Informed Consent dan Perlindungan Partisipan

Informed consent atau persetujuan yang diinformasikan
merupakan salah satu aspek terpenting dalam etika penelitian,
khususnya yang melibatkan manusia sebagai partisipan. Konsep
ini menegaskan bahwa setiap partisipan harus diberikan penjelasan
lengkap dan jelas mengenai tujuan, prosedur, risiko, manfaat,
serta hak mereka dalam mengikuti penelitian sebelum mereka
memutuskan untuk berpartisipasi (Ghanad, 2023).

Proses informed consent harus dilakukan secara sukarela
tanpa adanya tekanan atau paksaan. Peneliti harus memastikan
bahwa partisipan memahami informasi yang diberikan dan
mampu membuat keputusan secara sadar. Sebagai contoh, dalam
penelitian komunikasi yang melibatkan wawancara tentang
pengalaman pribadi, peneliti harus menjelaskan bahwa partisipan
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berhak menolak atau menghentikan partisipasi kapan saja tanpa
konsekuensi apapun.

Selain itu, peneliti harus menyusun dokumen persetujuan
yang mudah dipahami, menggunakan bahasa yang sederhana
dan tidak menimbulkan ambiguitas. Dokumen ini harus
mencakup informasi tentang tujuan penelitian, prosedur yang akan
dilakukan, risiko yang mungkin timbul, manfaat yang diharapkan,
serta hak untuk menolak atau menarik diri dari penelitian. Dalam
praktiknya, peneliti juga harus memberi kesempatan kepada
partisipan untuk bertanya dan mendapatkan jawaban yang
memuaskan sebelum mereka menandatangani persetujuan.

Perlindungan terhadap partisipan tidak hanya berhenti pada
proses informed consent. Peneliti harus menjaga kerahasiaan
data dan identitas partisipan agar tidak disalahgunakan atau
disebarluaskan tanpaizin. Data yang bersifat pribadi harus disimpan
dengan aman dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian.
Jika data tersebut akan dipublikasikan, identitas partisipan harus
dianonimkan agar tidak dapat dilacak kembali kepada individu
tertentu (Tomaszewski et al., 2020).

Selain itu, peneliti harus memperhatikan aspek perlindungan
dari bahaya fisik, psikologis, maupun sosial yang mungkin timbul
akibat partisipasi dalam penelitian. Sebagai contoh, dalam studi
tentang persepsi media terhadap kelompok tertentu, peneliti
harus memastikan bahwa partisipan tidak mengalami stigma atau
diskriminasi setelah penelitian selesai. Jika risiko tersebut tidak
dapat dihindari, peneliti harus menyediakan mekanisme dukungan
dan perlindungan yang memadai.

Dalam konteks penelitian komunikasi yang melibatkan
kelompok rentan, seperti anak-anak, orang dengan disabilitas,
atau masyarakat adat, prinsip perlindungan ini harus diutamakan.
Mereka harus mendapatkan perlakuan khusus dan persetujuan
dari wali atau pihak berwenang sesuai dengan ketentuan etika dan
hukum yang berlaku.
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Secara umum, penerapan informed consent dan perlindungan
partisipan merupakan bentuk penghormatan terhadap hak asasi
manusia dan integritas individu. Hal ini juga meningkatkan
kepercayaan partisipan terhadap peneliti dan institusi, serta
memastikan bahwa penelitian dilakukan secara etis dan
bertanggung jawab.

13.3 Plagiarisme dan Etika Penulisan limiah

Plagiarisme merupakan pelanggaran serius dalam dunia
akademik dan ilmiah yang merusak integritas penulis dan reputasi
institusi. Secara sederhana, plagiarisme adalah tindakan menyalin
karya orang lain tanpa memberikan atribusi yang tepat, baik berupa
teks, ide, data, maupun hasil penelitian. Dalam konteks penulisan
ilmiah, plagiarisme tidak hanya merugikan pihak lain, tetapi juga
menimbulkan konsekuensi akademik dan profesional yang berat
(Mugzari et al., 2022).

Bentuk-bentuk plagiarisme meliputi menyalin verbatim tanpa
kutipan, memparafrase tanpa atribusi, maupun mengklaim karya
orang lain sebagai karya sendiri. Sebagai contoh, dalam penulisan
laporan penelitian komunikasi, jika mahasiswa menyalin paragraf
dari jurnal tanpa menyebutkan sumber, maka itu termasuk
plagiarisme. Bahkan, penggunaan gambar, tabel, atau data dari
sumber lain tanpa izin dan atribusi juga termasuk pelanggaran
etika.

Etika penulisan ilmiah menuntut kejujuran dan orisinalitas.
Penulis harus mampu menunjukkan bahwa karya yang disusun
adalah hasil pemikiran sendiri dan mengakui kontribusi orang
lain melalui sitasi yang benar. Penggunaan software pendeteksi
plagiarisme seperti Turnitin atau iThenticate dapat membantu
memastikan bahwa karya yang disusun bebas dari plagiarisme.
Selain itu, penulis harus memahami dan mengikuti pedoman sitasi
sesuai standar yang berlaku, seperti APA, MLA, atau Chicago
(Fischer et al., 2023).
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Pelanggaran plagiarisme tidak hanya berakibat sanksi
akademik, seperti pencabutan gelar, skorsing, atau larangan
menerbitkan karya, tetapi juga dapat merusak reputasi profesional
dan kepercayaan masyarakat terhadap kejujuran ilmuwan. Oleh
karenaitu, penting bagi mahasiswa dan peneliti untuk menanamkan
budaya etika sejak dini, termasuk dalam proses penulisan dan
publikasi karya ilmiah.

Selain plagiarisme, etika penulisan juga mencakup kejujuran
dalam pelaporan data, tidak memanipulasi hasil, dan menghindari
konflik kepentingan. Penulis harus mampu menyajikan data secara
transparan dan akurat, serta mengungkapkan jika ada potensi
konflik kepentingan yang dapat mempengaruhi interpretasi hasil
penelitian. Dengan demikian, integritas ilmiah tetap terjaga dan
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan
akademik.

13.4 Akuntabilitas dan Transparansi Penelitian

Akuntabilitas dan transparansi merupakan pilar utama dalam
menjaga integritas dan kepercayaan terhadap proses dan hasil
penelitian. Akuntabilitas mengacu pada tanggung jawab peneliti
terhadap setiap langkah yang diambil selama proses penelitian,
mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis, hingga
pelaporan hasil. Peneliti harus mampu mempertanggungjawabkan
metodologi, data, dan interpretasi yang mereka buat (Castanhel et
al., 2023).

Transparansi berkaitan dengan keterbukaan dalam menyam-
paikan proses penelitian secara lengkap dan jujur kepada publik
maupun komunitas ilmiah. Hal ini meliputi penyediaan data
mentah, metodologi yang digunakan, serta prosedur analisis yang
dilakukan. Dengan adanya transparansi, peneliti memungkinkan
pihak lain untuk melakukan verifikasi, replikasi, dan evaluasi
terhadap penelitian tersebut.
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Dalam praktiknya, akuntabilitas dan transparansi dapat
diwujudkan melalui berbagai cara. Pertama, dengan menyusun
laporan penelitian yang lengkap dan jelas, mencakup semua aspek
metodologi, data, dan analisis. Kedua, dengan menyimpan dan
menyediakan data mentah secara terbuka, sesuai dengan ketentuan
etika dan privasi. Ketiga, dengan mengikuti standar pelaporan
yang berlaku dan mengutip sumber secara benar.

Selain itu, penggunaan platform terbuka dan repositori
data ilmiah, seperti Open Science Framework (OSF), dapat
meningkatkan transparansi dan kolaborasi antar peneliti. Hal ini
juga mendukung prinsip open access yang memungkinkan hasil
penelitian dapat diakses oleh siapa saja tanpa hambatan (Allen,
2017). Dengan demikian, kepercayaan masyarakat dan komunitas
ilmiah terhadap hasil penelitian akan meningkat.

Pentingnya akuntabilitas dan transparansi juga terkait dengan
pengelolaan konflik kepentingan. Peneliti harus mengungkapkan
jika ada hubungan keuangan, afiliasi, atau kepentingan pribadi
yang dapat mempengaruhi hasil dan interpretasi penelitian.
Dengan demikian, integritas dan kredibilitas penelitian tetap
terjaga, dan masyarakat dapat menilai keabsahan serta objektivitas
hasil tersebut.

Secara keseluruhan, akuntabilitas dan transparansi adalah
bentukkomitmen penelititerhadap etikailmiah dan profesionalisme.
Mereka memastikan bahwa proses penelitian dilakukan secara
jujur, terbuka, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
mendukung keberlanjutan dan kemajuan ilmu pengetahuan yang
berbasis kepercayaan dan integritas.

(7 Rangkuman

Prinsip-prinsip etika dalam penelitian komunikasi menjadi
dasar moral dan profesional yang harus diikuti peneliti untuk
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menjamin kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Prinsip
utama meliputi kejujuran dalam menyajikan data, keadilan dalam
memperlakukan partisipan dan sumber data, serta tanggung jawab
terhadap dampak sosial dan ilmiah dari penelitian. Penghormatan
terhadap hak asasi manusia dan kerahasiaan data juga sangat
penting, termasuk memperoleh persetujuan yang diinformasikan
dan melindungi partisipan dari bahaya. Prinsip keberlanjutan
dan integritas ilmiah menuntut keandalan data dan menghindari
plagiarisme serta manipulasi hasil. Dalam konteks penelitian
komunikasi, prinsip ini memastikan proses dan hasil tidak
menyesatkan dan memberi manfaat luas.

Informed consent adalah aspek penting yang menegaskan
bahwa partisipan harus memahami tujuan, prosedur, risiko, dan
hak mereka secara sukarela. Perlindungan partisipan meliputi
menjaga kerahasiaan data, menghindari bahaya fisik dan psikologis,
serta memperhatikan kelompok rentan. Penerapan prinsip ini
meningkatkan kepercayaan dan memastikan penelitian dilakukan
secara etis.

Plagiarisme merupakan pelanggaran serius yang merusak
integritas ilmiah. Penulis harus menghindari menyalin karya orang
lain tanpa atribusi dan mengikuti standar sitasi. Kejujuran dalam
pelaporan data dan menghindari konflik kepentingan penting
untuk menjaga reputasi dan kredibilitas ilmiah.

Akuntabilitas dan transparansi menuntut peneliti bertanggung
jawab terhadap seluruh proses penelitian dan membuka akses
data serta metodologi secara jujur. Hal ini mendukung verifikasi,
replikasi, dan kepercayaan masyarakat terhadap hasil penelitian.

1. Prinsip etika harus dipegang teguh untuk menjaga integritas
dan manfaat penelitian.

2. Informed consent dan perlindungan partisipan adalah fondasi
utama dalam penelitian manusia.
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Plagiarisme harus dihindari melalui kejujuran dan sitasi yang

benar.

Akuntabilitas dan transparansi memperkuat kepercayaan dan
keberlanjutan ilmu pengetahuan.

(_ Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa prinsip kejujuran sangat penting dalam
penelitian komunikasi dan bagaimana penerapannya dapat

menjaga integritas ilmiah.

Uraikan langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti untuk
memastikan bahwa proses informed consent berjalan secara
etis dan efektif.

Diskusikan dampak negatif yang dapat timbul jika seorang
peneliti melakukan plagiarisme dalam penulisan karya ilmiah.

Jelaskan peran transparansi dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap hasil penelitian dan bagaimana peneliti
dapat menerapkannya.

Berikan contoh studi kasus pelanggaran etika penelitian dan
usulkan solusi serta langkah pencegahan yang tepat untuk
menghindari kejadian serupa.

Soal Pilihan Berganda

1.

Prinsip utama yang harus dipegang teguh oleh peneliti untuk
menjaga kejujuran dalam penelitian adalah:

A. Keadilan C. Kejujuran

B. Tanggungjawab D. Transparansi
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2.

Dalam proses informed consent, hal terpenting yang harus

disampaikan kepada partisipan adalah:

A. Data pribadi mereka akan dipublikasikan

B. Hak mereka untuk menolak atau menghentikan partisipasi
kapan saja

C. Hanya manfaat yang akan diperoleh dari penelitian

D. Tidak perlu menjelaskan risiko yang mungkin timbul

Salah satu bentuk pelanggaran etika dalam penulisan ilmiah
adalah:

A. Mengutip sumber secara benar

B. Menyusun laporan lengkap dan transparan

C. Menyalin karya orang lain tanpa atribusi

D. Menggunakan software pendeteksi plagiarisme

Salah satu konsekuensi serius dari plagiarisme adalah:
A. Mendapatkan penghargaan akademik

B. Meningkatkan reputasi peneliti

C. Pencabutan gelar dan sanksi akademik

D. Mendapatkan dana penelitian lebih besar

Untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, peneliti

harus:

A. Menyembunyikan data mentah

B. Mengabaikan standar pelaporan

C. Menyusun laporan lengkap dan menyimpan data secara
aman

D. Menghindari pengungkapan konflik kepentingan

Prinsip etika yang menuntut peneliti untuk menghormati hak
dan martabat manusia adalah:

A. Kejujuran

B. Keadilan

C. Penghormatan terhadap hak asasi manusia

D. Tanggungjawab
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7. Dalam penelitian komunikasi, salah satu aspek penting yang
harus diperhatikan adalah:
A. Mengabaikan privasi partisipan
B. Menyajikan data secara seimbang dan objektif
C. Mengedit data untuk mendukung hipotesis tertentu
D. Menghindari pemberian informasi kepada partisipan

8. Salah satu langkah pencegahan terhadap pelanggaran etika
adalah:
A. Mengabaikan standar etik penelitian
B. Menggunakan software pendeteksi plagiarisme dan
mengikuti pedoman sitasi
C. Menyalin karya orang lain tanpa izin
D. Mengurangi transparansi dalam pelaporan

9. Dalam konteks perlindungan partisipan, hal yang harus
dilakukan peneliti adalah:
A. Menyebarluaskan data pribadi tanpa izin
B. Menjaga kerahasiaan data dan identitas partisipan
C. Mengabaikan risiko yang mungkin timbul
D. Memaksa partisipan untuk mengikuti penelitian

10. Salah satu manfaat utama dari penerapan prinsip etika dalam

penelitian adalah:

A. Meningkatkan kepercayaan masyarakat dan keberlanjutan
ilmu pengetahuan

B. Mempercepat proses penelitian tanpa memperhatikan
kualitas data

C. Mengurangi kebutuhan untuk transparansi

D. Menghindari perlunya persetujuan partisipan

Soal Studi Kasus / Project

1. Seorang peneliti melakukan wawancara mendalam tentang
pengalaman pribadi masyarakat tertentu. Setelah selesai,
peneliti mempublikasikan hasilnya tanpa menghapus identitas
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partisipan dan tanpa mendapatkan persetujuan tertulis.
Analisislah pelanggaran etika yang terjadi dan berikan
rekomendasi langkah pencegahan yang tepat.

2. Dalam sebuah studi tentang persepsi media terhadap
kelompok minoritas, peneliti menggunakan data dari sumber
online tanpa menyebutkan sumbernya dan tanpa izin dari
pemilik data. Buatlah analisis tentang pelanggaran etika yang
dilakukan dan usulkan langkah-langkah yang harus diambil
untuk memperbaiki dan mencegah kejadian serupa di masa
depan.




BAB14|| Penyusunan

Laporan dan

\_J Publikasi limiah

(* Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan struktur
dasar penulisan laporan penelitian ilmiah secara sistematis dan
komprehensif.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi teknik penulisan karya
ilmiah yang sesuai dengan standar akademik serta memahami
pentingnya sitasi dan referensi dalam penulisan ilmiah.

Mahasiswa mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip penulisan
yang efektif dan etis dalam menyusun laporan penelitian dan
karya ilmiah.

Mahasiswa memahami berbagai media publikasi ilmiah,
termasuk jurnal, konferensi, dan media akademik lainnya, serta
mampu menilai keunggulan dan kekurangan masing-masing

media.

Mahasiswa mampu merancang strategi diseminasi hasil
penelitian yang efektif untuk berbagai audiens, baik akademik
maupun praktisi di bidang komunikasi.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi tantangan dan peluang
dalam proses publikasi ilmiah serta mengembangkan solusi
yang relevan.
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7. Mahasiswa mampu menulis dan menyusun laporan penelitian
yang memenuhi standar akademik dan siap dipublikasikan
secara nasional maupun internasional.

h Pendahuluan

Penyusunan laporan dan publikasi ilmiah merupakan bagian

penting dari proses penelitian yang tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk pertanggungjawaban akademik, tetapi juga sebagai sarana
untuk menyebarluaskan hasil temuan kepada komunitas ilmiah
dan masyarakat luas. Dalam dunia akademik, keberhasilan sebuah
penelitian tidak hanya diukur dari kualitas data dan analisisnya,
tetapi juga dari kemampuan peneliti dalam menyampaikan hasil
tersebut secara sistematis, jelas, dan etis melalui laporan tertulis
yang memenuhi standar ilmiah. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang struktur penulisan laporan penelitian, teknik
penulisan karya ilmiah, serta proses publikasi menjadi sangat
penting bagi mahasiswa dan peneliti di bidang komunikasi.

Urgensi dari bagian ini terletak pada kenyataan bahwa
hasil penelitian yang baik akan menjadi rujukan dan referensi
bagi penelitian-penelitian selanjutnya, serta dapat memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu komunikasi. Tanpa
kemampuan menulis dan mempublikasikan secara efektif, hasil
penelitian yang telah dilakukan berpotensi tidak mendapatkan
pengakuan yang layak, bahkan bisa saja tidak dikenal oleh
komunitas ilmiah maupun praktisi di bidang komunikasi. Selain
itu, proses publikasi juga menjadi indikator kualitas dan kredibilitas
dari sebuah penelitian, karena melalui proses ini, peneliti harus
mampu menunjukkan keaslian, validitas, dan relevansi dari temuan

mereka.

Dalam konteks akademik, penulisan laporan penelitian yang
baik harus mengikuti struktur yang sistematis dan memenuhi
standar akademik yang berlaku, termasuk penggunaan bahasa
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yang formal, logis, dan bebas dari plagiarisme. Teknik penulisan
karya ilmiah yang tepat, seperti penggunaan sitasi yang benar dan
pengelolaan referensi yang akurat, sangat penting untuk menjaga
integritas ilmiah dan menghindari tuduhan plagiarisme. Selain
itu, pemilihan media publikasi yang tepat, baik itu jurnal nasional
maupun internasional, konferensi, maupun media akademik
lainnya, akan menentukan sejauh mana hasil penelitian dapat
diakses dan digunakan oleh khalayak yang lebih luas.

Diseminasi hasil penelitian melalui berbagai media juga
menjadi bagian tak terpisahkan dari proses ilmiah. Dengan
menyusun strategi diseminasi yang efektif, peneliti dapat
memastikan bahwa temuan mereka tidak hanya berhenti pada
laporan tertulis, tetapi juga dapat memberikan manfaat praktis dan
akademik yang nyata. Oleh karena itu, pemahaman tentang proses,
teknik, dan etika dalam penulisan serta publikasi ilmiah menjadi
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa dan
peneliti di bidang komunikasi. Melalui penguasaan aspek-aspek
ini, diharapkan mereka mampu menghasilkan karya ilmiah yang
berkualitas tinggi dan mampu bersaing di tingkat nasional maupun
internasional.

14.1 Struktur Penulisan Laporan Penelitian

Struktur penulisan laporan penelitian merupakan kerangka
dasar yang harus diikuti agar hasil penelitian dapat disampaikan
secara sistematis, logis, dan mudah dipahami oleh pembaca.
Menurut Creswell (2014), struktur ini berfungsi sebagai panduan
dalam menyusun seluruh bagian laporan sehingga informasi yang
disajikan lengkap, terorganisasi, dan memenuhi standar akademik.
Secara umum, laporan penelitian ilmiah dalam bidang komunikasi
mengikuti format yang telah disepakati secara internasional dan
nasional, yang meliputi bagian-bagian utama seperti halaman
judul, abstrak, pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil,
diskusi, saran, dan daftar pustaka.
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14.1.1. Halaman Judul dan Kata Pengantar

Halaman judul memuat judul penelitian yang
mencerminkan fokus utama studi, nama penulis, institusi, dan
tahun pelaksanaan penelitian. Kata pengantar berisi ucapan
terima kasih dan penjelasan singkat mengenai latar belakang
penelitian serta alasan penulis melakukan studi tersebut.
Kedua bagian ini bersifat formal dan harus mengikuti standar
penulisan yang berlaku (Nasution & Junaidi, 2024).

14.1.2. Abstrak

Abstrak merupakan ringkasan singkat dari seluruh isi
laporan penelitian yang mencakup tujuan, metodologi, hasil
utama, dan kesimpulan. Abstrak harus padat, jelas, dan mampu
memberikan gambaran umum tentang penelitian secara
keseluruhan. Menurut American Psychological Association
(APA, 2020), abstrak idealnya tidak lebih dari 250 kata dan
harus mampu menarik perhatian pembaca untuk membaca
keseluruhan laporan.

14.1.3. Pendahuluan

Bagian ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, serta manfaat yang diharapkan. Pendahuluan
harus mampu menjelaskan alasan pentingnya penelitian dan
konteksnya dalam bidang komunikasi. Di bagian ini juga
disampaikan batasan studi agar fokus penelitian tetap terjaga.

14.1.4. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berfungsi sebagai landasan teoritis dan
kerangka konseptual yang mendukung penelitian. Di sini,
penulis mengulas teori-teori utama, hasil penelitian terdahulu,
serta mengidentifikasi gap yang menjadi dasar penelitian
baru. Penggunaan sumber yang kredibel dan terbaru sangat
dianjurkan agar landasan teori kuat dan relevan.
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14.1.5. Metodologi Penelitian

Bagian ini menjelaskan desain penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, instrumen yang digunakan,
serta prosedur analisis data. Penjelasan harus rinci agar
penelitian dapat direplikasi dan dinilai validitasnya. Menurut
Creswell (2014), metodologi yang jelas dan sistematis menjadi
kunci utama dalam memastikan keabsahan hasil penelitian.

14.1.6. Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian disajikan secara objektif dan didukung
oleh data yang telah dianalisis. Penyajian data dapat berupa
tabel, grafik, maupun narasi. Diskusi berfungsi untuk
menginterpretasikan hasil, mengaitkannya dengan teori dan
penelitian terdahulu, serta membahas implikasi temuan.
Penyajian yang sistematis dan logis akan memudahkan
pembaca memahami makna dari data yang diperoleh.

14.1.7. Saran

Saran diberikan sebagai rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya atau praktik di bidang komunikasi. Bagian ini
harus realistis dan berdasarkan data yang valid.

14.1.8. Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat seluruh sumber yang digunakan
dalam penulisan laporan, disusun sesuai dengan format sitasi
yang berlaku, seperti APA Style. Penggunaan referensi yang
akurat dan lengkap sangat penting untuk menjaga kredibilitas
laporan.

14.1.9. Lampiran

Lampiran berisi dokumen pendukung seperti instrumen
penelitian, data mentah, atau dokumen lain yang relevan dan
mendukung keabsahan laporan.
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14.2 Teknik Penulisan Karya llmiah dan Sitasi

Teknik penulisan karya ilmiah harus mengikuti kaidah
akademik yang berlaku agar hasil karya dapat diterima dan
dihargai oleh komunitas ilmiah. Menurut Swales dan Feak (2012),
penulisan ilmiah harus bersifat objektif, sistematis, dan logis, serta
mengedepankan kejelasan dan ketepatan dalam penyampaian

informasi.

14.2.1. Penggunaan Bahasa Formal dan Objektif

Bahasa yang digunakan harus formal, jelas, dan tidak
ambigu. Penulis harus menghindari penggunaan bahasa yang
bersifat subjektif, emosional, atau tidak baku. Penggunaan
istilah teknis harus sesuai dengan definisi yang berlaku dan
dijelaskan jika perlu.

14.2.2. Penulisan Paragraf dan Kalimat yang Sistematis

Setiap paragraf harus memiliki satu ide utama dan
dikembangkan secara logis. Kalimat harus singkat, padat, dan
mengandung informasi yang relevan. Penggunaan kalimat
aktif lebih dianjurkan untuk memperjelas subjek dan predikat.

14.2.3. Penggunaan Sitasi dan Referensi yang Benar

Sitasi merupakan bagian penting dari penulisan ilmiah
yang berfungsi untuk memberi kredit kepada sumber dan
memperkuat argumen. Menurut American Psychological
Association (2020), sitasi harus dilakukan secara langsung dan
lengkap, baik dalam teks maupun daftar pustaka. Contoh sitasi
langsung dalam teks: (Creswell, 2014, p. 45).

Sedangkan, untuk daftar pustaka, harus mengikuti format
yang konsisten dan lengkap, misalnya: Creswell, J. W. (2014).
Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods
approaches (4th ed.). Sage Publications.
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14.2.4. Pengelolaan Daftar Pustaka

Pengelolaan referensi harus dilakukan secara sistematis
menggunakan software manajemen referensi seperti Zotero,
Mendeley, atau EndNote. Hal ini memudahkan dalam
pengutipan dan pembuatan daftar pustaka sesuai standar.

14.2.5. Etika Penulisan dan Hindari Plagiarisme

Penulis harus memastikan keaslian karya dan mengutip
sumber secara benar. Plagiarisme, baik sengaja maupun tidak,
merupakan pelanggaran etika yang serius dan dapat berakibat
sanksi akademik maupun hukum. Oleh karena itu, penting
untuk selalu mencantumkan sumber dan menggunakan

kutipan langsung maupun tidak langsung secara tepat.

Masalah etika dalam penulisan ilmiah juga muncul terkait
dengan penggunaan Al Proliferasi model yang dihasilkan oleh
kecerdasan buatan (Al) tanpa disertai teknologi deteksi yang
memadai merupakan tantangan kontemporer bagi komunitas
ilmiah. Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, manusia
tidak mampu secara akurat membedakan karya yang dihasilkan
oleh Al atau manusia secara 100% setiap saat. Oleh karena itu,
teknologi harus dikembangkan untuk menghadapi tantangan
yang ditimbulkan oleh teknologi itu sendiri. Penggunaan
berbagai alat deteksi Al daring akan menunjukkan sejauh mana
efektivitasalat-alat pemeriksa tersebut, selainjuga menunjukkan
bagaimana alat seperti “reworder” dan “paraphraser” digunakan
untuk mencoba menghindari deteksi (Elali dan Rachid, 2023).

14.3 Publikasi di Jurnal, Konferensi, dan Media Akademik

Publikasi hasil penelitian di media ilmiah merupakan langkah
penting untuk menyebarluaskan temuan dan meningkatkan
reputasi akademik peneliti. Menurut Hargens (2018), memilih media
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publikasi yang tepat harus disesuaikan dengan tujuan, audiens,
dan tingkat keunggulan dari jurnal atau konferensi tersebut.

14.3.1. Publikasi di Jurnal Nasional dan Internasional

Jurnal ilmiah merupakan media utama untuk menyebarkan
hasil penelitian secara formal dan peer-reviewed. Jurnal
internasional memiliki cakupan yang lebih luas dan diakui
secara global, sehingga meningkatkan visibilitas penelitian.
Contoh jurnal internasional bereputasi di bidang komunikasi
adalah Journal of Communication dan Communication Research.
Untuk publikasi di jurnal, penulis harus mengikuti panduan
penulisan dan proses review yang ketat.

14.3.2. Konferensi limiah

Konferensi ilmiah memberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil secara langsung kepada komunitas
akademik dan praktisi. Presentasi di konferensi juga dapat
memperluas jejaring dan mendapatkan masukan konstruktif
dari peserta lain. Biasanya, konferensi memiliki prosiding yang
dapat dipublikasikan sebagai bagian dari karya ilmiah.

14.3.3. Media Akademik Lainnya

Selain jurnal dan konferensi, media lain seperti buku, buku
bab, dan media digital (website, repository institusi) juga dapat
digunakan untuk menyebarkan hasil penelitian. Media ini
cocok untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan praktisi
di bidang komunikasi.

14.3.4. Strategi Memilih Media Publikasi

Penulis harus mempertimbangkan faktor seperti tingkat
akreditasi, indeksasi, impact factor, dan relevansi dengan
bidang studi. Selain itu, kesiapan manuskrip sesuai dengan
standar media yang dipilih sangat menentukan keberhasilan
proses publikasi.
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14.4 Diseminasi Temuan Penelitian untuk Praktik
Komunikasi

Diseminasi hasil penelitian merupakan proses menyampaikan
temuankepadaberbagaiaudiens yangrelevan, baik secaraakademik
maupun praktis. Menurut Rowley dan Slack (2004), strategi
diseminasi yang efektif harus disesuaikan dengan karakteristik
audiens dan tujuan komunikasi.

14.4.1. Menyesuaikan Pesan dengan Audiens

Pesan yang disampaikan harus disesuaikan dengan
tingkat pemahaman dan kebutuhan audiens. Untuk kalangan
akademik, penggunaan bahasa formal dan data statistik
diperlukan, sedangkan untuk praktisi, penjelasan yang lebih
sederhana dan aplikatif lebih efektif.

14.4.2. Penggunaan Media Diseminasi

Media yang dapat digunakan meliputi seminar, workshop,
media sosial, website institusi, dan media massa. Pemanfaatan
media digital sangat penting di era digital saat ini karena
mampu menjangkau audiens yang lebih luas dan lebih cepat.

14.4.3. Penyusunan Materi Diseminasi

Materi diseminasi harus ringkas, menarik, dan informatif.
Penggunaan infografis, video, dan presentasi visual dapat
meningkatkan daya tarik dan pemahaman audiens terhadap
hasil penelitian.

14.4.4. Evaluasi dan Feedback

Proses diseminasi harus diikuti dengan evaluasi efektivitas
dan pengumpulan feedback dari audiens. Hal ini penting
untuk memperbaiki strategi komunikasi dan memastikan
pesan tersampaikan dengan baik.
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14.4.5. Tantangan dan Peluang Diseminasi

Tantangan utama meliputi keterbatasan waktu, sumber
daya, dan akses ke media tertentu. Namun, peluang besar
muncul melalui kemajuan teknologi digital dan media sosial
yang memungkinkan penyebaran hasil penelitian secara cepat
dan luas. Peneliti harus mampu memanfaatkan peluang ini
secara optimal untuk meningkatkan dampak dari penelitian
mereka (Mamuaya et al., 2025).

h Rangkuman

Penulisan laporan penelitian memiliki struktur yang harus

diikuti agar hasil penelitian disampaikan secara sistematis dan

mudah dipahami. Struktur ini meliputi bagian-bagian utama

seperti halaman judul, abstrak, pendahuluan, tinjauan pustaka,

metodologi, hasil, diskusi, kesimpulan, daftar pustaka, dan

lampiran. Setiap bagian memiliki fungsi dan standar penulisan

tertentu yang mendukung kejelasan dan kredibilitas laporan.

Berikut poin-poin penting dalam rangkuman ini:

1.

Halaman judul dan kata pengantar berisi informasi formal
tentang penelitian dan latar belakang singkat.

Abstrak harus mampu merangkum seluruh isi laporan secara
padat dan menarik perhatian pembaca.

Pendahuluan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat, dan batasan studi.

Tinjauan pustaka sebagai landasan teori dan identifikasi gap
penelitian.

Metodologi menjelaskan desain, populasi, teknik pengumpulan
data, dan prosedur analisis.
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6. Hasil dan diskusi menyajikan data secara objektif dan

menginterpretasikan temuan secara logis.

7. Kesimpulan merangkum temuan utama dan memberikan saran
yang relevan.

8. Daftar pustaka harus lengkap dan mengikuti standar sitasi
yang berlaku.

9. Lampiran berisi dokumen pendukung yang mendukung
keabsahan laporan.

Selain struktur, penulisan karya ilmiah harus mengikuti kaidah
akademik seperti penggunaan bahasa formal, sistematis, dan
objektif. Sitasi dan pengelolaan referensi harus dilakukan secara
benar dan etis untuk menghindari plagiarisme.

Dalam hal publikasi, hasil penelitian dapat disebarluaskan
melaluijurnalnasional daninternasional, konferensi, maupunmedia
digital. Pemilihan media harus disesuaikan dengan tujuan dan
audiens. Diseminasi hasil penelitian penting untuk menyampaikan
temuan kepada masyarakat luas dan praktisi, dengan strategi yang
menyesuaikan karakteristik audiens dan memanfaatkan media
digital secara optimal.

r Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan secara lengkap struktur dasar penulisan laporan penelitian

ilmiah dan sebutkan fungsi utama dari masing-masing bagian tersebut.

2. Mengapa penting bagi penulis laporan penelitian untuk mengikuti
standar penulisan yang berlaku dan bagaimana hal ini mempengaruhi

kredibilitas laporan?
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3.

Uraikan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyusun
daftar pustaka sesuai dengan standar akademik dan mengapa

pengelolaan referensi yang baik sangat penting.

Jelaskan perbedaan antara publikasi di jurnal nasional dan inter-
nasional serta manfaat yang diperoleh dari masing-masing media

tersebut.

Bagaimana strategi efektif dalam melakukan diseminasi hasil
penelitian kepada audiens yang berbeda, dan apa saja tantangan yang

mungkin dihadapi?

Soal Pilihan Berganda

1.

Manakah dari berikut ini yang termasuk bagian utama dalam
struktur laporan penelitian ilmiah?

A. Kata Pengantar C. Abstrak

B. Daftar Pustaka D. Lampiran

Apa fungsi utama dari bagian tinjauan pustaka dalam laporan
penelitian?

A. Menyajikan data hasil analisis

B. Memberikan landasan teori dan kerangka konseptual

C. Menyusun daftar referensi

D. Menjelaskan prosedur penelitian

Menurut Creswell (2014), bagian metodologi harus menjelaskan
hal berikut, kecuali:

A. Teknik pengumpulan data

B. Analisis data yang digunakan

C. Hasil utama penelitian

D. Desain penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan bahasa harus
bersifat:

A. Subjektif dan emosional

B. Formal dan objektif

C. Santai dan tidak baku

D. Tidak perlu mengikuti standar tertentu
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10.

Sitasi yang benar menurut APA Style dalam teks adalah:

A. (Creswell, 2014, p. 45)

B. Creswell (2014, p. 45)

C. Creswell, 2014, p. 45

D. Creswell, 2014 p. 45

Salah satu manfaat dari pengelolaan referensi menggunakan

software adalah:

A. Mengurangi keakuratan data

B. Memudahkan dalam pengutipan dan pembuatan daftar
pustaka

C. Menghilangkan kebutuhan sitasi

D. Mengurangijumlah referensi yang digunakan

Media publikasi yang memiliki cakupan internasional dan

diakui secara global adalah:

A. Jurnal nasional

B. Konferensilokal

C. Jurnal internasional

D. Media sosial

Salah satu tantangan utama dalam proses publikasi ilmiah

adalah:

A. Ketersediaan data mentah

B. Keterbatasan waktu dan sumber daya

C. Menyusun abstrak yang panjang

D. Menghindari sitasi

Strategi diseminasi yang efektif harus memperhatikan:

A. Pesan yang disampaikan harus sama untuk semua audiens

B. Menyesuaikan pesan dengan karakteristik audiens

C. Menghindari penggunaan media digital

D. Mengurangi jumlah materi yang disampaikan

Salah satu peluang besar dalam diseminasi hasil penelitian saat

ini adalah:

A. Penggunaan media sosial dan platform digital

B. Mengurangi jumlah audiens yang dituju

201




Metodologi Penelitian Komunikasi EEE

C. Menghindari feedback dari audiens
D. Menyebarkan hasil secara tertutup

Soal Project / Studi Kasus

1.

Anda baru saja menyelesaikan penelitian tentang pengaruh
media sosial terhadap perilaku komunikasi remaja. Buatlah
sebuah rencana strategi diseminasi hasil penelitian tersebut
yang mencakup target audiens, media yang digunakan, dan
bentuk materi yang akan disampaikan. Jelaskan alasan dari
setiap pilihan yang Anda buat.

Sebuah jurnal nasional bidang komunikasi menolak artikel
penelitian Anda karena tidak mengikuti standar penulisan dan
sitasi yang benar. Analisis apa saja kekurangan dari laporan
Anda dan berikan langkah-langkah perbaikan yang harus
dilakukan agar artikel tersebut dapat diterbitkan di jurnal
tersebut.
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METODOLOGI
PENELITIAN

Penelitian merupakan salah satu pilar utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
termasuk di bidang komunikasi. Sebagai disiplin yang terus berkembang dan dinamis,
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai pesan, tetapi juga sebagai
bidang studi yang memerlukan pemahaman mendalam melalui proses penelitian yang
sistematis. Pemahaman tentang hakikat dan peran penelitian dalam ilmu komunikasi
menjadi sangat penting agar mahasiswa mampu menghargai dan mengaplikasikan
metode ilmiah dalam mengkaji fenomena komunikasi yang kompleks dan beragam.
Dalam konteks ilmu sosial dan humaniora, penelitian memiliki karakteristik khas yang
membedakannya dari bidang ilmu lain, seperti sains alam. Penelitian di bidang ini lebih
menekankan pada interpretasi makna, konteks sosial, serta pengalaman manusia yang
tidak selalu dapat diukur secara kuantitatif. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
karakteristik ini menjadi fondasi penting dalam menyusun metodologi penelitian yang
tepat danrelevan.

Selain itu, perkembangan isu dan tren penelitian komunikasi kontemporer menunjukkan
bahwa bidang ini tidak statis. Era digital, media sosial, big data, dan interaktivitas online
telah membawa perubahan besar dalam cara penelitian dilakukan dan apa yang menjadi
fokus utama. Tren ini menuntut peneliti komunikasi untuk selalu mengikuti
perkembangan terbaru agar hasil penelitian tetap relevan dan mampu memberikan
kontribusi nyata terhadap perkembangan ilmu dan praktik komunikasi.

Dengan memahami pengertian dasar, fungsi, karakteristik, serta tren terkini dalam
penelitian komunikasi, mahasiswa diharapkan mampu membangun fondasi yang kokoh
untuk melangkah ke bab-bab berikutnya. Mereka akan lebih mampu merumuskan
masalah penelitian yang relevan, memilih pendekatan metodologis yang tepat, serta
menghasilkan temuan yang valid dan bermanfaat. Pada akhirnya, pemahaman ini akan
memperkuat kompetensi mereka sebagai calon peneliti dan praktisi komunikasi yang
mampu berkontribusi secara ilmiah dan praktis dalam menghadapi tantangan
komunikasi di eramodem.
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